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1.1. LA TAR BELAKANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Tantangan terbesar yang dihadapi daerah Maluku Utara yang kini telah 

ditetapkan menjadi Propinsi Daerah Tingkat I Maluku Utara yang disahkan 

melalui undang-undang nomor 46 tahun 1999 adalah menggali dan 

menggembangkan sumber daya manusia serta sumber daya alam guna mengejar 

ketinggalan dari propinsi lain. 

Propinsi Maluku Utara yang terletak diantara 3° lintang utara sampai 3° 

lintang selatan dan 124° sarnpai 129° bujur timur dengan luas wilayah 140.255,36 

km2 adalah daerah kepulauan yang terdiri dari 395 buah pulau dengan luas total 

daratan 33.278 km2 dan luas total perairan sebesar 106.977,32 km2
. Dengan 

komposisi wilayah yang 76.27% merupakan daerah perairan, maka satu hal yang 

menjadi syarat mutlak bagi keberhasi1an pembangunan di wilayah ini adalah 

tersedianya transportasi yang dapat menunjang mobiJitas penduduk maupun arus 

distribusi barang dari dan keluar daerah Maluku Utara. 

Temate sebagai daerah otonomi yang sekaligus menjadi ibukota sementara 

bagi Propinsi Maluku Utara kim menjadi daerah yang sangat vital bagi 

perkembangan propinsi tersebut karena selain berfungsi sebagai pusat 

pemerintahan, Ternate juga berperan sebagai pusat perdagangan. Pulau Bacan, 

Pulau Obi dan Pulau Morotai selain merupakan pulau besar di propinsi Maluku 

Utara juga merupakan daerah penyumbang pendapatan asli daerah dari sektor 

pertambangan dan hasil bumi. Pulau Gebe walaupun memiliki luas daratan yang 
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Bab I-:- Pendahuluan 

tidak terlalu besar hila dibandingkan dengan pulau lainnya akan tetapi tingkat 

perekonomian didaerah ini relatif lebih baik karena dipulau ini terdapat PT. Aneka 

Tambang yang merupakan perusahaan tambang nikel yang cukup bcsar. 

Selama ini kebutuhan akan transportasi laut untuk menghubungkan 

daerah-daerah tersebut masih dilayanai oleh kapal-kapal perintis yang pada 

dasarnya adalah merupakan kapal general cargo akan tetapi difungsikan sebagai 

kapal pengangkut penumpang dan barang. Jika ditinjau dari segi keamanan dan 

fasilitas penumpang, maka kapal ini sangat tidak memadai sebagai sarana 

penunjang mobilitas penduduk dan barang untuk wilayah tersebut. 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Metode dalam menyelesaikan suatu pennasalahan dengan 

mengoptimumkan suatu tujuan tidak dapat menampung aspirasi dari multi kriteria 

yang menjadi dasar pengambilan keputusan yang akurat untuk mendapatkan suatu 

type kapal yang ideal, untuk itu diperlukan suatu metode aJtematif yang lebih 

mempermudah, akurat dan fleksibel terhadap parameter teknis maupun non teknis 

dari multi kriteria dalam pengambilan suatu keputusan. 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah suatu metode 

pengambilan keputusan yang dapat diaplikasikan untuk perencanaan sistem 

transportasi untuk suatu daerah pelayaran tertentu dengan ikut 

mempertimbangkan aspirasi masyarakat pada daerah tersebut. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, pokok permasalah yang 

harus dipecahkan adalah: 

Bambang I Ginting - 4199100 445 'fitgas Akhir 
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Bab II - Tinjauan Umum 

Trayek R - 23 : Ternate - Soasiu - Gita/Payahe - Indari - Saketa - Babang -

Gane Dalam - Besui - Mafa -- Weda - S ibenpeopeo - Patani -

Gebe - Kabare - Y abekaki - Saonak - Sorong PP 

Trayek R- 24 : Ternate - Dama - Wayabula- Berebere- Tobelo - Wasile­

Akelamo/Patleaan - Miaf - Buli - Bicoli - Peniti - Gemia -

Gebe - P.Gag- P.Pam - Sorong - Mayao - Tifure - Bitung PP 

Trayek R - 25 : Ternate- Babang- Madopolo - Laiwui - Wail oar - Dofa - Lede 

- Bobong - Bapenu - Pasipa - Watina - Sanana - Fogi -

Leksula- Namrole - Namlea -Ambon PP 

ll.3. Rencana Route 

Route yang direncanakan untukjalur pelayaran dalam penulisan ini adalah 

Ternate- Bacan - Obi- Gebe- Morotai PP. Adapun alasan dalam pemilihan 

route ini adalah sebagai berikut : 

Kota Ternate selain sebagai daerah yang relatif lebih maju bila dibandingkan 

dengan daerah-daerah lainnya di Maluku Utara juga merupakan daerah yang 

pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maluku Utara yang 

dikeluarkan oleh BAPPEDA Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Utara 

direncanakan sebagai pelabuhan pengmnpan wil~yah (regional feder port) 

yang berfungsi sebagai tempat kegiatan alih muatan angkutan laut antar 

kabupaten Maluku Utara dengan wilayah-wilayah lainnya. 

Bacan dengan jumlah penduduk pada tahun 2001 sebanyak 66432 jiwa 

merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak di kabupaten Maluku 

utara. Selain itu pada rencana pengembangan ekonomi wilayah kabupaten 

Maluku Utara yang dikeluarkan oleh BAPPEDA Pemeri ntah Daerah 

Kabupaten Maluku Utara, daerah ini dicanangkan untuk menjadi kawasan 

Bambang I. Ointing - 4199100 445 1/tgas Akhir 
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prioritas bagi pengembangan industri perikanan dan industri pengolahan kayu. 

Dengan potensi jumlah penduduk yang besar serta peningkatan disektor 

ekonomi mal<a kebutuhan akan sarana transportasi diw:ilayah ini akan terus 

meningkat. 

Obi denganjumlah penduduk pada tahun 2001 sebanyak 33994 jiwa memiliki 

sumber daya alam yang sangat besar diantaranya Nikel , cobalt, gas bwni dan 

juga emas yang menurut hasil eksplorasi yang dilakukan oleh BHP Minerals 

Pasific Inc, bekerja sama dengan PT. lndomuro Kencana, pulau Obi memiliki 

cadangan emas sebanyak 6.800.000 ton (Bappeda Propinsi Maluku Utara 

2001). Dengan kekayaan alam yang sangat berhmpah maka dapat 

diproyeksikan bahwa perturnbuhan ekonomi diwilayah ini akan meningkat 

yang mana hal tersebut juga akan memicu peningkatan mobilitas penuduk 

maupun arus distribusi barang dari dan keluar pulau. 

Pulau Gebe walaupun termasuk pulau kecil di wilayah Propinsi Maluku Utara, 

akan tetapi pendapatan penduduk di wilayah ini termasuk besar karena di 

pulau ini terdapat perusahaan pertambangan cobalt PT. Aneka Tambang, 

selain itu letak geografis yang berdekatan dengan Propinsi Irian jaya 

menjadikan pulau ini sebagai daerah potensial jalur perdagangan yang 

menghubungkan propinsi Maluku Utara dengan Propinsi Irian Jaya. 

Morotai, sesuai dengan rencana tata ruang wilayah Kabupaten Maluku Utara 

direncanakan sebagai kawasan khusus (otorita). Sebagai kawasan yang 

berbatasan langsung dengan negara Philipina maka pengembangan kawasan 

ini lebih diprioritaskan kepada aspek pertahanan keamanan nasional. Potensi 

yang dimiliki adalah sektor pariwisata ( dengan wisata taman I aut dan sejarah 

Bambang I Ginting - 4199 100 445 Tltf{aS Akhir 
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budaya). Arah pengembangan wilayah ini [BAPPEDA Pemerintah Kabupaten 

Maluku Utara] : 

• Pengembangan pulau Morotai untuk kegiatan pertanian laban 

kering/perkebunan dan pertanian lahan basah sebagai basis ekonomi lokal. 

• Pengembangan prasarana perhubungan laut dan udara 

• Pengembangan prasarana perhubungan darat dan penyebrangan ke Galela 

(P. Halmahera) 

• Pengembangan Pariwisata. 

Dengan adanya suatu jalur perhubungan yang dapat menghubungkan daerah-

daerah potensial tersebut maka diharapkan teijadi suatu hubungan keterkaitan 

yang dapat saling menunjang mobilitas barang dan manusia sehingga terjadi 

percepatan pembangunan disetiap sektor. 

Bambang I. Ginting - 4199 100 .J-15 Tugas Akhir 
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DASARTEORI 

ID.l. THE ANALYTIC HIERARCHY PROCESS 

Analisis Hirarki proses (AHP) adalah sutu teori umum tentang pengukuran 

yang digunakan untuk menemukan sekala rasio, baik dari perbandingan pasangan 

yang diskret maupun kontinyu. Perbandingan-perbandingan ini diambil dari 

ukuran aktual atau dari suatu skala dasar yang mencenninkan kekuatan perasaan 

dan preferensi relatif. AHP memiliki perhatian khusus tentang pcnyimpangan dari 

konsistensi, pengukuran, dan pada ketergantungan didalam dan diantara kelompok 

elemen struktumya. AHP banyak ditemukan pada pengambilan keputusan untuk 

banyak kriteria, perencanaan (prediksi), alokasi sumber daya, penyusunan matriks 

input koefisien, penentuan prioritas dan strategi-strategi yang dimiliki pemain 

dalam situasi konflik dan lain sebagainya. [Mulyono, 1991] 

Proses Analisis Hirarki (Jhe Analytic Hierarchy l'rocess) dikembangkan 

pertama kali oleh L. Saaty yang merupakan pakar matematika dari University of 

Pitsburg Am erika Serikat. Tuj uan utama dari metode ini adaJah dapat mengatasi 

proses pengambilan keputusan dengan masalah yang merupakan suatu sistem 

kompleks dan tidak terstruktur. Kekompleksitasan dan tidak terstrukturnya suatu 

sistem tersebut karena dukungan data dan informasi dari masalah yang dihadapi 

sangat minim. Data yang diperlukan kalaupun ada mungkin hanya bersifat 

kualitatif saja, yang berdasarkan persepsi, pengalaman atau intuisi. Sehingga 

masalah tersebut hanya dapat dirasakan dan diamati namun kelengkapan data 

numerik tidak menunjang untuk memodelkannya secara kualitatif 
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Dalam penyelesaiaan masalah yang kompleks dan tidak tersetruktur 

tersebut perlu langkah penyederhanaan dengan menstrukturkan komponen-

komponen masalah tersebut secara hirarkhi. Setiap hirarkhi terdiri dari beberapa 

komponen yang kemudian diuraikan lagi kedalam hirarkhi yang lebih rendah, 

sehingga di peroleh hirarkhi yang paling rendah dimana komponen-komponennya 

dapat dikendalikan. 

Langkah-Langkah dalam metode Analiytic Hierarchy Process adalah 

sebagai berikut : 

Tahap 1. : Mendefinisikan masalah dan menentukan secara spesifik solusi 

yang diinginkan. 

Tahap 2. Menyusun hierarchy dimulai dengan tujuan (objective) yang urnum, 

diikuti oleh sub tujuan, kriteria dan kemungkinan altematif-

altematifpada tingkatan hirarkhi paling bawah. Jadi dimulai dengan 

tujuan keseluruhan, dilanjutkan dengan tingkatan-tingkatan 

hierarchy perantara hingga dicapai tingkatan dimana pada tingkat 

tersebut komponen-komponennya dapat dikendalikan atau mungkin 

dapat memecahkan masalah yang ada. 

Tahap 3. Membangun matriks perbandingan pasangan yang mempunya1 

. 
kontribusi relatif atau pengaruh pada masing-masing tujuan atau 

kriteria yang dikembangkan pada tingkat yang lebih atas. 

Perbandingan pasangan dilakukan dengan judgement dari 

pengambilan keputusan dengan menentukan tingkat kepentingan 

suatu komponen terhadap kornponen lainnya. 

Bambang I. Ointing - 4199100 445 Tugas Akhir 
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Bah fJ1 - Uasar 'l'eori 

Tahap 4. Melakukan perbandingan pasangan sehingga diperoleh judgement 

seluruhnya sebanyak [n(n-
1 
)] buah, dimana n adalah banyaknya 

2 

komponen yang dibandingkan. 

Tahap 5. : Setelah data perbandingan pasangan terkumpul , kemudian dihitung 

nilai eigen value dan diperiksa konsistensinya. Jika tidak konsisten, 

maka pengambilan data diulang. 

Tahap 6. Mengulang tahap 3, 4 dan 5 untuk seluruh tingkat dan kelompok 

hierarchy. 

Tahap 7. Menghitung etgen vektor dari sctiap matriks perbandingan 

pasangan diatas, dimana nilai dari eigen vektor merupakan bobot 

setiap komponen. 

Tahap 8. Memeriksa konsistensi hierarchy. Jika nilainya lebih besar dari 

10%, maka kualitas data judgement harus diperbaiki. 

Keuntungan menyusun kedalam bentuk hierarchy dalam analisis adalah 

sebagai berikut : 

1. Hierarchy yang mereprensentasikan sistem dapat digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana perubahan tingkat kepentingan elemen pada level atas 

berpengaruh terhadap tingkat kepentingan elemen-elemen pada hirarki 

dibawahnya. 

2. Hierarchy memberikan infonnasi yang lengkap dan jelas atas struktur dan 

fungsi dari sistem dalam tingkatan lebih rendah dan memberikan gambaran 

faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap tujuan-tujuan pada tingkat yang 

lebih atas. Pembatasan-pembatasan dari elemen-elemen pada tingkatan 

Bambang!. Ginting - 4199100-1-15 litgas Akhir 
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tertentu direpresentasikan secara baik dalam tingkatan berikutnya yang lebih 

atas dari elemen tersebut. 

3. Penganalisaan . dengan hirarchy lebih efisien daripada analisis secara 

keseluruhan dengan metode konvensional. 

4. Stabil dan fleksibel, stabil dalam hal perubahan yang kecil akan menghasilkan 

pengaruh yang kecil pula, fleksibel dalam hal penambahan terhadap struktur 

hirarkhi tidak akan merusak atau mengacaukan performasi hirarkhi secara 

keseluruhan. 

ID.I.l. Skala Penilaian Perbandingan Pasangan. 

Tahap terpenting dalam proses Analytic Hierarchy Process adalah 

penilaian perbandingan pasangan, yang pacta dasarnya merupakan perbandingan 

tingkat kepentingan antar komponen (elemen) dalam suatu tingkat hirarkhi 

Penilaian dilakukan dengan cara membandingkan sejumlah kombinasi elemen 

yang ada pacta tiap hirarkhi Sehingga dapat dilakukan penilaian kuantitatif untuk 

mengetahui besarnya bobot setiap elemen. Untuk pembandingan pasangan, 

bentuk matriks merupakan bentuk yang lebih disukai . Beberapa keuntungan 

dengan menggunakan bentuk matriks adalah : 

1. Bentuknya lebih sederhana 

2. Merupakan alat yang cukup baik yang menawarkan kerangka untuk pengujian 

konsistensi. 

3. Dapat diperoleh tambahan informasi melalui pembuatan selumh 

pembandingan yang mtmgkin. 

Bambang I. Ginting - 4199 100 .J./5 Tugas Akhir 
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4. Dalam analisa sensitivitas dari seluruh tingkat hirarchy untuk mengubah 

kedalam judgement. 

Tabel III 1 Skala Perbandingan Pasangan 
Intensitas Definisi 

Kepentingan Variabel 

l Sarna pentingnya 

Keterangan 

Kedua elemen memberikan 

kontribusi 

3 Elemen yang satu sedikit lebih Pengalaman atau judgment 

penting terhadap yang lain sedikit lebih memihak pada 

sebuah clcmcn dibanding 

elemen yang lain 

5 Elemen yang satu mempunya1 Pengalaman atau judgment 

tingkat kepentingan yang kuat secara kuat mernihak pada 

atau esensial terhadap yang sebuah elemen dibanding 

lainnya elemen yang lainnya. 

7 Tingkat kepentingan yang jelas Sebuah elemen secara kuat 

lebih kuat disukai dan dominasinya tampak 

dalam praktek. 

9 Tingkat kepentingannya mutlak Bukti bahwa suatu elemen Jebih 

pentingdari elemen yang lainnya 

adalah sangat jelas. 

2,4,6,8 Nilai-nilai tengah diantara 2 Nilai 1111 diberikan bila 

judgment yang berdampingan diperlukan adanya kompro mi 

antara duajudgmenl. 
'-------·'----- --·--------------------~-- - -·· 
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ill.l.2. Model Matematis AHP 

Menurut Thomas. L. Saaty [Soemanto, 1999] diasumsikan terdapat n 

komponen/elemen yang dinilai tingkat kepentingannya secara bcrpasangan, setta 

C1, C2, .. .. .. . . , Cn adalah set dari kompo:1en-komponen. Judgement secara 

berpasangan antara C1 dengan Ci, direpresentasikan dalam matriks A dengan 

ukuran n x n: 

A = (aij) (i,j = 1, 2, 3, . .. .... , n) 

KRlTERIA 

Gam bar 3.1 Model elemen pembanding Kriteria 

Pemasukan nilai aii mengikuti aturan berikut : 

1. Jika aii = w, maka aii = 1/w 

2. Jika Ci mempunyai tingkat kepentingan relatif yang sama dengan Cj, 

maka ai.i = aii = 1 

Dengan demikian bentuk matriks A adalah sebagai berikut : 

al2 a In Kriteria cl Cz cl · · ···· c, 

X az" 12 
A = A tau 

cl a11 a1 2 all aln 

Cz a21 a21 a2.1 a2n 

c, <lJI a32 a 3.1 a:1 n 

XIII x211 Cn a,1 a,z a,3 .... . .. a,m 

Jika telah diperoleh hasil judgement berpasangan (Ci, Cj), maka hasi l tersebut 

dapat dipindahkan ke dalam bentuk numerik aii pada matriks A. Selanjutnya akan 
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ditentukan bobot C1, C2, ...• . , Cn yang mencenninkan hasi1 dari judgement diatas. 

Bobot masing-masing set komponen diatas dinyatakan sebagai w, , w2, ...... . , Wn. 

Yang menjadi masalah adalah bagaimana mendapatkan bobot w, Lmtuk setiap 

judgement aij tersebut. Untuk memecahkan masalah tersebut dapat dilakukan 

pengerjaan melalui 3 tahap berikut: 

Tahap I 

Asumsikan bahwa judgement didasarkan atas hasil pengukuran nyata yang teliti. 

Untuk membandingkan C1 dengan C2 diambil patokan dari berat (bobot) setiap 

komponen. Misalnya C 1 ditimbang mempunyai berat w1 = 305 gram. Lalu C2 

diukur menghasilkan w2 = 244 gram. Kemudian dilakukan perhitungan w 1 dibagi 

wz yang menghasilkan 1,25. Dapat dikatakan bahwa hasil judgement : "C 1 adalah 

1 ,25 kali lebih berat dari c 2"' dan dituliskan sebagai anggota matriks a l2 = 1 ,25. 

Jadi dalam kasus ideal (yang didasarkan hasil pengukuran eksak), hubungan 

antara bobot WI dengan hasil judgement aij ialah sebagai berikut : 

w/wj=aij (untuk ij = 1, 2, .... ,n) 

Dan matriks perbandingan pasangannya adalah : 

A= 

wlj 
Jwz 

wx: w 2 

wu/ 
Jwz 

Ternyata dalam bentuk hubungan diatas tidak realistik untuk menangani kasus 

yang sebenarnya (nyata). Pertama, karena pengukuran fisik tidak pernah eksak 

secara matematis sehingga diperlukan kelonggaran untuk penyimpangan 
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(deviation). Kedua, penyunpangan pada judgement yang dilakukan manusm 

biasanya cukup besar. 

Tahap2 

Untuk melihat seberapa besar kelonggaran yang dibuat untuk penynnpangan, 

perhatikan baris ke-1 dari matriks A Elemen baris tersebut adalah: a11, a12, .. , ain 

Pada kasus ideal ( eksak), nilai-nilai ini sama dengan perbandingan : 

~,~=~,~ 
w1 w 2 Wj W 11 

Jika kita kalikan elemen pertama dari baris tersebut dengan w 1, elemen ke dua 

dengan w2, dan seterusnya akan diperoleh: 

Hasilnya adalah baris dengan elemen yang identik berupa bobot dari i 

Wj, Wj, ...... , Wi 

Pada kasus umum, akan diperoleh elemen baris yang besarnya berkisar antara 

nilai Wi, sehingga beralasan jika dikatakan bahwa Wi adalah harga rata-rata dari 

nilai-nilai tersebut : 

Wi =rata-rata dari (aiiWJ, ai2 w2, ........ , ain Wn) 

II 

w= II~ a w 
1 /nL.. 1J 

(i=1,2, ......... ,11) . . ... . . .... ... . .. .. .. ...... (3.1) 
J=l 

Tahap 3 

Pada kasus nyata, nilai aij tidak selalu sama dengan w/ wj, sehingga akan 

mempengaruhi solusi persamaan ( 1 ), kecuali jika n sebagai ni1ai/besar eigen 

valaue (A.) juga berubah. Untuk selanjutnya nilai n ini diganti oleh Amax, 

sehingga: 

Wi = 1~ Ia!iwJ (i = 1, 2, ... , n) ..... ... . ....... (3.2) 
/ Amax 
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Persamaan tersebut mempunyai solusi yang unik, yang dikenal dengan masalah 

eigenvalue (nilai eigen). Nilai 1 adalah eigenvalue maksimum dari matriks A 

Dari tahap 1 dapat diturunkan hubungan : 

Bentuk tersebut menyatakan hams terpenuhinya konsistensi penilaian dari 

elemen matriks tersebut. 

Menunjukkan ciri resiprocality dari matriks dalam proses analitik hirarkhi. 

Bentuk perkalian matriks : 

w(w w, lx w2 lx 
w" w, w, 

wiv wtv wiv w2 w2 w, w2. 
... 

w" 
=fl 

w;~w w;~w w;~w li' IJ w" w, w2 w" 
Bentuk persamaannya : AW = nW atau dalam bentuk lain : (A - ni) W = 0, 

dimana i adalah matriks identitas. 

Persamaan ini mempunyai solusi tak nol jika dan hanya jika n adalah 

nilai/besar eigenvalue (A.) dari matriks A dan W adalah vektor eigennya. 

ill.1.3. Indeks Konsistensi 

Adanya konsistensi dalam pembobotan komponen hirarkhi dapat dilihat 

dengan prinsip preferensi transivitas. Misalnya jika A lebih disukai 3 kali dari 

pada B dan B lebih disukai 5 kali dari pada C, maka A hams lebih disukai 15 kali 

dari pada C. 
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Prinsip transivitas m1 sulit di jumpai dalam proses judgement yang 

dilakukan manusta. Selalu akan dijumpai beberapa penyimpangan yang 

menyebabkan pembobotan tidak konsisten. Penyimpangan ini dapat dilihat dari 

eigen value maksimum yang diperoleh dari hasil perhitungan. Penyimpangan 

disebabkan karena pembobotan yang dilakukan tidak konsisten atau menyimpang 

dari rasio ideal (w/w). Jika dilakukan dengan konsisten, maka akan mendapatkan 

eigen value yang nilainya n (n adalah orde matriks). 

Besarnya penyimpangan yang terjadi diukur atau dinyatakan da1am indeks 

konsistensi dihitung dengan menggunakan rumus : 

CI = A-max - n .................... .'. (3.3) 
n-1 

Indeks random adalah indeks konsistensi matriks resiprok yang dibangkitkan 

secara random dengan skala 1 sampai 7, beserta kebalikannya. Thomas. L. Saaty 

telah menentukan nilai indeks random untuk matriks berorde l hingga 15, seperti 

pada tabel III.2 . dibawah ini : 

Tabel III 2 Nilai Random Consistency Indeks 
Ukuran Matriks Nilai Random Consistency lndeks 

1 0.00 
2 0.00 
3 0.58 
4 0.90 
5 1.12 
6 1.24 
7 1.32 
8 1.41 
9 1.45 
10 1.49 
11 1.51 
12 1.48 
13 1.56 
14 1.57 
15 1.59 
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Perbandingan antara CI dengan RI didefinisikan sebagai Rasio Konsistensi : 

CR = CI .. . ... ..... . ..... .... .. ... .. (3 .-1) 
RCI 

Bila CR lebih kecil dari 10 %, maka eigen value maksim um diperoleh dari hasil 

pembobotan yang konsistensi dan dapat dipertanggungjawabkan. 

ID.1.4. Nilai Eigen Dan Vektor Eigen 

Salah satu arti kata "eigen" di dalam bahasa j em1an adaiah "asli" (proper) 

nilai eigen dinamakan juga nilai asli (proper value), nilai karakteristik 

(characteris·tic value), atau akar Iaten (Iaten value). 

Definisi : Jika A adalah sebuah matriks n x n, maka sebuah vektor yang tak nol x 

di dalam R dinamakan sebuah vektor eigen (eigen vebor) d2ri A Jika Ax adalah 

kclipatan skalar dari x : yakn i 1\x ux unluk sualu ska la1 u 

Misal : 

Vektor x = [~] adalah vektor eigen dari A = [~] yang hcrsesuaian dengan nil ai 

eigen = 3 karena: 

Ax = [~J[~J=[~J= Jx 

Nilai eigen dan vektor eigen mempunyai tafs iran geometri k yang berguna 

di dalam R2 dan R3
. Jika a adalah nilai eigen dari A akan memperbesar x, 

rnengkontraksi x atau rnembalikkan arah x yang bergantung pada nilai a. Untuk 

mencari nilai eigen dari sebuah matriks A yang berukuran n x n maka kita 

rnenuliskan kembali Ax = x sebagai Ax= aix atau secara ekuivalen (ai - A)x = 0, 

supaya x adalah nilai eigen maka harus ada pemecahan tak nol dari persamaan ini. 
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Persamaan akan mempunyai pemecahan tak no] jika dan hanya jika 

det (ai - A) = 0. Persamaan ini dinamakan persamaan karakteri stik dari A; skalar 

yang memenuhi persamaan ini adalah nilai eigen dari A Bila ekspansikan, maka 

determinan (ai - A) adalah sebuah polimonial di dalam yang dinamakan 

polimonial karakteristik dari A. 

Dalam aplikasi baik soal sains maupun matematika serta persoalan praktis 

seringkali ditemukan matriks A yang ukurannya sangat besar lla l ini 

menyebabkan sulitnya menentukan persamaan karakteristik. Untuk penyelesaian 

yang rwnit tersebut digunakan pendekatan untuk memperoleh nilai eigen yaitu 

dengan metode iterasi. 

ll.I.S. Metode Iterasi 

Untuk mempermudah pengertian mengenm metode iterasi akan 

dikemukakan sebuah contoh perhit1mgan. Misalnya A adalah sebuah matriks 

berordo 2 x 1. 

A =[~] 

Akan dicari nilai eigen dan vektor eigennya dengan menggunakan metode iterasi. 

Tahap-tahap pemecahan masalah tersebut adalah : 

1. Menjumlahkan elemen-elemen matriks dalam setiap baris, misal nya hasilnya 

adalah matriks kolom B. 

2. Mengubah nilai elemen pada matriks B dengan memberikan nilai 1 pada 

elemen yang mempunyai nilai mutlak terbesar dan nilai 0 untuk elemen 

lainnya. Matriks ini menjadi vektor e1gen inisial (x) dan nilai e1gen 

inisialnya = 0 
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B= [~] dan X= [~] 

3. Melakukan perkalian matriks : AX = C 

[~][~] = [~] 
4. Matriks C diskalakan kebawab dengan membagi elemen-elemennya dengan 

elemen yang terbesar sebingga diperoleb : [30l =ax 
1 J 

5. Membandingkan selurub nilai eigen basil iterasi ke n dengan nilai eigen basil 

iterasi ke n + 1. Jika selisib barga mutlaknya lebih kecil atau sama dengan 

0,01 maka iterasi dibentikan dan perbitungan dilanjutkan ke tabap 7 

6. Sedangkan jika selisib barga mutlaknya lebih besar dari 0,01 iterasi 

dilanjutkan kembali dengan kembali ke tahap 5 

7. Nilai eigen basil iterasi terakhir merupakan nilai e1gen maksimum (amax). 

Vektor eigennya menunjukkan bobot tiap elemen dari matriks. Pada contob 

diatas nilai eigen maksimumnya adalah 2 dan vektor eigennya : 

[~] yang diperoleb setelab iterasi ke 3 

ill.I.6. Pola Pikir Pernggunaan Instrumen AHP 

1. Sebagai langkah awal ditetapkan sasaran atau goal yang akan dicapai 

2. Selanjutnya, ditetapkan kriteria-kriteria yang relevan dengan sasaran yang 

ingin dicapai 

3. Melakukan identifikasi responden yang menentukan dalam pengambilan 

keputusan 
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4. Diperlukan data-data yang relevan serta penjajagan nilai berdasarkan prefensi 

responden untuk menghitung nilai kriteria sehingga diperoleh bobot 

5. Selanjutnya dilakukan uji konsistensi yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

konsistensi dari hasil penelitian. 

6. 

Gambar III.2 

Pola Pikjr Penggtmaan AHP 

l Tujuan I Goal I Sasaran I 

l'cnlh tiit lan 
Fungsi I I Kriteria l ·-

I I I 1-.c:h ijakatl 

~ t 
Pembobotan l'enja jagan I'< ilai 

~ Data-dat~ Unsur Hirarkhi • Kriteria 

J 
Perhitungan Bobot I Prefen si I Hirarkhi 

1 ~ 
Pengujian Perhitungan 

Konsistensi nilai kriteria 

l .I Pengukuran I 
1 I 

Hasil 
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ID.2. Regresi Linier 

Regresi linier yang digunakan dalam penuli:;an ini adalah regresi linier 

dengan metode kuadrat terkecil (!"east square), dimana tahap-tahap 

perhitungannya adalah sebagai berikut [Chapra, 1996/: 

II.2.1. Penentuan konstanta dan koefisien regresi 

Bentuk umum persamaan regresi : 

y = a + bx + e ................ (3.5) 

e =y-a- bx 

dimana : a, b = konstanta dan koefisien regresi 

e = sisa (residu) antara model dan pengamatan 

nilai e pada persamaan mengindikasikan besarnya ketidaksesuaian antara nilai y 

dengan nilai pendekatan a + bx yang dihasilkan oleh persamaan linier. Untuk 

meminimalisasikan besarnya nilai ketidaksesuaian tersebut , maka nilai s1sa e 

hams minimum seperti pada : 

II 11 

Iei = L(yi - a-bxi) 
i~l i~l 

danjugajumlah kuadrat sisa harus minimum, 

11 II 

Sr = Ie2 = L(Yi- a - bxi) 2 
. .... • .....• .•....... (3.6) 

i~I i~I 

kemudian persamaan (3.6) didiferensialkan terhadap masing-mas ing koefisien 

untuk mendapatkan nilai a dan b 

oSr "' -- = -2 ~ (vi - a - lui) 
OLL . 

a:·.,'r 
-- = -2"'(vi- u- bxi) ah ~ · 
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Koefisien determinasi dinyatakan dengan persamaan : 

2 _ St -Sr 
1 r- .................. ...... ...... .. ...... ... (.10) 

St 

11 I - I 7 

dimana St = jumlah total kuadrat disekeliling rata-rata untuk peubah tidak bebas 

Sr = jumlah kuadrat sisa-sisa disekeliling garis regresi 

Nilai dari r menyatakan koefisien korelasi 

.. .. ..... . . . ... .. .... .. . (3. Jl) 

yang kemudian disederhanakan menjadi persamaan : 

Se ~ ~I/ -al>-bL,xy 
n-2 

................... ..... (3 .12) 

Nilai dari Se ini digunakan untuk mengukur tingkai. kegunaan dari suatu garis 

regresi , dim ana dengan menarik garis batas parald sebesar 1. 96 Se diatas dan 

dibawah garis regresi, maka dapat dihitung prosentase jumlah titik yang berada 

didalam dan diluar garis batas tersebut, dimana prosentase titik yang berada diluar 

garis batas tersebut menunjukkan adanya faktor yang tidak dapat ditangkap oleh 

pemodelan regresi. 

ll.3. Perhitungan Biaya 

Biaya yang terjadi pada suatu usaha pelayaran dapat digolongkan menjadi 

dua kelompok, yaitu biaya tetap {fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost) 

ll.3.1. Biaya Tetap (ftxed cost). 

Biaya tetap dalam kaitannya dengan kegiatan operasi suatau usaha 

pelayaran terdiri dari : 
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1. Ship Insurance dan Maintenance 

2. Crew Cost 

3. /,oan Repayment 

Loan repayment adalah pinjaman modal untuk pengadaan kapal yang harus 

dikembalikan, formulasi dari biaya ini adalah : 

F = P(l +e)m 

dimana : P = Building cost 

e = Rate of interest 

m = Loan periode 

Menurut Scher-Benford building cost merupakan penj umlahan dari harga item 

berikut ini [Hunt, 1995] 

a. Ship steel material cost (Csw 

CsM = Ws( 1.1 67 - 0.117Cn)(Steelcost /ton ) ... (3. 13) 

Dimana untuk kapal jenis ferries berat baja (Ws) berkisar 35 % dari 

displacement [Phoels, 1979] 

b. Ship steel labor cost (CsL) 

CsL = Labor rate x 16.76 MRs ... .... ... (3. 1-1) 

dimana MHs = 157 Ws 0
·
9 

c. Outfitting material cost (CoM) 

CoM = Outfitting Weight x Outfitting price/ton .. .. .... . . (3.15) 

Dimana outfitting weight untuk kapal ferries dan kapal pemunpang 

dapat diperkirakan dengan persamaan [Phoels, 1979] : 

Out fitting weight = (0.00606 X Lpp + 0.05) (Lpp X B) 
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d. Out fitting Labour Cost ( C0 L) 

CoL = Outfitting man hour x Wage rate/man .... ..... . ... ... ....... (3.16) 

e. Machinery Cost (Cm) 

Cm = Machinary work price/HP x Main engine power ......... (3.1 7) 

f. Overhead Cost (Co) 

Co = 70 (CsL + CoL) 

ID.3.2. Biaya VariabeJ (variabel cost). 

Biaya variabel dari pengoperas1an suatu kapal adalah biaya yang 

dikeluarkan apabila kapal tersebut berlayar atau biaya yang dikeluarkan 

berdasarkan banyaknya perjalanan (trip) kapal. Biaya ini disebut juga sebagai 

biaya perjalanan (voyage cost). Elemen-elemen dari voyage cost ini terdiri dari 

[Setijoprajudo, 2001] : 

a. Biaya bahan bakar (Fuel cost) 

Fuelcost = Nm X BHPm X a X Nh X Rtripday X Effctayship X HSDpriec ..... (3. 18) 

dimana : 

Nm = Jumlah mesin 

BHP m = Day a mesin (PK) 

a = Standar penggunaan bahan bakar/jam/PK 

Nh = Jumlahjam penggunaan mesin/trip 

Rtripday = J umlah trip/hari 

Effctaysip = Jumlah hari efektifkapal beroperasi/tahun 

HSDpriice = Barga bahan bakar/liter 
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b. Biaya pelumas (Lubricating oil cost) 

Lubcost = Nm X BHPm X b X Nh X Rtripday X Effctayship X Lubpricc ...... (3 . 19) 

dimana: 

b = Standar penggunaan pelumas/jam/PK 

Lubprice = Barga pelumas/liter 

c. Biaya air tawar (Water cost) 

Water cost = T sea X GR T X W price 

dimana : 

Wprice = Harga air/liter 

.. ..... ... ...... ...... .. .. (3.20) 

d. Biayajasa pelabuhan (Quay cost) ..................... (3.21) 

Quaycost = Nct X GRT X Tport X Dquay 

dimana: 

Nd = Jumlah dermaga yang dikunjungi 

Uquay = Ongkos sandar 
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ANALISIS DATA DENGAN METODE AHP 

IV.l. Penentuan Kriteria Yang Dievaluasi 

Parameter yang dievaJ uasi untuk menentukan tipe kapal yang ideal pada 

jalur pelayaran yang ditentukan terdiri dari kriteria teknis, ekonomis dan 

operasional, dirnana bobot dari setiap bagian kriteri a tersebut diperoleh dari 

responden yang dibagi menjadi empat golongan yaitu pemerintah, pelayaran 

swasta, pengguna jasa angkutan barang dan pengguna jasa angkutan penumpang. 

Diagram hierarchy untuk penentuan tipe kapal tersebut seperti pada gambar 

berikut. 

Kriteria 

lnveslasi 

Golongan Responden Break event 

Operational Cos! 

Pemerintah Tarif Altcrnati f 

Pe/ayaran Swasta Kondisi kapal 1Perintis 

~ Angkutan penumpang "Ro·ro 

Pengguna Jasa Ang. Barang Angkutan Barang 

Pengguna Jasa Ang. Penumpang Kenyamanan 

Keamanan Pelayaran 

Kecepatan Kapal 

Kecepatan Bongkar Muat 

Gambar 4.1. Diagram Hierarchy Level 
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IV.I.2. Pcnggunaan Matt·iks Bcrpasangan 

Matriks berpasangan adalah perbandingan antar~1 nilai prioritas 

berdasarkan kekuatan atau bobot nilai berdasarkan keperluan, dimana nilai/bobot 

tersebut diperoleh dari responden sebagai berikut : 

1. Responden dari pihak instansi pemerintah yang berhubungan dengan masa1ah 

angkutan laut : 

PT. Angkutan Sungai Danau dan Penyebrangan (ASDP) cabang Ternate 

Maluku Utara. 

PT. Pelabuhan Indonesia (PELINDO) cabang Ternate Maluku Utara. 

Direktorat Jendral Perhubungan Laut I ADPEL Ternate Maluku Utara. 

PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) cabang Ternate Maluku Utara. 

2. Responden dari pihak pelayaran swasta lokal : 

PT. Garutama Putra Nialuku 

PT. Fajar Lines 

PT. Pelayaran Surya 

3. Responden dari pihak pengguna jasa angkutan barang yang dalam hal ini 

diwakili oleh Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) yang beroperasi di 

wilayah Maluku Utara : 

EMKL. PT. Toma Wonge 

EMKL. PT. Utara Raya Veem 

EMKL. PT. Pranata Indah 

Bambang I. Ginling - 4199 100 .f-15 7i,gas Akhir 
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4. Responden dari pihak pengguna jasa angkutan penumpang yang dalarn hal ini 

diwakili oleh : 

Harian Ternate Pos 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Maluku Utara 

Akademisi 

Bobot/nilai dari masing-masing golongan responden disatukan dengan 

mengambil nilai rata-rata dari para responden, dimana T.L Saaty merumuskan 

untuk nilai rata-rata dari beberapa penentu yang lebih dari satu orang digunakan 

rwnus: 

Nilai rata-rata : = !{jRfS ponden 1 x Responden 2 x ... x responden n 

dimana: n adalah jmnlah responden. 

Karena tingkat pengaruh serta bobot penilaian dari mnsmg-masmg 

golongan responden berbeda, maka untuk setiap golongan responden diberikan 

bobot yang berbeda seperti pada tabel 4.1, yang kernudian rnenghasil kan bobot 

prioritas dari masing-masing golongan responden sebagai berikut : 

Golongan Responden 

Pemerintah 

Pelayaran Swasta 

Pengguna .Jasa Angkutan Harang 

Penggunajasa Angkutun Penumpang 

Rohot Frioritas 

0.56 

0.26 

0.12 

0.16 

Dari hasil penilaian bobot yang diberikan oleh masing-masin g golongan 

rcsponden pada Iampi ran A, maka sesuai dengan persamaan 3. I, diperoleh bobot 

rata-rata yang diberikan oleh responden seperti pada tabe1 4.2. 

Bambang I Ginting - -1199 100 4-15 Tll::;as Akhir 



IV- 4 

Bab IV-- Ana/isis Data Denganlvletvde AH P 

Penentuan prioritas umwn per kriteria pembanding untuk mengetahui 

bobot kepentingan dari setiap kriteria dilakukan denge:i.n mcmbandingkan bobot 

II 

Wj terhadap j um lah I w.i 
j =l 

w 
Prioritas Kriteria = __ -' _ 

II 

~w 
~ I 

Dengan cara demikian, maka diperoleh prioritas umum seperti pada ta bel 4.3, 

dimana kolom prioritas dalam tabel ini diperoleh dari hasil penjumlahan prioritas 

per kriteria dibagi dengan banyaknya data perbandingan seperti pada persamaan 1. 

IV.1.3. Penentuan Consistensi Ratio 

Adanya konsistensi dalam pembobotan dapat dilihat dengan pnns1p 

transivitas, rnisalnya kriteria kecepatan kapallebih dibobotkan tiga kali dari pada 

kecepatan bongkar muat dan kecepatan bongkar muat dibobotkan lebih 5 kali dari 

kondisi kapal, maka kriteria kecepatan kapal harus memiliki bobot 15 kali dari 

pada kondisi kapal. Prinsip ini sulit dijumpai dalarn judgment yang dilakukan 

oleh manusia dan akan selalu dijumpai penyimpangan, untuk mengukur 

peny1mpangan tersebut, maka dilakukan perhitungan consistensi indeks (CI) 

sebagai berikut. 

CI = /tmax - n 
n-l 

11 

LA 
dimana Amax = maksimum eigenvalue= i::!__ 

n 
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II 

l:aJiwi 
i=l 

II 

il "\'a.w. 
/ nL.. u J 

J=l 

lV- 5 

Dari nilai 'A tersebut kemudian dipero1eh harga dari consistensi ratio pada tabel 

4.4, dimana nilai ini kemudian digunakan untuk mengetahui rasio konsistensi dari 

judgment dengan membandingkan nilai CI terhadap skala random konsistensi 

(RCI) yang dinyatakan oleh T.L. Saaty pada tabel TII.2. Menurut T.L. Saaty, jika 

nilai CR lebih kecil dari 0.1 maka nilai pembobotan adalah konsisten. 

IV.1.4. PRIORITAS GLOBAL 

Prioritas global adalah perhitungan prioritas dengan menyatukan antara 

bobot prioritas kriteria yang diberikan responden dengan bobot prioritas dari 

golongan responden seperti pada tabel 4.5 . Secara matematis, persamaan dari 

prioritas global dituliskan dengan : 

Setelah prioritas global dari kriteria diperoleh, maka se!anj utnya nilai 

urutan prioritas tersebut dijadikan acuan perbandingan antara kapal perintis 

dengan kapal altematif pengganti. Dari perhitungan diatas diperoleh urutan 

prioritas kriteria untuk pemilihan tipe kapal pada daerah pe!ayaran adalah sebagai 

berikut 

Bambang f. Ginting -· .f.JY9 100 .f.-15 lirgas Akhir 



Hab JV Ana/isis Data JJengan Metode AJ-JP 

U rutan Prioritas 

I. Keamanan Pelayaran 

2. Be1jimgsi sebagai angkutan penumpang 

3. lnvestasi 

4. Berfungsi sebagai angkutan barang 

5. Lama break event 

6. Tarif angkutan 

7. Kondisi kapal 

8. Operational cost 

9. Kecepatan kapal 

10. Kecepalan hongkar nnw/ 

11. Kenyamanan 

0.400 

----------------------------

Robot 

0.374 

0.105 

0.096 

0.091 

0.08-+ 

0. 072 

0.0-+9 

0. 0./5 

0. 03./ 

0.021j 

0. 021 

--------------------------------- - - - ---

IV- 6 

-------- - -- - - -----

0.000 +----~----~----~-----,------.------~--- ---.,...--
KP 

Keterangan : 

AP 

KP 
INV 
LBE 
KK 
KPL 
Kmn 

lnv AB LBE 

= Keamanan Pelayaran 
= Investasi 
=Lama Break Event 
= Kondisi Kapal 
= Kecepatan Kapal 
= Kenyamanan 

TA 

KRITERIA 

AP 
AB 
TA 
oc 
KBM 

KK oc KPL KB M 

= Angkutan Penumpang 
= Angkutan Barang 
= Tarif Angkutan 
= Operational Cost 
= Kt.:cepatan Bongkar Muat 

Gambar 4.2. Grajik Prio_ritas Kriteria 

l(mn 
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TABEL 4.1. BOBOT PRIORITAS GOLONGAN RESPONDEN 

Bobot Go/. - --- -- - - - - -R tf, 

RESPOND EN (P) (PS) (PJB) (PJP) 
[1] [2] [3] [4] 

Pemerintah (P) 1 3 5 7 
Pelayaran Swasta (PS) 1/3 1 3 5 
Pengguna jasa ang. Barang (PJB) 1/5 1/3 1 3 
Pengguna jasa ang. penumpang (PJP) 1/7 1/5 1/3 1 

I I I 1.68 I 4.53 I 9.33 I 16.00 I 
1/ongan Responden Bobot Prioritas Go/, R '[, 

(P) (PS) (PJB) (PJP) JUMLAH PRIORITAS 
RESPOND EN [1]/2:[1] [2]/2:[2] [3]/2:[3] [4]/2:[4] (5]+(6]+[7]+[8] [9]/n 

[5] [6] [7] [8] [9] [10] 

Pemerintah (P) 0.60 0.66 0.54 0.44 2.23 0.56 
Pelayaran Swasta (PS) 0.20 0.22 0.32 0.31 1.05 0.26 
Pengguna jasa ang. Barang (PJB) 0.12 0.07 0.11 0.19 0.49 0.12 
Pengguna jasa ang. penumpang (PJP) 0.09 0.04 0.04 0.06 0.23 0.06 

Penentuan Eif!en Valu e p, E Val 
(P) (PS) (PJB) (PJP) JUMLAH '), 

RESPONDEN [1J/[1 OJ [2J/[10J [3J/[1 OJ [4J/[10J [11J+[12J+[13J+[14] [15J/[1 OJ 
[11] [12] [13] [14] [15] [16] 

Pemerintah (P) 0. 56 0.79 0.61 0.40 2.36 4.222 
-~--- ---- - --·- -

Pelayaran Swasta (PS ) 0.19 0.26 0.37 0.28 1.10 4.175 
--------- ------· --------· ----·--·- ---·- - -- ·------

Pengguna jasa ang . Barang (PJB) 0.11 0.09 0.12 0.1 7 0.49 4.036 
- 1- ----

1---0 .06 Pengguna jasa ang. penumpang (PJP) 0.08 0. 05 0.04 0.23 4.041 

L: [~.474 -
-------~ 

L t 16.47 . . . A.max - n 4.12 - 4 
Amax =-= - - = 4.12 Consistensi mdex (Cl) = · = 0.04 

· n 4 n-1 3 
CI 0.04 

Consistensi ntio (CR) = -- = -- = 0.04 
RCI 0.9 
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Tabel4.2. BOBOT RATA-RATA 

BOBOT RATA-RATA RESPONDEN INSTANSI PEMERINTAH 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP 

lnvestasi ( lnv) 1 3 .jle 5 119 % 6 "Is 115 
Lama break event (LBE) 217 1 4 219 6 jla 114 
Operational cost (OC) 115 % 1 219 6 "!y 115 
Tarif angkutan (T A) 3 "Is 4 ole 4 :r. 1 7 .jla 115 
Kondisi kapal (KK) 117 116 117 117 1 116 
Angkutan penumpang (AP) 4 Ll3 4 5 116 5 113 6 113 1 
Angkutan barang (AB) 4 Ll3 4 4 016 4 11a 7 718 
Kenyamanan (Kmn) 116 % 115 219 116 219 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) % % % 115 115 115 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 219 % % 219 1 olg 116 

AB Kmn KP KPI 

115 5 olg 119 4 Ia 
114 3 ljlg 119 3 £13 
115 4 olg 119 3"h 
114 4 112 119 4 016 
117 5 °17 119 5 

1 117 4 13 119 5 113 
1 4 1lg 119 4 

1
12 

115 1 119 115 
9 9 1 9 . 

219 .1 Ll3 119 1 
1/5 4 Ia 1/9 1/5 

JUMLAH 1 24 y, 27 113 34 Jls 21 52 (lg 12 112 I 12% I 52 1/2 I 2 1
/g I 41 L/3 

BOBOT R4TA-RATA RESPONDEN PELAYARAN SWASTA 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI 

lnvestasi (lnv) 1 4 5 /3 4 8 /3 4"h 4 L/3 1 "/7 1/9 3 1/2 
Lama break event (LBE) % 1 6 4 113 8 4 L/3 4 L/3 4 L/3 1/9 5 1/3 
Operational cost (OC) 1/5 1/6 1 1 "/g 3/5 2 2 1 "/6 1/9 5 L/3 
Tarif angkutan (T A) % 1/4 2/3 1 1/8 1/2 1 "/g 1/2 1/9 1 1/2 
Kondisi kapal (KK) 1/8 1/8 1 0/7 8 1 1/3 % 1 0/6 1/9 5 1/3 
Angkutan penumpang (AP) 2/9 2/9 112 2 /6 3 /3 1 1 "Is 4 y, 1/9 6 
Angkutan barang (AB) 2/9 2/9 1/2 2/3 3 1/g 519 1 5 1/9 3/5 
Kenyamanan (Kmn) 3/5 2/9 1/2 2 % 2/9 115 1 1/9 1 0/7 

Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 
Kecepatan kapal (KPI) 217 1/5 1/6 2/3 115 1/6 1 "17 3/5 1/9 1 
Kecepatan bongkar muat (KBM) % 1/5 3/5 3/5 1/5 1/6 2 1 4/s 1/9 2/9 

JUMLAH 12 .jle 15 :r. L__~6 __ 34 35 23 28 °/g 32 113 2 119 39 .j/4 
----- - ----- - ----------- --- ·- - ------ -- -

Bambang !. Ginting - -1199 100 -1-15 
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KBM 

4 112 
3 41s 
3"h 
4 112 
112 

5 "17 
5 

114 j 

9 I 

5 11s 
1 

43 1/6 

KBM 

4 
5 1/3 
1 °/7 
1 L/3 

5 ! 

6 1/3 
% 
5/9 
9 

4 L/3 
1 

39 L/3 
--------
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BOBOT RATA-RATA RESPONDEN PENGGUNA JASA ANGKUTAN BARANG 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI KBM 

lnvestasi (lnv) 1 116 1 314 115 6 114 1 113 1 117 1 419 1/9 5 'h 4 ;j/4 
Lama break event (LBE) 6 1 2 114 417 4 4/7 1 4/9 1 4/9 4 /2 1/9 4 ~,9 1 °17 
Operational cost (OC) 4/7 419 1 115 4 y, 116 116 112 1/9 1/6 1/5 
Tarif angkutan (TA) 5 ~/y 1 I /9 4 °17 1 5 ,, 4/9 1/4 1 /3 1/9 2/3 2/3 
Kondisi kapal (KK) 1/6 2/9 2/9 1/6 1 1/2 1/2 5 /3 1/9 1 1/3 1/2 
Angkutan penumpang (AP) % 2/3 6 2 /4 2 1 1 4 '"/9 1/9 4 ,,6 4 

1h 
Angkutan barang (AB) 7/8 2/3 6 4 1/a 2 1 /9 1 4 ~,3 1/9 1 0/7 1/2 
Kenyamanan (Kmn) 2/3 2/9 2 314 1/5 'Y.! 2/9 1 1/9 1/2 1/2 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 

·' Kecepatan kapal (KPI) 1/6 1/4 5 E./3 1 4/9 % 'Y.! 3/5 2 1/9 1 1/3 
Kecepatan bongkar rnuat (KBM) 1/5 3/5 5 13 1 4/9 1 

1 Ia 'Y.! 2 2 1/6 1/9 3 1 
JUMLAH 24 E./3 

L .. _} 5 43 4/s 21 1h L__37 
4~ __15 °17 17 1/9 36 1/7 2 ,,9 31 1/3 23 ,j/s 

------- ----- ------ -- -- -- - -- ----

BOBOT RATA-RATA RESPONDE.!\' PENGGUNA JASA ANGKUTAN PENUMPANG 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI KBM 

lnvestasi (lnv) 1 1 5 .jls 2 Lis 115 5 5 516 119 5 5 117 
Lama break event (LBE) 1 1 5 °17 1 "Is 217 2 2 1 1/9 2 .jl7 2 .jl7 
Operational cost (OC) 1/5 116 1 114 1/3 5/9 417 215 1/9 215 1 'l• 

T arif angkutan (T A) 2/5 519 4 1 1/6 1 1 1 119 112 4 .jls 
Kondisi kapal (KK) 4 "Is 3 .jla 3 17 6 1 5 019 5 819 4 1/9 3 16 5 17 
Angkutan penumpang (AP) 115 112 1 "'16 1 116 1 1 1 1/9 3 112 4 
Angkutan barang (AB) 115 112 1 jl 4 1 116 1 1 1 1/9 4 3 116 
Kenyamanan (Kmn) 1 Is 1 2 12 1 'Y.! 1 19 1 1 119 1 L/y 1 13 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) 115 215 2 12 2 113 217 114 719 119 1 9 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 115 215 417 219 115 'Y.! 113 314 1/9 119 1 

JUMLAH 18 113 18 37 ;jls 25 ;jls 12 27 11s 27 1h 20 112 2 119 30 Llg 46 y, 

' 

Bam bang I. Gin ling -- -1199 100 -1-15 Tugas Akhir 
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Tabel 4.3. PRIORITAS UMUM 

PRIORITAS UMUM RESPONDEN INSTANSI PEMERINTAH 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn 

lnvestasi (lnv) 0.041 0.123 0.148 0.013 0.129 0.017 0.017 0.106 
Lama break event (LBE) 0.012 0.037 0.118 0.010 0.121 0.020 0.019 0.074 
Operational cost (OC) 0.008 0.009 0.029 0.011 0.127 0.016 0.016 0.093 
Tarif angkutan (TA) 0.156 0.169 0.130 0.048 0.140 0.015 0.019 0.085 
Kondisi kapal (KK) 0.006 0.006 0.004 0.006 0.019 0.013 0.011 0.109 
Angkutan penumpang (AP) 0.191 0.149 0.149 0.254 0.120 0.080 0.090 0.083 
Angkutan barang (AB) 0.191 0.149 0.140 0.197 0.131 0.070 0.078 0.091 
Kenyamanan (Kmn) 0.007 0.009 0.006 0.011 0.003 0.018 0.016 0.019 
Keamanan pelayaran (KP) 0.368 0.329 0.260 0.430 0.171 0.722 0.701 0.171 
Kecepatan kapal (KPI) 0.010 0.010 0.008 0.010 0.004 0.015 O.OH 0.089 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 0.009 0.010 0.008 0.011 0.036 0.014 0.016 0.079 

BOBOT RATA-RATA RESPONDEN PELAYARAN SWASTA 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn 
lnvestasi (lnv) 0.081 0.256 0.205 0.117 0.238 0.201 0.163 0.053 
Lama break event (LBE) 0.020 0.064 0.229 0.127 0.227 0.201 0.163 0.144 
Operational cost (OC) 0.015 0.011 0.039 0.046 0.017 0.083 0.067 O.C57 
Tarif angkutan (TA) 0.020 0.015 0.025 0.029 0.004 0.020 0.051 0.015 
Kondisi kapal (KK) 0.010 0.008 0.066 0.235 0.029 0.013 0.009 0.057 
Angkutan penumpang (AP) 0.01 7 0.014 0.020 0.064 0.094 0.043 0.064 0.139 
Angkutan barang (AB ) 0.017 0.014 0.020 0.020 0.108 0.024 0.035 0.152 
Kenyamanan (Kmn) 0.047 0.014 0.021 0.060 0.016 0.010 0.007 0.031 
Keamanan pelayaran (KP) 0.728 0.580 0.347 0.265 0.257 0.390 0 315 0.278 
Kecepatan kapal (KPI) 0.023 0.012 0.007 0.019 0.005 0.007 0.060 0.018 
Kecepatan_E()f19~ar_111uat (K~~_l__ 0.020 _0.01~ 0.023 0.017 0.006 0.007 0.067 0.056 
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KP KPI KBM JUMLAH PRIORITAS 

0.053 0.099 0.104 0.848 0.077 
0.053 0.088 0.088 0.640 0.058 
0.053 0.088 0.085 0.535 0.049 
0.053 0.116 0.105 1.036 0.094 
0.053 0.122 0.012 0.361 0.033 
0.053 0.128 0.132 1.430 0.130 
0.053 0.109 0.116 1.324 0.120 
0.053 0.005 0.006 0.154 0.014 
0.474 0.216 0.208 4.051 0.368 
0.053 0.024 0.120 0.360 0.033 
0.053 0.005 0.023 '---9:2§?_ . 0.024 

KP KPI KBM JUMLAH 1
1 PRIORITAS 

0.053 0.087 0.100 1.554 0. 14127. 
0.053 0.134 0.134 1.496 0.13598 
0.053 0. 142 0.043 0.572 0.05199 
0.053 0.039 0.043 0. 313 0.02843 
0.053 0.134 0.124 0.737 0.06700 
0.053 0.150 0. 159 0.81 6 0.07421 
0. 053 0.015 0. 013 0.472 0.04289 
0.053 0.043 0.014 0.315 0. 02860 
0.474 0.226 0.227 4.087 0.37159 
0.053 0.025 0.117 0.347 0.03154 
0.053 0.005 0.025 0.292 0.02651 
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BOBOT RATA-RATA RESPONDEN PENGGUNA JASA ANGKUTAN BARANG 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI KBM JUMLAH PRIORITAS 

lnvestasi (lnv) 0.041 0.011 0.040 0.009 0.166 0.086 0.067 0.040 0.053 0.180 0.204 0.896 0.08145 
Lama break event (LBE) 0.241 0.067 0.052 0.027 0.121 0.092 0.084 0.124 0.053 0.135 0.073 1.068 0.09707 
Operational cost (OC) 0.023 0.029 0.023 0.010 0.119 0.011 0.010 0.014 0,053 0.006 0.008 0.305 0.02770 
Tarif angkutan (TA) 0.214 0.118 0.108 0.047 0.146 0.028 0.014 0.038 0.053 0.022 0.030 0.817 0.07432 
Kondisi kapal (KK) 0.006 0.015 0.005 0.009 0.026 0.031 0.028 0.147 0.053 0.042 0.023 0.385 0.03497 
Angkutan penumpang (AP) 0.030 0.046 0.136 0.107 0.055 0.064 0.053 0.117 0.053 0.133 0.178 0.970 0.08821 
Angkutan barang (AB) 0.035 0.046 0.136 0.195 0.055 0.070 0.058 0.128 0.053 0.055 0.022 0.853 0.07756 
Kenyamanan (Kmn) 0.028 0.015 0.046 0.035 0.005 0.015 0.013 0.028 0.053 0.016 0.020 0.272 0.02473 
Keamanan pelayaran (KP) 0.365 0.599 0.205 0.425 0.238 0.573 0.526 0.249 0.474 0.287 0.385 4.327 0.39335 
Kecepatan kapal (KPI) 0.007 0.016 0.129 0.068 0.020 0.015 0.034 0.056 0.053 0.032 0.015 0.445 0.04045 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 0.009 0.039 0.121 0.068 0.050 0.015 0.112 0.060 0.053 0.093 0.043 0.662 0.06020 

BOBOT RATA-RATA RESPONDEN PENGGUNA JASA ANGKUTAN PENUMPANG 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI KBM JUMLAH PRIORITAS 

lnvestasi (lnv) 0.055 0.059 0.143 0.094 0.017 0.184 0.184 0.041 0.053 0.164 0.111 1.103 0.10032 
Lama break event (LBE) 0.052 0.055 0.1 56 0.071 0.024 0.076 0.076 0.045 0.053 0.080 0.052 0.740 0.06731 
Operation.al cost (OC) 0.010 0.009 0.027 0.010 0.026 0.020 0.021 0.019 0.053 0.013 0.037 0.246 0.02234 
Tarif angkutan (T A) 0.023 0.031 0.106 0.039 0.014 0.039 0.037 0.049 0.053 0.016 0.099 0.504 0.04584 
Kondis i kapal (KK) 0.261 0.188 0.084 0.231 0.083 0.217 0.217 0.192 0.053 0.105 0.111 1.739 0.15813 
Angkutan penumpang (AP) 0.011 0.027 0.049 0.037 0.014 0.037 0.037 0.044 0.053 0.115 0.086 0.508 0.04622 
Angkutan barang (AB) 0.011 0.027 0.046 0.039 0.014 0.037 0.037 0.045 0.053 0.130 0.068 0.506 0.04603 
Kenyamanan (Kmn) 0.065 0.060 0.068 0.039 0.021 0.041 0.040 0.049 0.053 0.043 0.028 0.505 0.04593 
Keamanan pelayaran (KP) 0.491 0.499 0.239 0.351 0.744 0.331 0.331 0.440 0.474 0.298 0.194 4.392 0.39930 
Kecepatan kapa l (KPI) 0.011 0.023 0.068 0.080 0.026 0.011 0.009 0.038 0.053 0.033 0.194 0.545 0.04955 
Kecepatan bongkar mu_atJKBM) 0.011 0.023 0.015 0.008 0.016 0.009 0.012 0.037 0.053 0.004 0.022 0.209 0.01904 

--- - - -- - -- -
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Tabel 4.4. EIGENVALUE (A.), INDEKS KONSISTENSI (CI), dan RASIO KONSISTENSI (CR) 

RESPONDEN INSTANSI PEMERINTAH 

I 
- - -- -- ----- -- --- -l ------ --- ----- - - - - - - -- - -- - - - ----- - - ---- I JUMLAH II PRIORITAS lc= KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI KBM 

0.077 0.058 0.049 0.094 0.033 0.130 0.120 0.014 0.368 0.033 0.024 

lnvestasi (lnv) 0.077 0.196 0.249 0.025 0.223 0.028 0.026 0.078 0.041 0.135 0.106 1.083 0.077 14.06 
Lama break event (LBE) 0.023 0.058 0.198 0.020 0.209 0.032 0.030 0.054 0.041 0.120 0.091 0.777 0.058 13.40 
Operational cost (OC) 0.015 0.014 0.049 0.021 0.221 0.025 0.025 0.068 0.041 0.120 0.088 0.587 0.049 11 .98 
Tarif angkutan (TA) 0.294 0.269 0.220 0.094 0.242 0.025 0.029 0.063 0.041 0. 158 0.107 1.441 0.094 15.33 
Kondisi kapal (KK) 0.011 0.009 0.007 0.013 0.033 0.020 0.017 0.080 0.041 0 166 0.01 3 0.310 0.033 9.39 
Angkutan penumpang (AP) 0.361 0.237 0.251 0.499 0.208 0.130 0.138 0.061 0.041 0.175 0.136 2.138 0.130 16.45 ----
Angkutan barang (AB) 0.361 0.237 0.235 0.389 0.221 0.113 0.120 0.067 0.041 0.148 0.11 9 1.956 0.120 16.30 
Kenyamanan (Kmn) 0.014 0.015 0.010 0.021 0.006 0.030 0.025 0.014 0.041 0.007 0.006 0.088 0.014 6.29 
Keamanan pelayaran (KP) 0.694 0.524 0.438 0.847 0.295 1.170 1.084 0.126 0.368 0.294 0.214 5.954 0.368 

Ei«= Kecepatan kapal (KPI) 0.019 0.016 0.013 0.019 0.006 0.024 0.027 0.065 0.041 0. 033 0.123 0.287 0.033 0 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 0.017 0.015 0.013 0.021 0.062 0.023 0.024 0.058 0.041 0.006 0.024 0.204 0.024 0 

l:lc 1 136 .57 . 

L: 1~ = 136.57 

1 = LA= 136.57 = 11 42 /\,max - · 
n 11 

C 
· . . d C A -n 12.42-11 

0 OllSIStenSI tn ex ( l) = max = = . 14 
n -1 10 

C . . . (CR) Cl 0.14 0 09 ons1stens1 ratio = - -- = -- = . 
RCI 1.51 

dimana RCJ = Random consistensi ratio = 1.51 (dari tabe/111.2) 

Bambang I. Ginting - ./199 100 ..f../5 Tugas Akhir 
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PERENCANAAN KAPAL ALTERNATIF 

V.l. PERHITUNGAN TEKNIS 

V.l.l. Peramalan Jumlah t>enumpang (Forecasting) 

Peramalan jumlah penumpang dimaksudkan untuk pcncntuan kapasitas 

angkut dari kapal yang direncanakan, dimana pada penulisan ini direncanakan 

kapal akan mampu mengantisipasi peningkatan jumlah penurnpang hingga tahun 

2006, dengan asumsi bahwa dengan perubahan status wilayah Maluku Utara dari 

Daerah Tingkat II menjadi daerah Tingkat I, maka akan terjadi pertumbuhan 

ekonomi dan mobilitas penduduk maupun barang yang relntif lebih tinggi 

dibanding sebelwnnya. 

Berdasarkan data jumlah penumpang kapal perintis pada lampiran A, 

maka dilakukan perhitungan regresi sebagai berikut : 

Tbl51 R lh a e egres1 JWn a penumpang 
No Tahun Jml. PenwYipang XxY x1 yL 

(N) (X) (Y) 
1 1998 75 149850 3992004 5625 
2 1999 90 179910 3996001 8100 
,., 2000 93 186000 4000000 8649 .::> 

4 2001 99 198099 4004001 9801 
L: 7998 357 713859 15992006 32175 

X = LX = 7998 = 1 999 5 IN 4 ' 

r = :Lr = 357 = 89 25 LN 4 , 
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= 1251 

SXY = (N X ~XY) - (~X X ~Y) = 150 

maka diperoleh konstanta dan koefisien regresi linier : 

bo 
SXY 150 

= 7,5 - --=-

ao = Y- bo x X = -14097 

Sehingga diperoleh persamaan garis regresi : 

Y = -14097 + 7. 5 X 

Dengan memasukkan nilai tahun (X) pada persamaan garis regresi , maka didapat 

suatu nilai pendekatan jumlah penwnpang per trip sampai dengan tahun 2006 

seperti pada tabel berikut : 

Tabel 5.2. Forecastingjumlah penumpang 

Tahtm Jumlah Penumpang 
1998 78,00 
1999 85,50 
2000 93,00 
2001 100,50 
2002 108,00 

-
2003 1 15,50 
2004 123,00 
2005 130,50 
2006 138,00 

Hambang f. Ginling .fl9Y 100 .f.f5 !itgas Akhir 
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Bab V - Perencanaan Kapal Alternatif 

V.l.2. Perhitungan ukuran utama kapal 

Ukuran utama kapal dapat diperoleh melalui pendekatan dengan 

menggunakan regres1 tinier sederhana [Phoels, 1979], dimana tahap-tahap 

perhitungannya adalah sebagai berikut : 

a. Regresi hubungan GRT dengan DWT kapal 

Log (Y) =a + b(log X) 

Dim ana: 

Y = DWTkapal 

X = GRT kapal 

a , b = Konstanta 

Dari data kapal pembanding pada lampiran B, maka dapat dibuat suatu tabel 

perhitungan ret,rresi seperti berikut ini : 

Tabel5.3 . Regresi antara GRT dan DWT 
LOG 

NO GRT DWT LOG GRT DWT XxY x2 y2 

(X) y 

1 3073 1102 3,488 3,042 10,610 12,163 9,255 

2 2963 756 3,472 2,879 9,993 12,053 8,286 
3 591 200 2,772 2,301 6,378 7,682 5,295 

4 997 413 2,999 2,616 7,844 8,992 6,843 

5 1138 399 3,056 2,601 7,949 9,340 6,765 

6 1608 759 3,206 2,880 9,235 10,280 8,296 

7 2505 640 3,399 2,806 9,538 11,552 7,875 

8 3920 932 3,593 2,969 10,670 12,912 8,817 
}:; 25,984 22,094 72,217 84,974 61 ,432 

Nilai rata - rata 

x = Ix = 25,984 = 3 248 
n 8 ' 

y = IY = 22,094 = 2,762 
n 8 

Rambang f. Ginting ../199 100 ..f../5 '!itgas Akhir 



Bab V - Perencanaan Kapal Alternatif 

Menghitung tumlah Kuadrat (S) 

S2 Y = n . L Y2 
- (L Y) 2 

= 3.286 

SXY = (n . L XY) - (LX . LY) = 3.628 

Harga - harga koe(isien a dan b: 

bo = SXY = 3.628 = 0.786 
S 2 .X 4.617 

ao = Y - bo . X = 0.210 

maka diperoleh persamaan garis regresi : 

y = 0.210 + 0.786 X 

Menghitung koreksi sampel {r) 

SXY 
= 0.931 

v- 4 

Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (DWT) dengan X (GRT) 

adalah sebesar 93 .1 % 

Menghilung koe{tsien cleterminusi (/) 

r2 = 0.867 

Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai DWT 

dan GRT adaJah sebesar 86.7 %. 

Menghitung estimasi standart error dari variabel bo (Se) : 

p:_r' -a* L:/ - h * IXY 
Se = 

n-2 
= 0.095 

2Se = 0.191 

Bambang I. Ginting - 4199100 -/.15 Tugas Akhir 
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Dengan mengacu pada harga DWT yang akan diperoleh dalam perhitungan 

selanjutnya, maka didapatkan ukuran utama kapal yang direncanakan, dimana 

besamya GRT permintaan dapat ditetapkan melalui perhitungan dengan regresi 

linier seperti pada tabel berikut: 

Tabel 5.4. Regresi antara GRT danjumlah penumpang 

NO PASSENGER GRT 
XxY x2 

X y 

1 700 3073 2151100 490000 
2 905 2963 2681515 819025 
3 350 591 206850 122500 
4 370 997 368890 136900 
5 600 1138 682800 360000 
6 610 1608 980880 372100 
7 800 2505 2004000 640000 
8 992 3920 3888640 984064 
2: 5327 16795 12964675 3924589 

Nilai rata - rata : 

- "X 5"?7 
X = _L.._ = --=:.__ = 665 87 

n 8 ' 

16795 
= = 2009,37 

8 11 

Menghitung jum/ah Kuadrut (S2
) 

S2 X = n . L: X2 
- (L: X ) 2 = 3019783 

S2 Y = n . L: Y2 
- (L: Y ) 2 = 78632943 

SXY = (n. L: XY) - (L: X . L:Y) = 14250435 

Harga - harga koeflsien a dan b didapat 

bo = SXY = 14250435 = 4,719 
S 2 .x 3019783 

ao = Y - bo . X = -1042,907 

Bambang l Ginting - -1199 /00-1-15 

y2 

9443329 
8779369 
349281 
994009 
1295044 
2585664 
6275025 
15366400 
45088121 
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Bab V - Perencanaan Kapal Alternatif 

maka diperoleh persamaan garis re!:,rresi : 

Y = -1042,907 + 4,719 X 

Dengan memasukan harga X yaitu jumlah penumpang 

diperoleh harga GR T sebesar : 

y = -1042,907 + 4,719 (138) 

= 391,681GT 

maka DWT kapal diperoleh sebesar : 

Log (Y) = ao + bo (log GRT) 

Log DWT = y = 0.210 + 0.786 (log 391,681) 

Log DWT = 2,247 

DWT = 176.631 ton 

b. Regresi hubungan Lpp dengan DWT kapal 

Log (Y) = a + b. (Log X) 

dimana: 

y = Lpp 

X = DWT 

a , b = konstanta 

v- 6 

138 orang, maka 

Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 

perhitungan regresi seperti pada tabel 5.4. 

Bambang [ Ginting - 4199100 445 Tugas Akhir 
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Tabel5.5. Regresi antara DWT dan LPP 
Log LOG 

NO DWT LPP DWT LPP XxY 
X y 

1 1102 84,03 3,042 1,924 5,854 

2 756 92,03 2,879 1,964 5,653 

3 200 59,39 2,301 1,774 4,081 

4 413 60 2,616 1,778 4,652 

5 399 65 2,601 1,813 4,715 

6 759 77,02 2,880 1,887 5,434 

7 640 72,01 2,806 1,857 5,212 

8 932 106,08 2,969 2,026 6 ,015 

2: 22 ,094 15,023 41 ,617 

Ndai rata - rata 

= 2,762 
n 

= 1,878 
n 

Afenghitung /umlah Kuadrat (5/) 

S2 Y = n . 2: Y2 
- (I Y ) 2 = 0,455 

SXY =(n. IXY) - (L:X. L:Y) = 1,015 

Harga - harga koeOsien a dan b: 

SXY 
bo = - - =0 309 

S2 .x ' 

ao = Y - bo. X = 1,025 

maka diperoleh persamaan garis regresi : 

y = 1,025 + 0,309 X 

Ham bang I. Ginting - .f 199 100 .f-15 
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x2 y2 

9,255 3,703 

8,286 3,857 

5,295 3,146 

6,843 3,162 

6,765 3,287 

8,296 3,559 

7,875 3,450 

8,817 4,103 

61 ,432 28,267 

Tugas Akhir 
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Menghitung koreksi sampel {r) 

SXY 
= 0.830 

Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (LPP) dengan X (DWT) adalah 

sebesar 83% 

Menghitung koe(isien determinasi {r2
) 

r2 = 0,689 

Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai DWT 

dan LPP adalah sebesar 68,9 %. 

Menghitung estimasi standart error dari variabel bo (Se) : 

~L,Y' -a* L,Y- b •L,xr 
Se = 

n-2 

2Se = 0,109 

Jadi persamaan regresinya adalah 

= 0,054 

Log (LPP) = 1,025 + 0.178 (log DWT) 

= 1.370 + 0,309 (log 176,631) 

=1 ,719 

LPP = 52 m 

c. Regresi hubungan B dengan LPP 

Y=a+bX 

Dimana: 

Y = Lebar (B) kapal yang direncanakan 

X=LPP 

Bambang I Ginting - 4199 100 -1-15 li1gas Akhir 
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Bab V- Perencanaan Kapa! Alternatif 

Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 

perhitungan regresi seperti pada tabel berikut. 

Tabel 5.6. Regresi antara B dan LPP 

NO 
LPP 8 XxY x2 

X y 

1 84 16 1328 7061 
2 92 15 1382 8470 
3 59 11 669 3527 
4 60 12 721 3600 
5 65 15 956 i 4225 
6 77 16 1233 I 5932 
7 72 16 1167 ! 5185 
8 106 18 1908 i 11253 

' 
L: 615,560 119 9365 ! 49253 1 

Nilai rata - rata 

X = 
Ix 

= 76,945 
n 

= i4,878 
n 

Menghitung iumlah Kuadrat (S2
) 

S2 X = n . 12 X2 
- (1.: X ) 2 = 15112 

S2 Y = n . 12 Y2 
- (1.: Y ) 2 = 279 

SXY = (n. 12 XY) - (1.: X . 2:Y) = 1654 

Harga - harga koe(isien a dan b: 

SXY 
bo = -- = 0,109 

S 2 .X 

ao = Y - bo . X = 6,454 

maka diperoleh persamaan garis regresi : 

y = 6,454 + 0,109 X 

Bambants I. Ginting - .f 199 I 00 .f-15 

y2 

250 
226 
127 
144 
216 
256 

263 
324 
1806 
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· · Rab V - Perencanaan Kapal Alternat(f' 

Menghitung koreksi sampel {r) 

SXY 
= 0,805 

Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (B) dengan X (LPP) adalah 

sebesar 80.5% 

Menghitung koe[isien determinasi {r2
) 

r2 
= 0,649 

Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai B dan 

LPP adalah sebesar 64,9 %. 

Menghitung estimasi standart error dari variabel bo (Se) : 

p:_r'-a * LY- b *LXY 
Se = 

n-2 
= 1,43 

2Se = 2,858 

maka dapat diperoleh Iebar kapal (B) : 

B = 6,454 + 0,109 X 

= 6,454 + 0,109 (52) 

= 12,2m 

d. Regresi hubungan H dengan LPP 

Y=a+bX 

Dimana: 

Y = Tinggi (H) kapal yang direncanakan 

X=LPP 

Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 

perhitungan regresi seperti pada tabel 5.6. 

Bambang I. Ginting - .J/99 100 .J./5 litgas Akhir 
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Tbl57 R a e t Hd LPP egres1 an ara an 

NO LPP H 
XxY 

X y 

1 84,03 5 457 
2 92,03 5 489 
3 59,39 4 249 
4 60 5 270 
5 65 5 299 
6 77,02 6 425 
7 72,01 5 390 
8 106,08 6 591 
2: 615,560 41 3170 

Nilai rata - rata 

- ~X 
X = _LJ_ = 76,945 

n 

= 5,069 
n 

lvfenghitung {umlah Kuadrat (52
) 

? ? 
= n . L: y- - (L: Y ) - = 17 

:>f 

7061 
8470 
3527 
3600 
4225 
5932 
5185 
11253 
49253 

SXY = (n. L: XY) - (L: X . L:Y) = 398 

Harga - harga koe(isien a dan b: 

SXY 
bo = -- = 0026 

S 2 .x · 

ao = Y - bo . X = 3,044 

maka diperoleh persamaan garis regresi : 

Y = 3,044 + 0,026 X 

Bambang I Ginting - -1199 100 .f.f5 
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y2 

30 
28 
18 
20 
21 
30 
29 
31 

208 
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~.\{:~~ · ' Bab V- Perencanaan Kapal Alternatif 

Menghitung koreksi sampel (r) 

SXY 
= 0,796 

Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (B) dengan X (LPP) adalah 

sebesar 79.6 % 

Menghitung koefisien determinasi (/) 

r2 
= 0,633 

Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai B dan 

LPP adalah sebesar 63.3 %. 

Menghitung estimasi standart error dari variabel bo (Se) : 

p:.r' -a • 2/- b •I;xr 
Se = 

n-2 
= 0,355 

2Se = 0,710 

maka dapat diperoleh tinggi geladak kapal (H) : 

H = 3,044 + 0,026 X 

= 3,044 + 0,026 (52) 

=4,4m 

e. Regresi Perhitungan Hubungan T dengan Lpp 

Y =a +bX 

Dimana : 

Y = Tinggi sarat (T) kapal yang direncanakan 

X=LPP 

Bambang I Ginting - -1199 100-1-15 
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Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 

perhitungan regresi seperti pada tabel berikut. 

Tabel 5.8. Regresi antara T dan LPP 

NO 
LPP 

X 

1 84,03 

2 92,03 
3 59,39 

4 60 
5 65 
6 77 ,02 

7 72 ,01 
8 106,08 
I 615,560 

Nilai rata - rata 

11 

"' r }' = L. 
n 

T 
XxY 

y 

4 312 
4 368 
3 190 

3 206 
3 225 
4 313 
4 278 
4 420 

30 2312 

= 76,945 

= 3,710 

Menghitung jumlah Kuadrat (S2
) 

x2 

7061 

8470 
3527 

3600 
4225 

5932 
5185 

11253 
49253 

S2 y = n . 2:: Y2 
- (2:: y) 2 = 5,587 

y2 

14 

16 
10 

12 
12 
16 

15 
16 

111 

SXY =(n . :EXY)- (:EX. :EY) = 222,181 

Harga - harga koe(isien a dan b: 

bo = SXY = 0,015 
S 2 .x 

ao = Y - bo . X = 2,579 

maka diperoleh persamaan garis regresi : 

Y = 2,579 + 0,015 X 

Bam bang!. Ginting - -1199 100 -1-15 Tugas Akhir 
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Bah V - Perencanaan Kapal Alternat!l 

Menghitung koreksi sampel {r) 

SXY 
= 0,765 

Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (T) dengan X (LPP) adalah 

sebesar 56.5 % 

Menghitung koe[isien determinasi {r2
) 

r2 = 0,585 

Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai T dan 

LPP adalah sebesar 58,5 %. 

Menghitung estimasi standart error dari variabel bo (Se) : 

= 0.22 

2Se = 0.44 

maka dapat diperoleh tinggi sarat kapal (T) : 

T = 2,579 + 0,015 X 

= 2.560 + 0.018 (52) 

=3.3m 

V.1.3. Pra Rencana Garis 

Dari perhitungan diatas maka diperoleh ukuran pokok kapal yang 

direncanakan adalah sebagai berikut : 

LPP 52 m 

B 12,2 m 

H 4,4 m 

T 3,3 m 

Bambang l Ginting - 4199 100 445 Titgas Akhir 
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Selanjutnya perencanaan pra rencana garis dibuat dengan menggunakan .w~ftware 

MaxsurfProfessional Ver. 7.16. 

V.1.4. Perhitungan Consumable 

Total jam layar yang dibutuhkan oleh kapal alternatif dalam satu trip 

pelayaran pada kecepatan 12 knot (13,809 mil/j am) adalah : 

Total jam layar per trip _ j arak / 
- ( ke<:ep" 1:111) 

11 74 I 
- 1.1.XO'! 

= 85 jam 

Jika diasumsikan disetiap pelabuhan lamanya kapal sandar adalah sebesar 4 

jam, maka total jam tam bat untuk lima pelabuhan adalah 20 jam. 

Sehingga total jam layar per trip = 105,01 5 jam 

:::::5 hari 

Jum1ah round trip per- tahun 

A = 365 - z 
T 

Z = Waktu kapal tidak beroperasi , docking dan istirahat 

= 10% x 365 = 36,5 hari 

T = Waktu yang dibutuhkan kapal untuk I trip 

Jadi A = 77 trip/ tahun 

Berat consumable dari suatu kapal dapat dibagi menjadi beberapa 

komponen berikut [Phoels, 1979) : 

Bambang I Ginting - 4199 100 445 Tugas Akhir 
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- Lubrication Oil (WLubr) 

= Pbme X b X _§__ X 10-6 

Vs 

= 0,033 ton 

dimana : 

b = 1.2 -T 1.6 g/kW (untuk mesin 4 tak) 

= 1.6 g/kW 

- Berat Air tawar (W Fw) 

v- 17 

Air tawar diasumsikan diisi pada setiap pelabuhan singgah, sehingga untuk 

menentukan berat air tawar yang dibutuhkan diambil kebutuhan air pada jarak 

terjauh yaitu 482 mil yang ditempuh selama 34,904 jam ~1 ,5 hari 

Kebutuhan air tawar dibagi menjadi : 

Air minum 20kg/orang/hari 

Air untuk mandi 100 kg/orang/hari 

Untuk keperluan mesin induk 0.14 kg/kW 

jadi keperluan air tawar untuk penumpang + ABK: 

wfw = 120x ( 138+18)xl ,5 

= 28,08 ton 

Untuk mesin = 0.14 x 511 ,766 

= 0.007 ton 

Jadi kebutuhan air tawar total = 28,087 ton 

Bam bang I. Ginting -- -1199 100 -1-15 Jitgas Akhir 
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Bab V - Perencanaan Kapal Alternat{f' 
'' 

- Berat provision, orang dan bagasi (Wp) 

Berat provisi = 5 kg/orang/hari 

= 5x(138 + 18)x1 ,5 

= 1,1 70 ton 

Berat orang = ( 138 + 18) X 75 kg 

= 11.7 ton 

Berat bagasi = 30 kg/orang 

= (138 + 18) X 30 kg 

= 4.68 ton 

Jadi berat provisi total = 17,550 ton 

Maka total berat consumable adalah: 

DWT = W ro + W Diesd + W r.uhr + w,i\' + Wp 

= 52,774 ton 

DWT Kapal yang direncanakan = 176,631 ton, sehingga berat 

kendaraan beserta muatannya yang dapat diangkut : 

= 176,631-52,774 

= 123,827 ton 

Bambang l Ginting - 4199 100 4-15 Tugas Akhir 
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V.2. Perhitungan Ekonomis 

V.2.1. Perhitungan Biaya Investasi 

a. Ship steel material cost (CsM) 

CsM = Ws (1,167- 0,117 CB) (steel cost/ton) 

Dimana : 

Ws =35% x ~ 

= 35% X 1360,421 

= 476,147 ton 

Ditetapkan harga material cost dan fabrication cost sebesar US $ 220 dan 

wage rate /man hour sebesar US$ 2 [Phoels, 1979] 

CsM =US $ 104.752 

b. Structural Labour Cost (CsL) 

CsL = MHsL x Wage rate/hour 

dimana: 

MHsL = C ( Ws I l000f 5 

C = 90.000 (Untuk Galangan Yang Lengkap) 

= 62103,09 

maka 

CsL =US$ 124.206 

Bambang I Ginting - -1199 100 -1-15 li1gas Akhir 
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V.2.2. Estimasi beban usaha dan pendapatan kapal alternatif 

- Beban Usaha Pelayaran 

Estimasi beban usaha pelayaran dari kapal · alternatif mengacu pada 

Rencana Biaya Usaha Pelayaran KM. GOROPA pada lampiran C-1. Dari 

estimasi tersebut, maka diperkirakan bahwa beban usaha pelayaran kapal 

alternatif adalah sebesar Rp. 2.565.580.941/tahun. Perhitungan selengkapnya 

dilampirkan pada lampiran C-7. 

- Pendapatan Usaha Pelayaran 

Pendapatan usaha pelayaran dari kapal alternatif dihitung berdasarkan tarif 

yang ditetapkan pada Usulan Rencana Kerja Anggaran Pusat Pertanggungjawaban 

(RKAPP) PT. ASDP Cabang Ternate dimana tarif yang dikenakan untuk 

penumpang adalah sebesar Rp. 248/mil, sedangkan untuk barang sebesar 

Rp. 2.999/ton/mil. Maka total pendapatan dari kapal a lternatif adalah sebagai 

berikut : 

Pendapatan dari angkutan penumpang per tahun : 

Pendapatan = Tarif/111; 1 x Jarak pelayaran (mil) x [Jumlah penumpang x Load factor] x trir;tahun 

Pendapatan dari angkutan barang per tahun : 

Pendapatan = Tarir/ 01 ;1 x Jarak pelayaran (mil ) x [Jumlah barang (ton/mil ) x Load facto r] x ttip/1"h'"' 

Dengan perhitungan diatas maka diperkirakan pendapatan kotor per tahun 

dari kapal altematif untuk beberapa variasi load factor adalah sebagai berikut. 

Load Factor Pendapatan/tahun 

100 % Rp. 7.124.023.372 

90 % Rp. 6.411.621 .035 

80 % Rp. 5.699.218.697 

70 % Rp. 4.986.816.360 

60 % Rp. 4.274.414.023 

Bambang I Ginting - 4199100 445 Tugas Akhir 
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Bab V - Perencanaan Kapal Alternat(f 

Grafik NPV pada setiap kondisi load factor dengan mengasumsikan bahwa 

w1mr ekonomis dari kapal altematif adalah 15 tahun ditunj ukkan pada grafik 

berikut sedangkan perhitungan ekonomis selengkapnya dilampirkan pada 

lampiran D. 

GRAFIK NPV KAPALAL TERNATIF 

Rp2S.OOO.OOO.OOO 

Rp20.000.000.000 t------- --------------- ·-· -- ---------

Rp1S.OOO.OOO.OOO +------------------
_-· 

Rp10.000000.000 - ------------ - . . -·- ~---
c. /..----

f RpS.OOO. OOO.OOO t-----------,-7""'/_. __ ------­
z 

~,..----=· 
.;--·· 

------RpO t---~----r<'-~--~------:::::o:--'"""""==--~----~---~--~ 

s__....-- -----~ 10 12 14 16 

------~--RpS.OOO.OOO.OOO t-- ---r''-- ~.c::_ __ _ 

-Rp10.000.000.000 PL::....·~----_ .. _._~-_ .. ---------------
·Rp15.000.000.000 j 

TAHUN 

r=• =-LO AD FACTOR 100%- LOAD FACTOR 90% LOAD FACfOR 80% LOAD FACTO!~ 70% LOAD FACTOR 80% J 

Bambang 1 Ginting - 4199100 445 Tugas Akhir 
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Station Position Offset Height 
m m m 

1 -26,000 1,000 -0,214 

2 -26,000 2,000 -0,128 

3 -26,000 3,000 -0 ,012 

4 -26,000 3,045 0,000 

5 -26,000 3,045 0,000 

6 -26,000 0,000 -0 ,300 

7 1 -26,000 3,583 1,100 

8 1 -26,000 3,583 1,100 

9 2 -23,400 1,000 -0,825 

10 2 -23,400 2,000 -0,742 

11 2 -23,400 3,000 -0,645 

12 2 -23,400 4,000 -0 ,411 

13 2 -23,400 4,242 0,000 

14 2 -23,400 4,242 0,000 

15 2 -23,400 4,114 -0,300 

16 2 -23,400 1,307 -0 ,800 

17 2 -23,400 0,000 -0,907 

18 2 -23,400 4,378 1,100 

19 3 -20,800 1,000 -1 ,424 

20 3 -20,800 2,000 -1 ,343 

21 3 -20,800 3,000 -1 ,256 

22 3 -20,800 4,000 -1 ,132 

23 3 -20,800 4,960 0,000 

24 3 -20,800 4,960 0,000 

25 3 -20,800 4,919 -0,300 

26 3 -20,800 4,738 -0,800 

27 3 -20,800 2,510 -1 ,300 

28 3 -20,800 0,000 -1 ,504 

29 3 -20,800 5,051 1,100 

30 4 -18,200 1,000 -1 ,988 

31 4 -18,200 2,000 -1 ,908 

32 4 -18,200 3,000 -1 ,826 

33 4 -18,200 4,000 -1 ,724 

34 4 -18,200 5,000 -1,425 
35 4 -18,200 5,483 0,000 
36 4 -18,200 5,483 0,000 

37 4 -18,200 5,455 -0,300 

38 4 -18,200 5,380 -0,800 

39 4 -18,200 5,146 -1 ,300 
40 4 -18,200 3,295 -1 ,800 

41 4 -18,200 0,000 -2,066 

42 4 -18,200 5,559 1,100 

43 5 -15,600 1,000 -2,479 

44 5 -15,600 2,000 -2 ,402 

45 5 -15,600 3,000 -2,322 

46 5 -15,600 4,000 -2,229 

47 5 -15,600 5,000 -1 ,988 
48 5 -15,600 5,816 0,000 

49 5 -15,600 5,816 0,000 
50 5 -15,600 5,794 -0,300 
51 5 -15,600 5,739 -0,800 

52 5 -15,600 5,627 -1 ,300 

53 5 -15,600 5,295 -1 ,800 
54 5 -15,600 3,265 -2,300 

55 5 -15,600 0,000 -2 ,549 
56 5 -15,600 5,879 1,100 

57 6 -13,000 1,000 -2 ,856 

58 6 -13,000 2,000 -2 ,787 

59 6 -13,000 3,000 -2 ,712 

60 6 -13,000 4,000 -2 ,625 

61 6 -13,000 5,000 -2,392 

Markers View 
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Station Position Offset Height 
m m m 

62 6 -13,000 6,000 0,054 

63 6 -13,000 5,997 0,000 

64 6 -13,000 5,997 0,000 

65 6 -13,000 5,980 -0,300 

66 6 -13,000 5,939 -0,800 

67 6 -13,000 5,859 -1 ,300 

68 6 -13,000 5,678 -1 ,800 

69 6 -13,000 5,180 -2,300 

70 6 -13,000 1,829 -2,800 

71 6 -13,000 0,000 -2 ,909 

72 6 -13,000 6 ,040 1,100 

73 7 -10,400 1,000 -3 ,102 

74 7 -10,400 2,000 -3,047 

75 7 -10,400 3,000 -2,981 

76 7 -10,400 4,000 -2,904 

77 7 -10,400 5,000 -2,672 

78 7 -10,400 6,000 -1 '132 
79 7 -10,400 6 ,074 0,000 

80 7 -10,400 6,074 0,000 

81 7 -10,400 6,063 -0,300 

82 7 -10,400 6,034 -0,800 

83 7 -10,400 5,975 -1,300 
84 7 -10,400 5,848 -1 ,800 

85 7 -10,400 5,541 -2,300 

86 7 -10,400 4,618 -2,800 

87 7 -10,400 0,000 -3,137 

88 7 -10,400 6,094 1,100 

89 8 -7 ,800 1,000 -3 ,221 

90 8 -7,800 2,000 -3,179 

91 8 -7,800 3,000 -3 ,130 
92 8 -7,800 4,000 -3,062 
93 8 -7,800 5,000 -2,840 

94 8 -7,800 6,000 -1 ,454 

95 8 -7,800 6,092 0,000 
96 8 -7 ,800 6,092 0,000 
97 8 -7 ,800 6 ,085 -0,300 

98 8 -7,800 6,065 -0 ,800 
99 8 -7,800 6,022 -1,300 

100 8 -7 ,800 5,925 -1 ,800 

101 8 -7,800 5,692 -2,300 

102 8 -7,800 5,088 -2,800 

103 8 -7 ,800 0,000 -3,252 

104 8 -7 ,800 6,100 1,100 

105 9 -5,200 1,000 -3,261 

106 9 -5 ,200 2,000 -3,228 

107 9 -5 ,200 3,000 -3,191 

108 9 -5,200 4,000 -3,130 
109 9 -5,200 5,000 -2,926 

110 9 -5,200 6,000 -1,568 
111 9 -5 ,200 6,091 0,000 
112 9 -5,200 6,091 0,000 

113 9 -5,200 6,085 -0 ,300 

114 9 -5,200 6,069 -0,800 
115 9 -5,200 6,034 -1 ,300 

116 9 -5,200 5,955 -1 ,800 

117 9 -5,200 5,765 -2,300 

118 9 -5,200 5,263 -2,800 

119 9 -5 ,200 0,000 -3 ,292 

120 9 -5 ,200 6,099 1,100 

121 10 -2 ,600 1,000 -3,271 

122 10 -2,600 2,000 -3 ,243 

Markers View 
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Station Position Offset Height 
m m m 

123 10 -2,600 3,000 -3 ,211 
124 10 -2,600 4,000 -3,152 
125 10 -2 ,600 5,000 -2,963 
126 10 -2,600 6,000 -1 ,520 
127 10 -2,600 6,080 0,000 
128 10 -2,600 6,080 0,000 
129 10 -2,600 6,073 -0,300 
130 10 -2,600 6,056 -0 ,800 
131 10 -2,600 6,023 -1 ,300 

132 10 -2,600 5,955 -1 ,800 
133 10 -2,600 5,792 -2,300 
134 10 -2 ,600 5,342 -2,800 

135 10 -2,600 0,000 -3,300 
136 10 -2,600 6,097 1,100 
137 11 0,000 1,000 -3,271 
138 11 0,000 2,000 -3 ,242 
139 11 0,000 3,000 -3,209 
140 11 0,000 4,000 -3 ,147 
141 11 0,000 5,000 -2,959 
142 11 0,000 6,000 -1 ,147 
143 11 0,000 6,056 0,000 
144 11 0,000 6,056 0,000 
145 11 0,000 6,046 -0,300 
146 11 0,000 6,023 -0,800 
147 11 0,000 5,987 -1,300 
148 11 0,000 5,919 -1,800 
149 11 0,000 5,766 -2,300 
150 11 0,000 5,335 -2,800 
151 11 0,000 0,000 -3,300 
152 11 0,000 6,089 1,100 
153 12 2,600 1,000 -3,263 
154 12 2,600 2,000 -3,226 
155 12 2,600 3,000 -3,187 
156 12 2,600 4,000 -3 ,121 
157 12 2,600 5,000 -2,915 
158 12 2,600 6,000 -0 ,151 
159 12 2,600 6,008 0,000 
160 12 2,600 6,008 0,000 
161 12 2,600 5,992 -0,300 
162 12 2,600 5,959 -0,800 
163 12 2,600 5,913 -1,300 
164 12 2,600 5,835 -1 ,800 
165 12 2,600 5,672 -2,300 
166 12 2,600 5,230 -2,800 

167 12 2,600 0,000 -3 ,300 
168 12 2,600 6,063 1,100 
169 13 5,200 1,000 -3 ,249 
170 13 5,200 2,000 -3,200 
171 13 5,200 3,000 -3,148 
172 13 5,200 4,000 -3,075 
173 13 5,200 5,000 -2 ,828 
174 13 5,200 5,920 0,000 
175 13 5,200 5,920 0,000 
176 13 5,200 5,898 -0,300 
177 13 5,200 5,855 -0,800 
178 13 5,200 5,798 -1,300 
179 13 5,200 5,707 -1,800 
180 13 5,200 5,527 -2,300 
181 13 5,200 5,051 -2,800 
182 13 5,200 0,000 -3 ,299 
183 13 5,200 5,996 1,100 

Markers View 
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Station Position Offset Height 
m m m 

184 14 7,800 1,000 -3 ,230 

185 14 7,800 2,000 -3,165 

186 14 7,800 3,000 -3 ,099 

187 14 7,800 4,000 -3,009 

188 14 7,800 5,000 -2,695 

189 14 7,800 5,781 0,000 

190 14 7,800 5,781 0,000 
191 14 7,800 5,755 -0,300 

192 14 7,800 5,707 -0,800 

193 14 7,800 5,645 -1 ,300 

194 14 7,800 5,548 -1 ,800 

195 14 7,800 5,356 -2,300 

196 14 7,800 4,818 -2,800 

197 14 7,800 0,000 -3,296 

198 14 7,800 5,870 1,100 

199 15 10,400 1,000 -3 ,203 

200 15 10,400 2,000 -3,124 

201 15 10,400 3,000 -3 ,041 
202 15 10,400 4,000 -2,920 

203 15 10,400 5,000 -2,493 

204 15 10,400 5,587 0,000 

205 15 10,400 5,587 0,000 

206 15 10,400 5,560 -0,300 
207 15 10,400 5,511 -0 ,800 

208 15 10,400 5,450 -1 ,300 

209 15 10,400 5,353 -1 ,800 

210 15 10,400 5,151 -2 ,300 
211 15 10,400 4,483 -2,800 
212 15 10,400 0,000 -3,282 
213 15 10,400 5,681 1,100 

214 16 13,000 1,000 -3,157 
215 16 13,000 2,000 -3,068 

216 16 13,000 3,000 -2 ,971 
217 16 13,000 4,000 -2 ,810 
218 16 13,000 5,000 -2,124 
219 16 13,000 5,339 0,000 
220 16 13,000 5,339 0,000 
221 16 13,000 5,313 -0,300 
222 16 13,000 5,265 -0,800 
223 16 13,000 5,207 -1,300 

224 16 13,000 5,115 -1 ,800 
225 16 13,000 4,896 -2,300 
226 16 13,000 4,040 -2,800 
227 16 13,000 0,000 -3 ,245 

228 16 13,000 5,434 1,100 
229 17 15,600 1,000 -3,068 
230 17 15,600 2,000 -2,978 

231 17 15,600 3,000 -2,874 

232 17 15,600 4,000 -2,670 
233 17 15,600 5,000 -0,490 
234 17 15,600 5,043 0,000 
235 17 15,600 5,043 0,000 

236 17 15,600 5,017 -0 ,300 
237 17 15,600 4,971 -0,800 

238 17 15,600 4,917 -1,300 

239 17 15,600 4,826 -1 ,800 

240 17 15,600 4,584 -2,300 
241 17 15,600 3,488 -2,800 
242 17 15,600 0,000 -3,158 

243 17 15,600 5,137 1,100 

244 18 18,200 1,000 -2 ,814 

Markers View 
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Station Position Offset Height 
m m m 

245 18 18,200 2,000 -2,728 

246 18 18,200 3,000 -2,621 

2f 18 18,200 4 ,000 -2,347 

218 18 18,200 4,705 0,000 

249 18 18,200 4,705 0,000 

250 18 18,200 4,677 -0,300 

251 18 18,200 4,625 -0,800 

252 18 18,200 4,558 -1 ,300 

253 18 18,200 4,435 -1 ,800 

254 18 18,200 4,073 -2,300 

255 18 18,200 1,166 -2 ,800 

256 18 18,200 0,000 -2,898 

257 18 18,200 4,802 1,100 

258 19 20,800 1,000 -2,219 

259 19 20,800 2,000 -2,138 

260 19 20,800 3,000 -2,020 

261 19 20,800 4,000 -1 ,352 

115:2 19 20,800 4,328 0,000 

263 19 20,800 4,328 0,000 

264 19 20,800 4,286 -0,300 

265 19 20,800 4,188 -0,800 

266 19 20,800 4,023 -1 ,300 

267 19 20,800 3,650 -1 ,800 

268 19 20,800 0,000 -2 ,298 

269 19 20,800 4,443 1,100 

270 20 23,400 1,000 -1,238 

271 20 23,400 2,000 -1,156 

272 20 23,400 3,000 -0,973 

273 20 23,400 4,000 0,534 

274 20 23,400 3,869 0,000 

275 20 23,400 3,869 0,000 

276 20 23,400 3,729 -0,300 

277 20 23,400 3,288 -0,800 

278 20 23,400 0,000 -1 ,313 

279 20 23,400 4,072 1,100 

280 21 26 ,000 1,000 0,080 

281 21 26,000 3,000 0,292 

282 21 26,000 3,696 1,100 

Markers View 
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ii Holtrop Holtrop 
:· 

\/an oort Delft 1,11 Delft 1,11 Delft Ill Deiftlll 
Speed Van Oort 
(kts) 

Resist. Power Resist. 
Power (hp) • 

Resist. Power Resist. Power 
(kN) (hp) (kN) (kN) (hp) (kN) (hp) 

t 1 0,5 0,12 0,04 0,08 . 0,03 37,09 12,79 . 

!2 1 0,42 0,29 , 0,3 ' 0,21 32,53 22,44 
~ 3 1,5 0,9 0,94 : 0,63 . 0,65 28,08 29,05 

!4 2 1,55 2,13 ' 1,08 ; 1,49 23,72 32,73 ' 

!s 2,5 2,34 4,04 ' 1,64 ' 2,83 19,46 33,56 

f6 3 3,29 6,81 2,27 4,71 15,29 31 ,64 

1: .. 
3,5 · 4,38 10,58 2,81 . 6,8 11 ,21 27,07 

" 

15,48 2,98 : 7,22 19,93 4 5,61 8,23 
4,5 6,98 21 ,67 ; · 2,s8 : 8 3,32 10,31 

no 5 8,49 29,28 , 1,58 . 5,47 

~~I "-
5,5 10,15 38,52 0,13 0,5 ... 

6 11 ,99 49,65 
' 63,o5 • ]13 6,5 14,06 2,82 12,65 0,54 2,44 '. 
r14''"'''C'' 7 16,42 79,29 5,24 25,3 3,56 17,17 

' 15 7,5 19,16 99,13 7,59 39,28 6,77 35,02 

; 16 8 22,39 123,59 12,2 67,31 11 ,86 65,46 
.;. " .. 

j 17 ' 8,5 26,25 153,95 . 18,12 106,24 18,06 105,91 . 
, .. !. 

i 18 9 30,89 191 ,78 24,37 151 ,3 24,61 152,81 

~ 19 ' 9,5 36,5 239,2 , 31,01 203 ,26 31,58 206,98 
~'26''' ... 10 43,35 299,oaT 0,44 ! 3,02 , 38,4 264,9 39,39 271 ,73 ' 
~.i . ...... 

· ' · 1o.s • 121 51,68 374,38! '3i{1'i'' 254,24 : 47,89 346,87 ' 49,59 359,21 
\'22""" 

" 

60~88 " 46{ 96 i""' '''4i,'2i ] 456,18 11 358,72 57,74 438,18 60,11 
j23 11,5 70,71 561 ,02 26,21 207,91 73,04 579,45 75,25 597 

24 12 82,9 686,29 ' 44,8 . 370,9 88,41 731 ,9 90,46 748,89 
:25 12,5 99,72 859,9 147,4 1271 '1 112,78 972,58 115,85 999,04 
26 13 121 ,65 1091 ,03 ' 291,54 2614,63 138,72 1244,11 143 1282,48 

;27 13,5 145,89 1358,76 398,04 ' 3707,06 176,22 1641 ,2 179,98 1676,16 

i 28 14 167,63 1619,06 420,12 4057,59 219,65 2121 ,45 222 2144,11 . 
i 29 14,5 183,93 1839,87 367,86 : 3679,78 266 ,51 2665,9 269,54 2696,31 
' 290,68 ; ~ 30 15 195,74 2025,59 3007,95 317,25 3282,91 323,37 3346,32 

~ 31 15,5 206,5 2208,1 246,29 2633,57 363,27 3884,42 371 ,04 3967,6 
b 2 16 219,81 2426,32 277,47 ! 3062,71 396,56 4377,22 402,15 4438,98 
33 16,5 238,6 2715,97 402,72 4584,14 432,61 4924,36 435,9 4961 ,81 
34 17 265,14 3109,51 617,94 ; 7247,08 500,52 5870 500,07 5864,74 

35 17,5 301 ,4 3638,8 903,51 : 10907,97 568,5 6863,36 564,31 6812,82 ; 
;36 18 570,99 7090,41 1232,43 15303,97 608,55 7556,84 597,01 7413,53 ' 

37 18,5 870,78 1111 3,56 1576,8 20124,16 644,97 8231 ,52 625,59 7984,27 
38 19 1170,7 15345,12 1912,19 25064,24 762,99 10000,98 735,03 9634,47 

39 19,5 1470,74 19785,21 2219,74 29861 ,21 91 8,02 12349,77 881 ,13 11853,45 
40 20 1770,9 24433,95 2486,71 34310,41 738,13 10184,32 957,78 13214,92 

Results 
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1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 

Draft 
Amidsh. 
1,616 m 

522 
o· 

1,616 
1,616 
1,616 
0,000 

42,396 
11 ,953 

486,185 
442,979 

0,710 
0,624 
0,882 
0,874 

1,314 Fwd 
0,719 Fwd 

0,962 
3,300 
8,706 

111,214 
6,368 

108,876 
9,668 

112,176 
4,541 

10,934 

Draft 
Am ids h. 
1,549 m 

491 ,8 
o· 

1,549 
1,549 
1,549 
0,000 

41 ,944 
11,933 

476,277 
436,909 

0,709 
0,621 
0,878 
0,873 

1,349 Fwd 
0,799 Fwd 

0,924 
3,300 
9,077 

113,822 
6,701 

111,446 
10,001 

11 4,746 
4,479 

10,541 

or:ait 
Amidsh. 
1,482m 

461 ,9 
o· 

1,482 
1,482 
1,482 
0,000 

41 ,492 
11 ,897 

466,589 
430,870 

0,708 
0,619 
0,875 
0,873 

1,381 Fwd 
0,897Fwd 

0,885 
3,300 
9,473 

116,948 
7,058 

114,533 
10,358 

117,833 
4,417 

10,173 

oraft 
Amidsh. 
1,414 m 

432,3 
o· 

1,414 
1,414 
1,414 
0,000 

41 ,038 
11 ,863 

456,095 
423,927 

0,707 
0,615 
0,871 
0,871 

1,412 Fwd 
0,960 Fwd 

0,847 
3,300-
9,908 

119,609 
7,455 

117,156 
10,755 

120,456 
4,346 
9,740 

Dratt ·· Draft 
Amidsh. Amidsh. 
1,347 m 1,28 m 

403 ,3 374,7 
o· o· 

1,347 1,280 
1,347 1,280 
1,347 1,280 
0,000 0,000 

40,506 39,929 
11 ,830 11 ,797 

445,678 435,155 
416,939 409,653 

0,707 0,708 
0,612 •. 0,609 

. o:sei 0,863 
0,876 ' 0,870 

1 ,44iFwcr · 1,471 Fwd 
1,030 Fwd 1,098 Fwd 

0,808 0,770 
3,300 3,300 

10,387 10,909 
122,690 126,097 

7,895 8,378 
120,198 123,567 

11 '195 11 ,678 
123,498 126,867 

4,274 4,200 
9,322 8,905 

Draft 
Amidsh. 
1,212 m 

346 ,7 
o· 

1,212 
1,212 
1,212 
0,000 

39,352 
11 ,748 

424,511 
402,012 

0,707 
0,607 
o:858 
0,876 

1,498 Fwd 
1,169 Fwd 

0,731 
3,300 

11,472 
129,909 

8,904 
127,340 

12,204 
130,640 

4,121 
8,490 

···o;:a~t·· · · ......... ora« ···, .......... ora«· ..... ·· br-a«· · ··-· ·· ... orait ...... ·· · "61-air .. ~ ....... ·or:aff" .. 
Amidsh. Amidsh. Amidsh. Amidsh. Amidsh. Amidsh. Amidsh. 
1,145 m 1,078m 1,01 m 0,943 m 0,876 m 0,808 m 0,741 m 

319,2 ···· :292;2··· ·· ·265,9 ·24o .1 215,o · ·· 1·9a:e · c 166,9 

o· o· o· 
1,145 1,078 1,010 
1 '145 1 ,078 1 ,010 

~--··· . ···----·-··· -- ---·-··-···"·--- ._....... . ... ··------- .. _. .. --· -····· .. 
1,1~5 ...... -- ~·Q!.~ 1,010 

... 0,900 .. . o,ggo _ _ _ _ o_, goo. ..... 
38,774 38,197 37,619 
11,695 11,644 11 ,581 

413,766 402,865 391 ,770 
394,128 385,943 377,300 

0,707 0,706 0,704 
0,603 0,598 0,593 ""o:ss4 ..... ----· a:s48' ............. o·:a43 .. 
·a:sa9 ·· ---- --·--·a:ss8 · ·- ... 6:ss6 

1,52:fi=wd ··· f;s4in=wir · f,s6·5 Fwd 
f.242 Fwd · f,3Tfi=wd - ··· 1 ,391 Fwct 

··-. ·····•·•····· .. 
0,693 0,654 0,615 
3,300 3,300 3,300 

12,1 00 12,807 13,583 
134,199 139,035 144,604 

9,493 10,161 10,898 
131 ,592 136,389 141 ,920 . - .. --- . 

12,793 13,461 14,198 
134,892 139,689 145,220 

4,041 3,957 3,868 
8,077 7,665 7,256 

o· o· o· o· 
0,943 0,876 0,808 0,741 
0,943 0,876 0,808 0)41 ·. 
a.:~~3 o,876 · ······ ·: ~.~~a · .9~?41 . 
0,000 0,000 0,000 0,000 •• 

37,042 36,39a ·· 35} 54 . ······ 35,169 

11 ,506 11 ,433 11 ,334 11 ,233 
380,295 368,549 . 356,272 343,467 . 
368,090 358,451 . 348,006 336,880 

0,701 0,699 0,696 0,691 
0,587 0,580 . 0,572 0,562 

· ·a;s3Y - o.aie· · ·6.82·:r --- ··· --6;814 ' 
· ·a:ss4 ···· .......... o,ssr -- --- ·--6.8ss·---- · · · 6;85-4 · 

1 .577 Fwd ····1 .se5 -F=wa ... 1 ,584--F'w<C -- 1 .s-73--F=wd 
1 .4 73 F=wd - 1 ;55 1 Fwd r.s2s i=wcf · r:tia~i"F=wCi 

0,577 0,538' ....... 0,499 ........ 6,460 
... -------

3,300 3,300 3,300 3,300 
14,460 15,467 16,594 17,919 

150,808 158,006 166,377 176,149 
11,736 12,705 13,793 15,079 

148,084 155,244 163,576 173,309 
15,036 16,005 17,093 18,379 

151 ,384 158,544 166,876 176,609 
3,774 3,675 3,568 3,454 
6,837 6,419 5,995 5,563 

Data View- Hydrostatics 
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2 
3 
4• 
5 
6 
7 
8 
9" 

Draft 
Amidsh. 
0,673 m 

144,1 
oo 

0,673 
0,673 
0,673 
0,000 

34,465 

11 '1 06 
329,967 

Draft 
Amidsh. 
0,606 m 

122,1 
oo 

0,606 
0,606 
0,606 
0,000 

33,799 
10,968 

314,705 
!10 324,809 310,810 

0,675 
0,536 
0,793 
0,838 

!1 1 0,684 
l12 0,550 h3 ····--·d·· 0,805 . 

,.14 · · ·· ·· o;s49 

;15 
\16 '···· ... 
117 
118 
19 
20 

,21 
;22 
!23 
!24 

125 
i'26 " 

----··· ---·-·-·· 
1,550 Fwd 1,512 Fwd 
1,749 Fwd · 1)70 Fwd 

0,421 0,381 
3,300 3,300 

19,438 21 ,272 
188,089 200,429 
16,559 18,353 

185,210 197,510 
-----------·--···-····-· -· 

19,859 21,653 
188,510 200,810 

3,330 3,186 
5,131 4.638 

Draft 
Amidsh. 
0,539 m 

101 ,2 
oo 

0,539 
0,539 
0,539 
0,000 

33,038 
10,788 

298,062 
295,197 

0,666 
0,520 
0,781 
0,828 

1,460 Fwd 
1,770 Fwd 

0,341 
3,300 

23,440 
215,442 

20,481 
212,483 

23,781 
215,783 

3,026 
4,134 

Draft 
Amidsh. 
0,471 m 

81,4 
oo 

Draft 
Amidsh. 
0,404 m 

62,8 
oo 

Draft 
Amidsh. 
0,337 m 

45,82 
oo 

Draft 
Amidsh. 
0,269 m 

30,63 
oo 

Draft 
Amidsh. 
0,202m 

17,72 
oo 

Draft 
Am ids h. 
0,135 m 

7,72 
oo 

Draft 
Amidsh. 
0,067 m 

1,591 
oo 

Draft 
Amidsh. 

Om 
0,0000 

oo 
0,471 0,404 0,337 0,269 0,202 0,135 0,067 0,000 
0,471 0,404 0,337 0,269 0,202 0,135 0,067 0,000 
0,471 0,404 0,337 0,269 0,202 0,135 0,067 0,000 
0,000 0,000 0,000 0,000 . 0,000 0,000 0,000 0,000 

32,034 31 ,o31 29,872 28,696 I 27,154 , 24,948 21,392 o.ooo 
10,577 10,313 9,969 9,503 8,799 7,537 4,328 0,000 

279,800 259,121 234,772 205,161 : 167,870 119,763 55,011 0,000 
277,785 257,773 233,919 204,658 ; 167,595 i 119,628 54,962 0,000 

0,658 0,645 0,629 ; 0,605 ! 0,577 i 0,550 0,550 0,000 
0,504 0,482 0,454 0,417 . 0,370 ! 0,312 0,275 0,000 
·a;?66 ' ·a.t.ft o.122··· ci ,689 \ o,641 T ·· o.ssa· ci,saa·· a:·oao : 
0,826 0,865" 0}86' ...... o:isor···· .. o,ibfl ... 0,636 . 0,594 ' o:ooo ' 

1,387 Fwd 1,289 f'w(f , · 1,159 "FwCi · a:9sa i=wiL ···a:a2cf"FwCI :· a:s74. f:\~/d ·: · o,677Fwd' o,7so J\fi i 
1}45Fwd 1,687Fwd .. 1,574 Fwd · uafi=wC! ! 1,691 Fwd! 0,785 FwdT 0,644 Fwd ... 6,75ciAfi l 

·a·:~9.i'···· ··::::·: :~:~~1~ ' : .. :. ::·· :·. 9.~~~- :. :~ ... --:: o.;!:?:~I .. :: .. : ~:.!~?.t: : .. :: :::: ~·~·a.:~~-: ..... : : ~ .. o.~~:t..:. ·· ..... ___ 3:~~0.! 
3,300 ' 3,3oo ' 3,3oo ' 3,300 1 3,300 I 3,3oo ~ 3,3oo : 3,300 : 

26,1 o3 29,394 , 33,5o2· ·· · :38,658 • ·· 44}65 ; 49,382 33,540 -1.#ilo t 
234,409 2sa-,t3o3 2so.soi · · 333;531+ · ·396,437'. ···· ·s1s:£ia3· ·· ·· a21.64i···· ···· · -1-.#16 · 

23,1 o5 26,355 30,423 :35:536 41 ,6o2 ' 46,175 30,288 -1 ,#lo 
231,411 255,764 : 287,424 · 33o:s1oT 393,274\ 51.2,596T 818,395 ; -1,#1o : 
· 2a;4as · · 29,6ss •.. · 33,723 ----··· 3a,a3eT · ·· 44:so2T · --·49.47s·l ······ · 33:ss8 ;--· ·-- ··· ~1.#1o l 

234,711 259,064 290,724 333,810 ] 396,574 , 515,896 ! 821,695[ -1,#10 ! 
2,848 2,643 2,398 2,098 l 1 ,718 ·1 ,226 1 o,563 i o,6oo 1 
3,620 3,090 2,533 \ 1,947 ; 1,340 o,761 l o,:25o ' -1,#1o l 

• .,;..,_ -.;;. ··• • '' I• • •' • '· "• -,,,,.,~; •.. •• •+'< • '• T 1 • •; ·' '····o·c..;-.>-• .. ·;.•- ._,-.•, ~. • • • •·••-' .-,,-<.· ... ·,c;.-.;.,·,~-· -: 

Data View- Hydrostatics 



BABVI 

PERBANDIN\GAN ALTERNATIF 

Dari basil perencanaan kapal altematif pengganti kapal peri ntis yaitu kapal 

dengan jenis Ro-ro, maka kemudian dapat dilakukan suatu analisis perbandingan 

diantara kedua kapal tersebut, dimana output dari perbandingan tersebut nantinya 

berupa bobot kepentingan diantara kedua kapal tersebut sehingga dengan bantuan 

metode Analitical Hierarchy process (AHP) dapat ditentukan type kapal yang 

paling ideal untuk daerah pelayaran yang direncanakan. 

Pembobotan dari setiap kriteria untuk masing-masing al temati f kapal 

adalah sebagai berikut : 

a. Kriteria Keselamatan pelayaran 

Sesuai dengan hasil konfrensi intemasional tentang keselamatan jiwa 

dilaut, tahun 1974, pada bab III tentang alat-alat penyelamat di syaratkan bahwa : 

Peraturan 8 

Ditiap kapal penumpang harus dibawa ditiap sisi kapal sekurang-kurangnya satu 

sekoci penolong .. Dengan ketentuan bahwa kapal-kapal penumpang yang seluruh 

jumlah orang yang boleh diangkut oleh kapal, bersama-sama dengan awak kapal 

tidak lebih dari 30, hanya disyaratkan satu sekoci penolong yang demikian. 

Peraturan 13 

Sebuah pesawat radio jinjing yang disetujui untuk pesawat penyelamatan yang 

memenuhi syarat harus dibawa disetiap kapal. 

Peraturan 15 

Tiada sebuah rakit penolong boleh disetujui yang mempunyai kapasitas angkut 

kurang dari 6 orang dan tidak boleh lebih dari 25 orang. 
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Peraturan 21 

Dikapal penumpang, harus tersedia pelampung penolong tidak kurang ~12 dari 

jumlah seluruh penumpang, dan bagaimana juga tidak kurang dari 6 

Peraturan 22 

Kapal penumpang harus membawa satu haju penolong untuh: setiap penum pang, 

ditambah 5 % jumlah total penumpang. 

Dari peraturan tersebut diatas, maka kemudian dibandingkan dengan kondisi 

peralatan keselamatan dari kedua kapal , dimana kapal rancangan direncanakan 

memiliki peralatan keselamatan sesuai dengan peraturan SOLAS, sedangkan 

peralatan keselamatan yang tersedia pada kapal perinti s seperti pada lampiran B. 

Dari data kapal perintis, maka dapat diketahui bahwa kapal perintis tersebut tidak 

inemenuhi peraturan 21 , yaitu tentang jumlah pelampung penolong, dimana 

menurut peraturan jumlah minimal pelampung penolong adalah 6 buah, 

sedangkan yang tersedia hanya 2 buah pelampung penolong. Selain itu, 

berdasarkan lam pi ran B tentang sertifikat keselamatan No: 

AL.105/38/10/Adpel.Tte-2001 atas nama kapal Cahaya Pacific, pada point jumlah 

penumpang yang diijinkan tertera 'tanpa penumpang' atau dengan kata lain kapal 

tersebut bukan dikhususkan sebagai kapal penwnpang akan tetapi diberikan 

dispensasi untuk mengangkut penumpang, sebagannana yang tertera pada 

lampiran B. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka untuk kriteria keselamatan 

pelayaran, kapal perintis diberikan bobot 1/7 dibandingkan dengan kapal altematif 

pengganti. Atau dengan kata lain kapal alternatif dominasinya dalam hal 

keselamatan pelayaran sangat nyata .dibandingkan dengan kapal perintis. 

Bambang I Ginting - 4199 100 4-15 Tugas Akhir 
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b. Kriteria fungsi kapal sebagai angkutan penumpang 

Walaupun pada dasamya kapal perintis adalah kapal tipe angkutan barang 

yang tidak didesain untuk mengangkut penumpang, akan tetapi dengan surat 

dispensasi penumpang No. AL.40/38/14/Adpel.Tte-2001 maka kapal tersebutjuga 

difungsikan sebagai angkutan penumpang dengan kapasitas 117 orang, Jika 

dibandingkan dengan kapal altematif pengganti, dengan kapasitas 138 orang, 

maka untuk kriteria ini kapal peri ntis diberikan point 1/4 a tau dengan kata lain 

fungsi kapal alternatif sebagai kapal penumpang lebih dominan dibandingkan 

dengan kapal perintis. 

c. Kriteria lnvestasi 

Biaya invstasi dari kapal perintis didasarkan pada harga kapal yang tertera 

pada akte pendaftaran No. 1759 tertanggal 19 Agustus 1992, atas nama kapal 

Cahaya Pacific seperti pada lampiran B. Menurut akte tersebut, harga dari kapal 

perintis adalah sebesar $ 260,000. Dengan mengasumsikan bahwa harga kapal 

tetap, maka untuk 1 US $ = Rp. 8.979, perkiraan harga kapal sekarang adalah 

sebesar Rp. 2.334.540.000. 

Dengan cara dan asumsi yang sama dengan kapal alternatif maka 

perkiraan beban usaha per tahun dari kapal perintis adalah sebesar 

Rp. 2.215.905.593. Perkiraan beban usaha dari kapal perintis selengkapnya 

dilampirkan pada lampiran C 

Dengan kecepatan 8 knot, kapasitas penumpang 117 orang, kapasitas 

barang 66.15 ton, dan jumlah trip/tahun sebanyak 4~. Perk iraan pendapatan kotor 

dari kapal perintis dengan mcngabaikan subsidi pcrncrintah yang dibcrikan untuk 

kapal tersebut adalah sebesar Rp. 2.321.038.097. 

Bambang f. Ginting - 4199 100-145 Tugas Akhir 
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Karena kapal perintis dan kapal altematif memiliki umur manfaat yang 

berbeda, maka untuk membandingkan kedua altematif tersebut digunakan asumsi 

keberulangan (repeatability assumption) , dimana perkiraan ekonomi untuk suatu 

siklus hidup altematif awal akan berulang dalam semua siklus-siklus pengganti 

berikutnya [DeGarmo dkk, 1999]. Kelipatan umum terkecil dari wnur manfaat 

kedua altematif adalah 15 tahun. Dengan menggunakan asumsi keberulangan dan 

periodc studi 15 tahun, pcrgantian pcrtama yang scrppa dari bpal pcr i11li s tcrjadi 

pada akhir tahun kc-5, dan yang kcdua akan tcrjadi pada akhir tahun kc- 1 0. 

Dengan interest rate 12 %, dan nilai sisa investasi (wt!vage value) 

diasumsikan tidak ada, maka dari perhitungan NPV pada lampiran D dapat 

disimpulan hal-hal sebagai berikut: 

u ntuk load factor 100 % NPV Kapal altematif > NPV Kapal peri ntis 

Untuk load factor 90% NPVKapal altematif > NPVKapal pc1intis 

Untuk load factor 80 % NPV Kapal altematif > ~"'PV Kapal perintis 

Untuk load factor 70 % NPVKapal altematif > NPVKapal perintis 

Untuk load factor 60 % NPV Kapal altematif > NPV Kapal perintis 

Sehingga untuk kriteria ini kapal alternatif dan kapal perintis masing-

masing diberi bobot 9, atau dengan kata lain kapal altematif mutlak lebih baik 

dalam hal investasi . 

d. Kriteria fungsi sebagai kapal angkutan barang 

Karena kapal perintis pada dasarnya adalah kapal tipe angkutan barang 

(general cargo), sedangkan kapal ro-ro selain berfungsi sebagai kapal angkutan 

barang juga berfungsi sebagai kapal angkutan penumpang, akan tetapi dalam hal 

kapasitas muatan barang yang dapat diangkut terdapat perbedaan, dimana kapal 

alternatif memiliki kapasitas angkut barang sebanyak 123.827 ton, sedangkan 

Bambang I Ginting - 4199100 445 Tugas Akhir 
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alternatif memiliki kapasitas angkut barang sebanyak 123.827 ton, sedangkan 

kapal perintis 64 ton. Dengan perbedaan kapasitas sebesar 59,827 ton, maka 

kapal perintis diberi bobot l/7, atau dengan kata lair. untuk kriteria fungsi kapal 

barang, kapal alternatif sangat lebih baik dibanding kapal peri ntis. 

e. Kriteria break event point 

Berdasarkan perhitungan pendapatan pada lampiran D, diketahui bahwa 

kapal perintis tidak akan pernah mencapai BEP, sedangkan kapal alternatif pada 

kondisi load factor 100% akan mencapai BEP pada tahun ke 4, oleh karena itu 

untuk kriteria ini kapal alternative diberi point 9, atau dengan kata lain untuk 

kriteria break event point kapal alternative mutlak lebih baik dibanding kapal 

perintis. 

f. Tarif angkutan 

Walaupun kedua kapal memiliki tarif angkutan penumpang yang sama, 

akan tetapi untuk tarif angkutan barang, maka terdapat perbedaan sebaga i berikut. 

Biaya yang dikeluarkan oleh pengguna jasa angkutan untuk muatan 

sebanyak 5 ton, misalnya untuk pelayaran dari Obi - Bacan, dengan jarak 

pelayaran 71 mile adalah sebagai berikut : 

Bambang I. Ginting - -1199 100 -1-15 litROS Akhir 
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Biaya Transportasi Kapal Alternatif 
,--,--- --- --

Kapal Peri ntis 
(Rp) ~& 

Costsea 
Ongkos sewa kendaraan (Kelas IV) 106997* 0 
Ongkos kendaraan di kapal 2122929 0 
Tarif Barang 1280 1280 
Costp0 rt 

Ongkos bongkar muat 0 112500 
Total 321206 11378 

-- - -

** 

0 J 
* Sumber : Purwanti, E.Pudji. [200l],Stu~ on Hinterland Potency in Jhe Gresik Port 

Development. FTK -ITS. 

VI-

** Sumber: Pengamatan pada pelabuhan Kalimas Surabaya, Rp. 225 untuk setiap 50 kg barang 

6 

Dar:i perhitungan diatas dapat dilihat bahwa tarif barang untuk kapal 

alternatif lebih tinggi 182 % dari pada kapal perintis, oleh karena itu untuk kriteria 

tarif, kapal perintis diberi bobot 7 atau dengan kata lain untuk kriteria tarif, kapal 

perintis sangat lebih baik dibanding kapal alternatif. 

g. Kriteria kondisi kapal 

Berdasarkan Lampiran B tentang sertipikat klasifikasi lambung No. 

113543 yang dikeluarkan oleh BKI atas nama KM. CAHA YA PACIFJC tertera 

bahwa kapal tersebut dibangun pada tahun 1970. Dengan mengasumsikan kapal 

rancangan dibangun pada tahun 2003, maka untuk kriteria kondisi kapal , kapal 

perintis diberikan bobot 119 dibandingkan dengan kapal alternatifpengganti. Atau 

dengan kata lain kapal altematif mutlak lebih baik dibandingkan dengan kapal 

perintis. 

h. Kriteria biaya operasional 

Dari lampiran C dapat diketahui bahwa biaya operasional kapal rancangan 

adalah sebesar Rp. 2.565.580.941 /thn, sedangkan untuk kapal perintis sebesar 

Bambang l Ginting - 4199100 445 Tugas Akhir 
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Rp. 2.215.905.593. Dengan selisih biaya operasional Rp.349.675.348/thn, maka 

kapal perintis diberikan bobot 5, atau dengan kata lain untuk kriteria biaya 

operasional, kapal perintis mempunyai dominasi yang sangat memihak 

dibandingkan dengan kapal altematif. 

i. Kriteria kecepatan kapal 

Dari lampiran B diketahui bahwa kecepatan kapal perintis adalah 8 knot, 

sedangkan kapal altematif memiliki kecepatan 12 knot, maka untuk kriteria 

kecepatan kapal, kapal perintis diberikan bobot 1/4, atau dengan kata lain untuk 

kriteria kecepatan, kapal altematif lebih dominan dibandingkan dengan kapa] 

perintis. 

j. Kriteria kecepatan bongkar muat 

Proses bongkar muat barang pada kapal kapal perintis di lakukan dengan 

cara manual yaitu dengan tenaga manusia (buruh), dimana dari hasil pengamatan 

proses bongkar muat secara manual di pelabuhan Kalimas surabaya diperoleh data 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses bongkar muat sebagai berikut : 

Rata-rata kecepatan bongkar atau muat per orang : 5 menit/kemasan 

Kemampuan angkat : 2 kemasan/orang 

Rata-rata berat kemasan : 50 kg 

Dengan jumlah buruh yang menangani proses bongkar m uat 1 0 orang, 

maka untuk melakukan proses bongkar atau muat barang sebanayak I ton 

dibutuhkan waktu : 

L b k I 
1000 1 . . 

ama ong ar muat ton = -- x - x 5 memt = 5 memt 
2 X 50 10 

Bambang f. Ginting - -1199100-1-15 littzas Akhir 
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Bab VI - Perbandingan Alternatif 

Pada kapal alternatif dengan tipe ro-ro, jika proses bongkar muat untuk 5 

ton barang yang diangkut oleh kendaraan kelas IV, rata-rata membutuhkan 

kecepatan sekitar 1 menit, atau 0.2 menitlton. Berdasarkan hal tersebut maka 

untuk kriteria ini kapal perintis diberikan bobot 1/9 dibandingkan dengan kapal 

ro-ro, atau dengan kata lain kapal ro-ro memiliki kecepatan bongkar muat yang 

mutlak lebih baik dibandingkan dengan kapal perintis. 

k. Kriteria kenyamanan 

Karena kapal perintis didesain sebagai kapal barang maka fasilitas 

kenyamanan penumpang sangat minim, oleh karena itu untuk kriteria ini kapal 

perintis diberikan bobot l /7, atau dengan kata lain untuk kriteria kenyamanan, 

kapal rancangan mempunyai dominasi yang sangat nyata dibandingkan dengan 

kapal perintis. 

Selanjutnya bobot dari masing-masing kriteria dibuat dalam satu bentuk 

tabel seperti pada tabel 5.1 . dan kemudian dihitung bobot prioritas dari masing­

masing kriteria sehingga didapat prioritas global dari alternati r kapal , yang mana 

basil dari prioritas global ini memmjukkan bahwa kapal altematif relatif dianggap 

lebih baik dibandingkan kapal perintis untuk melayani jalur pelayaran. 

Bambang I. Ginting - 4199 100-145 71tROS A khir 
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Tabel Vl.1. Bobot Kriteria Kapal 

Kriteria ke~elarnatan 

Ro-ro 
Peri ntis 

I 

o-ro Perintis 
1 7 

1/7 1 
1,14 8,00 

Kriteria fungsi kapal penumpang 
Ro-ro Perintis 

Ro-ro 1 4 
Peri ntis 1/4 1 

I 1,25 5,00 

Kriteria lnvestasi 
Ro-ro Peri ntis 

Ro-ro 1 9 
Peri ntis 1/9 1 

I 1,11 10,00 

Kriteria fungsi kapal barang 

Ro-ro 
Peri ntis 

I 

Ro-ro Perintis 
1 7 

1/7 1 
1,14 8,00 

Kriteria break event point 
Ro-ro Perintis 

Ro-ro 1 7 
Peri ntis 

I 
1/7 

1,14 
1 

8,00 

Bambang I. Ginting - 4199100-1-15 

Kriteria tarit angkutan 
Ro-ro Peri ntis 

Ro-ro .1 1/7 
Peri ntis 7 1 

I 8,00 1,14 

Kriteria kondisi kapal 
Ro-ro Peri ntis 

Ro-ro 1 9 
Peri ntis 1/9 1 

I 1 . 11 10,00 

Kriteria biaya operasional 

Ro-ro 
Peri ntis 

I 

Ro-ro Perintis 
1 1/5 
5 1 

6,00 1,20 

Kriteria kecepatan kapal 
Ro-ro Perinti s 

Ro-ro 
Peri ntis 

I 
1/4 

1,25 

4 
1 

5,00 

Kriteria kecepatan bongkar 
muat 

Ro-ro 
Ro-ro 1 
Peri ntis 1/9 

I 1,11 

Kriteria kenyamanan 
Ro-ro 

Ro-ro 1 
Peri ntis 

I 
1/7 

1,14 

Peri ntis 
9 
1 

10,00 

Peri ntis 
7 
1 

8,00 

VI- 9 
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·.;.: __ !~/).\ Bab VI - Perbandingan Alternatif 
... 

~ .I 

Tabel6.2. Prioritas per Kriteria 

Kriteria keselamatan 
Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,875 0,875 1,750 0,875 
Peri ntis 0,125 0,125 0,250 0,125 
Kriteria kondisi kapal 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,900 0,900 1,800 0,900 
Peri ntis 0,100 0,100 0,200 0,100 
Kriteria fungsi kapal penumpang 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,875 0,875 1,750 0,875 
Peri ntis 0,125 0,125 0,250 0,125 
Kriteria tarif angkutan 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,250 0,250 0,500 0,250 
Peri ntis 0,750 0,750 1,500 0,750 
Kriteria break event point 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,167 0,167 0,333 0,167 
Peri ntis 0,833 0,833 1,667 0,833 
Kriteria lnvestasi 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,900 0,900 1,800 0,900 
Peri ntis 0,100 0,100 0,200 0,100 
Kriteria fungsi kapal barang 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,250 0,250 0,500 0,250 
Peri ntis 0,750 0,750 1,500 0,750 
Kriteria kecepatan bongkar muat 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,900 0,900 1,800 0,900 
Peri ntis 0,100 0,100 0,200 0,100 
Kriteria kecepatan kapal 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,167 0,167 0,333 0,167 
Peri ntis 0,833 0,833 1,667 0,833 
Kriteria kenyamanan 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 

Ro-ro 0,875 0,875 1,750 0,875 
Peri ntis 0,125 0,125 0,250 0,125 
Kriteria proses bongkar muat 

Ro-ro Peri ntis 2:: Prioritas 

Ro-ro 0,900 0,900 1,800 0,900 
Peri ntis 0,100 0,100 0,200 0,100 
Kriteria biaya operasional 

Ro-ro Peri ntis I Prioritas 
Ro-ro 0,111 0,111 0,222 0,111 
Peri ntis 0,889 0,889 1,778 0,889 

Bambang I. Ginting - 4199 100-145 li1gas Akhir 



Kapal Ro-ro 
Kapal Perintis 

KP 
0,34916 

0,875 
0,125 

KK 
0,18535 

0,900 
0,100 

AP 
0,06675 

0,875 
0,125 

TA 
0,04804 

0,250 
0,750 

Tabel 6.3. Prioritas Global 

LBE 
0,04726 

0,167 
0,833 

lnv 
0,04721 

0,900 
0,100 

AB 
0,04227 

0,250 
0,750 

KBM 
0,03280 

0,900 
0,100 

KPI 
0,03246 

0,167 
0, 833 

Kmn 
0,03 129 

0,875 
0,125 

PBM 
0,02924 

0,900 
0,100 

oc 
0,01489 

0,111 
0,889 

Prioritas 
umum 
0,694 
0,233 



Vll.l. Kesimpulan 

BABVll 

KES~PULANDANSARAN 

Dari basil studi ini didapatkan bahwa kapal alternatif dengan type Ro-ro 

yang direncanakan lebih ekonomis digunakan sebagai sarana transportasi pada 

rute pelayaran tersebut dibanding dengan kapal perintis yang beroperasi saat ini . 

Hal ini dibuktikan dengan nilai NPV yang masih dapat berharga positif pada load 

factor 70%. 

Selain segi ekonomis, dari basil pengolahan data dengan metode AHP 

yang melibatkan komponen rnasyarakat diketahui bahwa pada um umnya 

pengguna jasa dan praktisi yang berhubungan dengan sistem transportasi laut 

diwilayah Maluku Utara cendrung berpendapat bahwa kapal perinti s yang ada saat 

ini kurang layak digunakan sebagai sarana transportasi pada jalur tersebut, hal ini 

dikuatkan oleh basil pengolahan data pada tabel 6.3 yang menyimpulkan bahwa 

kapal perintis hanya mendapat bobot prioritas sebesar 30.6% , sedangkan kapal 

alternatif yang ditawarkan memiliki bobot 69.4 % 

Vll.2. Saran 

Guna mempercepat pertumbuhan ekonomi diwilayah Mal uku Utara 

sehingga dapat mengejar ketertinggalan dari propinsi lainnya maka disarankan 

untuk mengoptimalkan sarana transportasi !aut mengingat wil aya h ma luk u utara 

merupakan daerah kepulauan yang mana salah satu solusi dalam hal ini adalah 

mengganti annada kapal perintis, yang selama ini mendapat subsidi pemerintah 

daerah, dengan kapal yang lebih ekonomis dan efisien. 
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Bab I- Pendahuluan 

Pada studi ini kapal alternatif yang diajukan adalah kapal baru dengan 

biaya investasi yang cukup tinggi maka disarankan untuk memperhitungkan 

kemungkinan pengadaan kapal dengan kondisi tidak baru, sehingga diharapkan 

biaya investasi dapat disesuaikan dengan keadaan keuangan daerah. 

Bambang I Ginting - 4199 100 445 l i1gas Akhir 
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Tabel A.l. Bobot Golongan Responden 
Responden (P) (PS) (PJB) (PJP) 

- - . - -. -
Pemerintah (P) 1 3 5 7 
Pelayaran Swasta (PS) 1/3 1 3 5 
Pengguna jasa ang. Barang (PJB) 1/5 1/3 1 3 
Penggunajasaang. penumpang(PJP) 1/7 1/5 1/3 ' 1 -
JUMLAH 1.68 4.53 9.33 16.00 

Tabei _A.2. _BobQt Prioritas Golon@.!l Res~nden 
esponden (P) 

Pemerintah (P) . :r· 0.60 
Pelayaran Swasta (PS) 0.20 
Pengguna jasa ang. Barang (PJB) 0.12 
Pengguna jasa an~ . penumpang (PJP) 0.09 

_DPS) ~ -(PJB) L (PJP) ] J~ML~'i]PRIORI!A~ 
0.66 0.54 0.44 2.23 0.56 
0.22 0.32 0.31 1.05 0.26 
0.07 0.11 0.19 0.49 0.12 
0.04 0.04 0.06 0.23 0.06 

- - -- -- -=-· - - --= - - -· 

!abet ~~~-~~_f!!.u_!!l_~e_!!~-~--=--- .. -· _ _ _ _ _ = _ _ ___ _ - ~r ____ _ 
Responden ------====][ __ (~~j ___ (P~) ~j~=~(PJB)_ [ _ (P_J~2 _ _1 JUML~'=!___j PRIORITA~ ___ I. =J. 

f~~!~I~i~~~i~~!t8(;;~)~~ JU~[lJ~Ll~titf:!J~H~~¥=~~~~4=~iJ 
c-----·-----------------~-===~ -· -- --· -· 0 _r 1_6.47 J 
) =L:/1_= 16.47= 41' 
'-max . L 

n 4 
C . . . d (CI) ;t 1• -- n 4.12- 4 4 ons1stens1 m ex . = _ __!!_,':'___ = = 0.0 

n- I 3 
( '/ 0.04 

Consistensi ratio (CR) = -- = - - = 0.04 
RCI 0.9 

dimana RCJ = Random consislensi ratio = 0.9 (dari label 111.2) 
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Tabel A.4. RESPOND EN INST ANSI PEMERINT AH 

R d K :linator 0 . PT. ASDP Cab - - _ __ ___&. ___ ------- - -------- - - ------ - .. - - - -- -- - -- - - - --- - - - -- T 
~0 ~ -

te- Maluku Ut 
---_ :~ __ - · ---- - --- -- -- ----

KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI KBM - - - - - . - . 
lnvestasi (lnv) 1 4 5 1/6 7 1/5 1/5 5 1/9 5 6 
Lama break event (LBE) 1/4 1 5 1/7 6 1/5 115 4 1/9 5 6 
Operational cost (OC) 1/5 1/5 1 1/3 8 1/5 1/5 4 1/9 3 3 
Tarif angkutan (TA) 6 7 3 1 8 1/7 1/3 6 1/9 7 5 
Kondisi kapal (KK) 1/7 1/6 1/8 1/8 1 1/6 1/8 5 1/9 7 1/3 
Angkutan penumpang (AP) 5 5 5 7 6 1 1 5 1/9 5 5 
Angkutan barang (AB) 5 5 5 3 8 1 1 5 1/9 6 6 
Kenyamanan (Kmn) 1/5 ~ 1/4 1/6 1/5 1/5 1/5 1 1/9 1/5 1/6 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) 1/5 1/5 1/3 1/7 1/7 1/5 1/6 5 1/9 1 5 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 1/6 1/6 1/3 1/5 

L__~ 
3 ~~ · 1_15 1/6 6 1/9 1/5 1 

~---- - ----

R, d Kenala Cab PELINDOT te- Maluku Ut 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP K~l _Lt<B~ . - - - .. .. - - - - - -
lnvestasi (lnv) 1 3 5 1/5 6 1/6 1/6 5 1/9 4 5 
Lama break event (LBE) 1/3 1 5 1/4 7 1/5 1/5 3 1/9 3 3 

-
Operational cost (OC) 1/5 1/5 1 1/5 7 1/7 1/5 5 1/9 3 3 
Tarif angkutan (TA) 5 4 5 1 8 1/5 1/4 4 1/9 5 5 
Kondisi kapal (KK) 1/6 1/7 1/7 1/8 1 1/7 1/7 7 1/9 6 6 
Angkutan penumpang (AP) 6 5 7 5 7 1 1 3 1/9 7 7 
Angkutan barang (AB) 6 5 5 4 7 1 1 5 1/9 5 5 
Kenyamanan (Kmn) 1/5 1/3 1/5 1/4 1/7 1/3 1/5 1 1/9 1/6 1/5 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 

fi7- - · 1/5 - ---
Kecepatan kapal (KPI) 1/4 1/3 1/3 1/5 1/6 6 1/9 1 5 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 1/5 1/3 1/3 1/5 1/6 1/7 1/5 5 1/9 1/5 1 
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R, d Kenala Caban!! ADPEL T "_A" _ - - - --- ---·o - -- - - ---- -- -- --- - -- l\faluku U - -

KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI KBM 
- = -· - - -

lnvestasi (lnv) 1 3 7 1/3 7 1/5 1/5 6 1/9 3 3 
Lama break event (LBE) 1/3 1 3 1/5 7 1/3 1/3 3 1/9 3 3 
Operational cost (OC) 1/7 1/3 1 1/5 7 1/7 1/7 7 1/9 5 5 
Tarif angkutan (TA) 3 5 5 1 7 1/4 1/4 5 1/9 3 3 
Kondisi kapal (KK) 1/7 1/7 1/7 1/7 1 1/7 1/8 5 1/9 4 1/3 
Angkutan penumpang (AP) 5 3 7 4 7 1 1 7 1/9 5 7 
Angkutan barang (AB) . 5 3 7 4 8 1 1 5 1/9 3 5 
Kenyamanan (Kmn) 1/6 1/3 1/7 1/5 1/5 1/7 1/5 1 1/9 1/3 1/4 -
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) 1/3 1/3 1/5 1/3 1/4 1/5 1/3 3 1/9 1 6 
~ecepatan bongkar muat (KBM) 1/3 

_ _ L_ __ 1~L -- 1/5 -- _ __1!~- 3 1/7 1/5 4 1/9 1/6 1 
'----· 

R, d Pemba2:nro ADPEL T Maluku U 
KRITERIA lnv LBE oc TA I KK _LAP I AB _[Kmn I KP I KPI I KB~ -- -lnvestasi (lnv) 1 3 5 1/3 7 1/3 1/3 7 1/9 5 5 
Lama break event (LBE) 1 

-
1/3 5 1/3 6 1/3 1/3 5 1/9 3 3 

Operational cost (OC) 1/5 1/5 1 1/5 5 1/3 1/3 4 1/9 3 3 
Tarif angkutan (TA) 3 3 5 1 7 1/5 1/5 3 1/9 5 5 

-
Kondisi kapal (KK) 1/7 1/6 1/5 1/7 1 1/7 1/7 7 1/9 5 1/4 

-
Angkutan penumpeng (AP) 3 3 3 5 7 1 2 3 1/9 5 5 -
Angkutan barang (AB) 3 3 3 5 7 1/2 1 5 1/9 7 7 -
Kenyamanan (Kmn) 1/7 1/5 1/4 1/3 1/7 1/3 1/5 1 1/9 1/5 1/2 - -
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 - --
~E?patan kapal (KPI) 1/3 1 1/5 1/3 1/5 1/5 1/5 1/7 5 1/9 5 

-
~~cepatan bongkar muat (KBM) 1/5 1/3 1/3 ___ 1/5 __ 4 1/5 1/7 2 1/9 1/5 1 
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R d PT. PELNI T Maluku U 
KRITERIA lnv LBE _l OC I . l~A l_ KK l _ AP L AB _LKmn _L_ KP L_K~I --- KBM 

lnvestasi (lnv) 1 4 4 1/3 7 1/5 1/5 5 1/9 4 4 
Lama break event (LBE) 1/4 1 3 1/5 6 1/5 1/5 5 1/9 5 5 

-
Operational cost (OC) 1/4 1/3 1 1/5 7 1/5 1/5 5 1/9 5 5 -
Tarif angkutan (TA) 3 5 5 1 7 1/6 1/5 5 1/9 5 5 -
Kondisi kapal (KK) 1/7 1/6 1/7 1/7 1 1/5 1/5 5 1/9 4 1/4 
Angkutan penumpang (AP) 5 5 5 6 5 1 1 5 1/9 5 5 i 

Angkutan barang (AB) 5 · 5 5 5 5 1 1 4 1/9 3 3 
Kenyamanan (Kmn) 1/5 1/5 1/5 1/5 1/5 1/5 1/4 1 1/9 1/5 1/5 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1-r---- r----

9 9 -
Kecepatan kapal (KPI) 1/4 1/5 1/5 1/5 1/4 1/5 1/3 5 1/9 1 5 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 1/4 1/5 1/5 1/5 4 1/5 1/3 5 1/9 1/5 1 

--------- -------



. 
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Tabel A.S. RESPONDEN PELA Y ARAN SWASTA 

R d PT. GARUTAMA PUTRA MALUKU -- - - .---- -- - -- - - - - - - - - --- - - - - - - -·· - ~ 

KRITERIA 1 ... l~v __ -~~BLJ~?(J __ !A_] __ ~<K =r_ AP :I AB _l K~I'!_~IK_P I K~I _-I:KHM:-~ 
·=· ·~ -- .. ·- -

lnvestasi (lnv) 1 7 5 7 9 5 5 1/5 1/9 7 7 
Lama break event (LBE) 1/7 1 ~ -- 4 9 5 5 4 1/9 5 

r----'--
5 

Operational cost (OC) 1/5 1/7 3 1/5 1/3 1/3 5 1/9 5 1/& 
Tarif angkutan (TA) 1/7 1/4 1/3 1 1/9 1/6 5 1/5 1/9 1/5 4 
Kondisi kapal (KK) 1/9 1/9 5 9 1 1/3 1/3 1/4 1/9 5 5 
Angkutan penumpang (AP) 1/5 1/5 3 6 3 1 6 6 1/9 6 & 
Angkutan barang (AB) 1/5 1/5 3 1/5 3 1/6 1 6 1/9 1/5 1/5 
Kenyamanan (Kmn) 5 1/4 1/5 5 4 1/6 1/6 1 1/9 5 1/6 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) 1/7 1/5 1/5 5 1/5 1/6 5 1/5 1/9 1 5 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 1/7 1/5 6 1/4-- }!~~ 1/6 5 6 1/9 1/5 1 ,_ 

-· -

R d PT. FAJARLINES - - --.- --- --- - - - -- -- - - --

KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI KBM - - - - - - - - - - -
lnvestasi (lnv) 1 3 6 3 8 5 5 5 1/9 2 3 
Lama break event (LBE) 1/3 1 6 4 8 4 4 5 1/9 6 6 
Operational cost (OC) 1/6 1/6 1 1/4 1/7 3 3 1/4 1/9 6 6 
Tarif angkutan (TA) 1/3 1/4 4 1 1/8 3 3 3 1/9 6 6 
Kondisi kapal (KK) 1/8 1/8 7 8 1 1/4 1/6 5 1/9 6 6 
Angkutan penumpang (AP) 1/5 1/4 1/3 1/3 4 1 1 3 1/9 7 7 
Angkutan barang (AS) 1/5 1/4 1/3 1/3 6 1 1 4 1/9 1/5 5 

-
•Kenyamanan (Kmn) 1/5 1/5 4 1/3 1/5 1/3 1/4 1 1/9 4 4 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) 1/2 1/6 1/6 1/6 1/6 1/7 5 1/4 1/9 1 5 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 1/3 1/6 1/6 . 1/6 1/6 1/7 1/5 1/4 1/9 1/5 1 
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R d PT. PELA YARAN SURYA 
KRITERIA lnv LBE oc TA _l ~K ~P _1 AB I[mn _ ~-- KPJ _ _l~ --

lnvestasi (lnv) 1 3 5 3 8 4 4 5 1/9 3 3 
Lltf'na break event (LBE) 1/3 1 5 5 7 5 5 5 1/9 5 5 -
Operational cost (OC) 1/5 1/5 1 5 7 7 7 5 1/9 6 5 

-
Tarif angkutan (TA) 1/3 1/5 1/5 1 1/7 1/5 1/5 1/5 1/9 3 1/5 

-
Kondisi kapal (KK) 1/8 1/7 1/7 7 1 1/3 1/3 5 1/9 5 4 
Angkutan penumpang (AP} 1/4 1/5 1/7 5 3 1 1 5 1/9 5 6 
Angkutan barang (AB) 1/4 1/5 1/7 5 3 1 1 5 1/9 5 1/7 
Kenyamanan (Kmn) 1/5 1/5 1/5 5 1/5 1/5 1/5 1 1/9 1/4 1/4 : 

Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) 1/3 1/5 1/6 1/3 1/5 1/5 1/5 4 1/9 1 4 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 1/3 1/5 1/5 5 1/4 1/6 7 4 1/9 1/4 1 

---- -- - -------------- -------- ------ ---- -------
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Tabel A.6. RESPONDEN PENGGUNA JASA ANGKUTAN BARANG 

R d EMKL. TOMA WONGE 
KRITERIA lnv _ LBE_ L qc _l _ T~ K_K 1. AP _L A~ _[_K~n _[ KP _[ K~l _LKB~ _ 

==~· -· ~=- ~= - - . 
lnvestasi (lnv) 1 1/5 1/3 1/3 7 5 3 1/5 1/9 5 3 -
Lama break event (LBE) 5 1 5 5 4 3 3 3 1/9 5 5 
Operational cost (OC) 3 1/5 1 1/5 3 1/5 1/5 3 1/9 1/5 1/5 
Tarif angkutan (TA) 3 1/5 5 1 3 1/5 1/5 1/6 1/9 1/5 1/5 -
Kondisi kapal (KK) 1/7 1/4 1/3 1/3 1 4 4 5 1/9 3 1/4 -
Angkutan penumpang (AP) 1/5 1/3 5 5 1/4 1 1/2 5 1/9 3 3 
Angkutan barang (AB) 1/3 1/3 5 5 1/4 2 1 5 1/9 5 1/7 
Kenyamanan (Kmn) 5 1/3 1/3 6 1/5 1/5 1/5 1 1/9 3 3 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) 1/5 1/5 5 5 1/3 1/3 1/5 1/3 1/9 1 1/5 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 1/3 1/5 5 5 4 1/3 7 1/3 ' 1/~ 5 1 

------~-

R, d EMKL. PT. UTARA RAYA VEEM 
KRITERIA lnv LBE oc TA KK AP AB Kmn KP KPI KBM 

= . - ·- -· - - - -
lnvestasi (lnv) 1 1/6 4 1/7 5 1/6 1/6 5 1/9 6 6 
Lama break event (LBE) 6 1 1/3 1/7 4 6 6 6 1/9 5 5 
Operational cost (OC) 1/4 3 1 1/7 5 1/7 1/7 1/4 1/9 1/6 1/5 

-
Tarif angkutan (TA) 7 7 7 1 7 1/7 1/7 5 1/9 5 5 

--1---
Kondisi kapal (KK) -~/5 1/4 1/5 __ _ J__!? __ -- 1 1/5 1/5 6 1/9 3 3 

--
Angkutan penumpang (AP) 6 1/6 7 7 5 1 1/2 3 1/9 6 6 
Angkutan barang (AB) 6 1/6 7 7 5 2 1 5 1/9 5 5 
Kenyamanan (Kmn) 1/5 1/6 4 1/5 1/6 1/3 1/5 1 1/9 1/5 1/5 
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 -----
Kecepatan kapal (KPI) 1/6 1/5 6 1/5 1/3 1/6 1/5 5 1/9 1 1 
Kecepatan bongkar muat (KBM) 1/6 1/5 5 1/5 1/3 1/6 1/5 5 1/9 1 1 

-- -------
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R d EMKL. PT. PRANATA INDAH 
KRITERIA_=~~-- _ _] I~L8E=r:9c=c:rFI~R:I,: AP =l- A~ -~J,:,Kmn LE ~~l:-L~BM : 
lnvestasi (lnv) ----~f--1-----+ __ 1......,/_7__ 4 1/7 7 3 3 3 1/9 6 f-·_6 __ 
Lama break event (LBE) 7 1 7 1/4 6 1/6 1/6 5 1/9 3 1/5 

:-=--·-+---:-:-=--·+-·-:-:-::-- 1-·-- ---- f-·--· 
Operational cost (OC) 1/4 1/7 1 . 1/3 ____ !?__ ___ 1/6 1/6 1/6 ~~ __ 1/6 1/6 
Tarif angkutan (TA) 7 4 3 1 8 3 1/2 3 1/9 1/3 1/3 

---·-·-r---f--·-- ---- f-·--· 
Kondisi kapal (KK) 1/7 1/6 1/6 1/8 _____ 1 ______ 1-:/_7_+_1/:-7--t-.,-5--11- 1/9 1/4 1/5 
Angkutan penumpang (AP) ________ 1/_3 ____ §___ _6 ____ _1_13 _____ ? _____ 1 3 5 1/9 4 4 . 

f.=-A~n:.s!g.:...:.ku:::.;t~an:...:..:.:.b~ar~~a~n£g2.:(A.:...:.B=..,) ________ 1_/3 ___ · _6 ___ 6___ _ 2 7 1 /3 --r---1 ______ 4_ 1-·-1 /9 ____ 1 15_ r---1 15 __ 
Kenyamanan (Kmn) 1/3 1/5 6 1/3 1/5 1/5 1/4 1 1/9 1/5 1/6 ·- ---- ---- ---- ---- ---------r---------- f--·-- - ·-- 1--·--· 

Keamanan pelayaran (KP_) _____ ~---~ ~- -~- -~-- 9 9 9 I-· 1 9 9 . 
Kecepatan kapal (KPI) ~-·----1f--1/_6--lf--1 __ 1..:....3 __ f--? ___ 3 ____ 4 ______ 1/_4 --r-- 5 5 1/9 1 1/5 . 

t.:....K.:...:.e..::....ce2 p.:...:.a_ta_n_bo_ngkar muat (KBM) ___ 1/6 __ 5 ___ ?_ -~-- _5 ______ 1/_4 --~~-----6- '-·-1/9_ ~--- 1 . 
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R, d BAPPEDA Maluku Ut 
KRITERIA _ =:1Cinv. ] ~8~ L .. 9(] TA_ ) _KK=:J. AP _j _ ~8 J . Kmnj KP _j_ KPI _l _K8M 
lnvestasi (lnv) 1 5 7 1/3 1/5 5 5 3 1/9 4 4 
Lama break event (L8E) 1/5 1 7 1/7 1/7 1/5 1/5 3 1/9 1/5 1/5 
Operational cost (OC) 1/7 1/7 1 1/7 1/8 1/5 1/5 1/5 1/9 1/5 1/5 
Tarif angkutan (TA) 3 7 7 1 1/5 6 5 5 1/9 1/3 5 
Kondisi kapal (KK) 5 7 8 5 1 8 8 5 1/9 1 7 
Angkutan penumpang (AP) 1/5 5 5 1/6 1/8 1 1 2 1/9 2 2 
Angkutan barang (A8) 1/5 5 5 1/5 1/8 1 1 5 1/9 3 1 
Kenyamanan (Kmn) 1/3 1/3 5 1/5 1/5 1/2 1/5 1 1/9 1/3 1/4 
Keamanan pelayaran (KP) 

-- r--9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) 1/4 5 5 3 1 1/2 1/3 3 1/9 1 3 
Kecepatan bongkar muat (K8M) 1/4 5 5 1/5 1/7 1/2 1 4 1/9 1/3 1 -

Responden: Dosen Universitas Muhammadiah Ternate 
KRITERIA - - - _jL ln_v L~8E l oc_ I. TA.=<J. _KK =:]_ ~p _]~ ~8 _] _ Kiiiii]_ ~p ~- K_PI ~- K8M -
lnvestasi (lnv) l 1 5 6 5 1/3 5 5 5 1/9 6 7 
Lama break event (L8E) 1/5 1 7 5 3 6 6 5 1/9 7 7 
Operational cost (OC) 1/6 1/7 1 1/4 4 4-- 5 3 1/9 3 3 
Tarif angkutan (TA) 1/5 1/5 4 1 1/5 5 5 5 _1/9 5 6 
Kondisi kapal (KK) ---3-r--1/3 ___ 1/4-r-5--1-- 5 5 3---1/9-- 5 5 

,...-- ----- ---- ---- ----- -------=-
Angkutan penumpang (AP) 1/5 1/6 1/4 1/5 1/5 1 1 5 1/9 4 5 
. 1------- --------- ---:-- ---- ---- ---
Angkutan barang (A8) 1/5 1/6 1/5 1/5 1/5 1 1 5 1/9 5 5 

---- 1----1--------1-----·--- ----- - -------- -
Kenyamanan (Kmn) 1/5 1/5 1/3 1/5 1/3 ·115 1/5 1 1/9 1/3 1/3 

-- c------1----- ----1-------- ----- ----- ---- -
Keamanan pelayaran (KP) 9 9 9 9 9 9 9 9 1 9 9 
Kecepatan kapal (KPI) ,--1/E--r--1/7---:w-l-1 !5--1 t5--~~/4-~3- -1/9-- _1 _____ 175_ 
Kecepatan bongkar muat (K8M) ~-1/~-~-1/7_=:1/3_~1/~ __ 1/5~= it5- :=I~= 3 --~- 1j9~= _? 1 
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Fonnat angket yang disebarkan kepada responden 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Pengisian angket ini bertujuan untuk memberikan penialaian (bobot) terhadap kriteria, type 

kapal yang ideal untuk rute Ternate- Bacan - Obi- Gebe - Morotai , PP. 

Berilah tanda silang (X) pada kolom KRITERIA yang anda pi1ih, dan kemudian tentukan 

berapa nilai bobot kepentingan yang anda berikan untuk perbandingan tersebut dengan 

memberi tanda silang (X) pada kolom BOBOT PENILAIAN. 

Nilai bobot penilaian seperti tercantum pada tabel berikut ini. 

Tabel Nilai bobot Penilaian 

Nilai Intensitas 

Kepentingan 

1 

3 

5 

7 

9 

2,4,8,6 

Definisi Variable 

Sarna pentingnya 

Sedikit lebih penting 

Lebih penting 

Sangat penting 

Mutlak lebih penting 

Nilai tengah 

Penjelasan 

Kedua variable mempunya1 

pengaruh yang sama pentingnya 

Pengalaman dan penilaian sedikit 

lebih memihak kepada sebuah 

variable dibandingkan dengan 

pasangannya 

Pengalaman dan penilaian sangat 

memihak kepada sebuah variable 

dibandingkan dengan pasangan­

nya 

Sebuah variable sangat disukai 

dan secara praktis dominasinya 

sangat nyata dibandingkan dengan 

pasangannya 

Suatu variable terbukti mutlak 

lebih disukai dibandingkan 

dengan pasangannya pada tingkat 

keyakinan tertinggi 

Nilai llll diberikan bila ada 

keraguan penilaian antara dua 

penilaian ya,ng berdekatan 
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BOBOT PENILAIAN 
KRITERIA (1) PREFERENSI KRITERIA (2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Tarif angkutan Dibandingkan dengan Kondisi kapal 

Tarif angkutan Dibandingkan dengan Angkutan penumpang 

Tarif angkutan Dibandingkan dengan Angkutan barang 

Tarif angkutan Dibandingkan dengan Kenyamanan 

Tarif angkutan Dibandingkan dengan Keamanan pelayaran 

Tarif angkutan Dibandingkan dengan Kecepatan kapal 

Tarif angkutan Dibandingkan dengan Kecepatan bongkar muat 

BOBOT PENILAIAN 
KRITERIA (1) PREFERENSI KRITERIA (2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kondisi kapal Dibandingkan dengan Angkutan penumpang 

Kondisi kapal Dibandingkan dengan Angkutan barang 

Kondisi kapal Dibandingkan dengan Kenyamanan 

Kondisi kapal Dibandingkan dengan Keamanan pelayaran 

Kondisi kapal Dibandingkan dengan Kecepatan kapal 

Kondisi kapal Dibandingkan dengan Kecepatan bongkar muat 

BOBOT PENILAIAN 
KRITERIA (1) PREFERENSI KRITERIA (2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Angkutan penumpang Dibandingkan dengan Angkutan barang 

Angkutan penumpang Dibandingkan dengan Kenyamanan 
Angkutan penumpang Dibandingkan dengan Keamanan pelayaran 
Angkutan penumpang Dibandingkan dengan Kecepatan kapal 

Angkutan penumpang Dibandingkan dengan Kecepatan bongkar muat 

BOBOT PENILAIAN 
KRITERIA (1) PREFERENSI KRITERIA (2) ·t 2 3 4 5 6 7 8 9 

Angkutan barang Dibandingkan dengan Kenyamanan 

Angkutan barang Dibandingkan dengan Keamanan pelayaran 

Angkutan barang Dibandingkan dengan Kecepatan kapal 
Angkutan barang Dibandingkan dengan Kecepatan bongkar muat 

BOBOT PENILAIAN 
KRITERIA (1) PREFERENSI KRITERIA (2) 

2 3 4 5 6 7 8 9 

Kenyamanan Dibandingkan dengan Keamanan pelayaran 

Kenyamanan Dibandingkan dengan Kecepatan kapal 
Kenyamanan Dibandingkan dengan Kecepatan bongkar muat 
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BOBOT PENILAIAN 
KRITERIA (1) PREFERENSI KRITERIA (2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Keamanan pelayaran Dibandingkan dengan Kecepatan kapal 

Kecepatan kapal Dibandingkan dengan Kecepatan bongkar muat 

BOBOT PENILAIAN 
KRITERIA (1) PREFERENSI KRITERIA (2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kecepatan kapal Dibandingkan dengan Kecepatan bongkar muat 

- TERIMA KASIH -

DATARESPONDEN 

NAMA . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

PEKERJAAN • ...... .. ... . .... . ....... . .. . ............ . .... . ..... . .. .. ..... . ... . .... 



LAMPIRAN B 

DATA KAPAL PERINTIS 



.. 
~ 

I .·· 

Kapal Perintis 



TABEL JUMLAH PENUMPANG 
Sumber Pembagpro Perintis Qepartemen Perhubungan T emate 

Pelabuhan pangkalan 
Tahun Anggaran 
Voyage 

---- TERNATE 
TERNATE ----BACAN 288 
OBI 160 
GEBE 144 
MOROTAI 128 
TOTAL 720 

Pelabuhan pangkalan 
Tahun Anggaran 
Voyage 

--- TERNATE 
TERNATE ---BACAN 368 
OBI 240 
GEBE 272 
MOROTAI 128 
TOTAL 1008 

Pelabuhan pangkalan 
T a hun Anggaran 
Voyage 

---- TERNATE 
TERNATE ---BACAN 352 
OBI 208 
GEBE 288 
MOROTAI 112 
TOTAL 960 

Pelabuhan pangkalan 
Tahun Anggaran 
Voyage 

---- TERNATE 
TERNATE ---BACAN 336 
OBI 240 
GEBE 256 
MOROTAI 144 
TOTAL 976 

Pelabuhan pangkalan 
T a hun Anggaran 
Voyage 

---- TERNATE 
TERNATE ---BACAN 384 
OBI 256 
GEBE 288 
MOROTAI 192 
TOTAL 1120 

BACAN 
304 ---128 
144 
240 
512 

BACAN 
304 

----160 
240 
272 
672 

BACAN 
283 

-----240 
208 
320 
768 

BACAN 
304 

----224 
208 
352 
784 

BACAN 
288 ---240 
224 
400 
864 

: Temate 
: 1995/1996 
: I sldXVI 

OBI 
144 
144 

----96 
192 
288 

: Temate 
: 1996/1997 
: I sld XVI 

OBI 
240 
208 ---176 
224 
400 

: Temate 
: 1997/1998 
: I s/d XVI 

OBI 
208 
240 

-----256 
176 
432 

: Ternate 
: 1998/1999 
: 1!'-/dXVI 

OBI 
256 
304 

----272 
208 
480 

: Temate 
: 1999/2000 
: I s/d XVI 

OBI 
240 
304 ---304 
256 
560 

GEBE 
176 
112 
128 

----128 
128 

GEBE 
192 
144 
288 ---144 
144 

GEBE 
144 
160 
288 

----144 
144 

GEBE 
160 
144 
27" ---128 
128 

GEBE 
176 
160 
240 --192 
192 

MOROTAI 
144 
208 
224 
272 ---;;1648 :: 

MOROTAI 
176 
192 
160 
304 ----2224 

MOROTAI 
160 
208 
192 
272 

-----2304 

MOROTAI 
192 
240 
176 
256 ---2368 

MOROTAI 
176 
144 
256 
336 ---2736 

TOTAL 
768 
464 
352 
272 
1856 

----

TOTAL 
912 
544 
448 
304 

2208 

------

TOTAL 
800 
608 
480 
272 
2160 ---

TOTAL. 
912 
688 
448 
256 
2304 

----
TOTAL 

880 
608 
496 
336 

2320 

----



3000 -- . 

2500 -1-------------

2000 
0) 
c: 
CIS 
Q. 

E I • :I 

~ 1500 a.. 
.t: 

CIS 

'E 
:I .., 

1000 

500 +-----

0 -.--· -------
1994.5 1995 1995.5 

Grafik Forecasting Jumlah Penumpang 

• 
-------------·------

--·· ---------·- -- ------ -- ----------------------

1996 1996.5 1997 1997.5 

Tahun 

1998 

• 

y = 144.00x- 285440.00 

R2 = 0.68 

1998.5 1999 1999.5 



--~·---· .. ------------·----------··-------· -·-- .. 

, .. 

' I 
. I ' ' ' ' 

ltp 

. ' . 

Dllt. Jl~N. · t•EiUIUIIUNGAN LA\JT 

SX A JIUANDAH. 1\t;\l{ASSAH · 

,· ,· 

I< ANTOn l'ENDAFf AH AN KAr AL1 

1JI 

UJUNG PANDANG 

' 1\ K T E 
; 

E .,, 
)', .D f\. l'' '.l' .•\ u t\ 

No. . . ... 1 •• ~ '(? .<J .. . ~ :-. ; .. · · · · · • · · 
.. 

.. 

. ' 

H" 
, . . 

Tanggal ~.?. ~.~~~'r~ .. ~ 9~.~ ~ •..... .. . , 

Nan1a pcmilik 
.. . 

I 

llctkcdudul:all di .r; . . 0-:. 1·1. 0 .. n. :_:~:. J.l . .1?: r1. ... -: ... 

J . 

. I 
.. ~ 

I 
·.I 

i 

.I. 

I 
. ~ 

' 
! 

· " 
! 
I 

'· 

') 
. ~ 

' 
. ~ 

.J 

: ':'i 

• ': 
· .. 

. •·; 

i . 
. i 
; I 

i 
j 

! 
' . i 

, I 

' 
~ i 
·; 
0 

I 
I 

' '' i 

. i 
I 

. i 

i 

.I 
. ! 
. I 

I 
o I 



·---:----:---:--7--~---~..::.-·---~-~ 
.. _ . . .... ~· .... ·. ,_,4 . · ... .. ... . . - ··_ ·.·'.I • .·I •. /', ..'···· ·.•.:_:., D 

. . . ' : ·•:··.::. 
t: .· .... ·J 

: ' II ~ f . '· :, • 
0 

\ 

·;,·::!.:·'•\ 
' . ; . , ... : ~ 

. • . ' 

:. 

. i •: U\ 

BEA LEG ES : np. 22,50 
· Nomor : 1759 (Seribu tujul1.'r~tue llma 'puiuli sembiian)' .:·· . ~ . 

Pendurturan sebua11·· '\a~'ai H~tor·b'ernama ''CAHfl.'iJ\ 1 P. ~CIFIC"-.::..:·J.:"' 
clahu..lu bernama "SURY J\. p~CiFIC" ~·aep~rti · dl~ail~an ·:dai'a~. sur at;· 
ulcurnya. tel~t anggal Uj W'lg Pandang '15 I 'Jtmi 'i99Z' · N~m'6'r~ ·:1.36/:L'La';" 

···terutO:ma dib\uiC: .ciari pada 'Besi/.Baja ct'e'ng~'dua gaiadal~ :·(lu.s:.:.~· 
ti'ang 'satU Cerobong'·aaa-p; deng'an ' 'u\~ttt~1 t:..:._:•_i_:• .. ;:..'_l·~~·~'..:,~j_;:;,:,'.!,l.i,'~• I 

P 'a · n j 'an ' g ;.~··.•·i· r:%,88 .. m.eter · ; ·.:..· ~-.:...:::.. .. :::.. ·_;,.~_-:....:..::....._·_:_-.:_;_']_'1_;... __ .:;..::.:.: 
•

1 
• 

0 0 " , .. , ...... , , 11' ' 0 
',, /o 1 / f'•• 0 , ., , : <o~o 

L e b a r ! ' 8,20 meter · ;""-----------~----....:_...:. __ ._ ___ ... ..1;...: 

D ll. i a m · 5; 30 meter'' ; ._...:._:...:.~· -·_,..: __ ·~ __ :_· __ _:_::.:;_~._..:.:......:....::.:..'~· 

Isf kotor (GT).; ' : . 287 (Dua ra.tus delapan -puluhltu'juh}· ;·..:.:.:....::.:.·.:: 

lsi bel·sih . (NT) · : 196 (Sera.tus 'sembilan 1;uluh en.run)' ;·:.::...:;..::..'..:....:: .. ;; 
'l'anda selar· : · : G'f,287.NO,'l36/LLa; dipasang ' pada,.'dindftfg~..: 

·! depan rumah: lcemudi melintang seb~l~h ·lua.x'r .. 

Kapal dibuat.: di 'Toicuah:i.ma Jepang d~a:m tahwi 1970 · dan'beium..:.~· · 

didaftru·Jcun· dalD.m DJ\F'£i\J1. UMUW iliitul( pcnd,g_fto.u;Lm' dan peilcata--
1\., . tan bull\~ nama \capal:...lcapal' .· ;·-_: ____ ,::· __________ '_! __ ~...::.r_;..:::.:..:.. _____ :...._ 

·-------·--ooOoo-..,..--....:-·__ · ... · .... ·:.n.: '~'-: ;';~ (~ \. 

·-----1-'ucla hari in:l Rab\1 tanggal ·19 ~ /\.gust us 1992 telah menghada.p-:... 
~. nm:l Captain •rNrf'iN ·sUND/\.NA,' Syahbandru- ·~1alcassm:,· dalam :ha.l·ini:'bet 

30 bn~jai PEGJ\WAI PENDAF.l' 1\.R DA.N PEi~ Cfd' i\1; . BALI'\ H AMI\ HI\'\. ~iiL~·;·K.Ii.PAL...; · 
I. Ujune Pandang, atas dasar 'surat ' 1{eputua.rul · Bersama 'ru1t'ara::M·~·nt ·eri: 
· <l:.m Hcnteri. Pelayaran tertanggal·· Jal~a.rta 24 ·.1\.,pril 1960 Nomor-~--·.: 
I~J\ . .·. .. . . . .· . . . 
f/4 FJehubwlgan dengan 1\eputusan Pree;iden Republik In~o,n.Beia . ~.er---

,Jalo:arta 13 Nopember 1958 Nomor · 219, dibantu oleh Ny onya 'ENWl"SAID 
' .. . . . . . .. . . .. : .. .... ·'''· -· 

n<l.il, Pejabu\:. 1{epa1a 'Selcsl StatuB Hukum dan 1(eselamatan K-a.pal' di-.;....; 
. . . . . . . . . . ' . . ... , .· . . r1.ncl ar an t~akassar ; _;__.,.: __________ ..;....:...:_:.: _ _:!. __________ :._ _____ ...;:..._·_._;., ____ • 

------:-------------- "'l'OHHY LIVIJ\NDY 11 -:... _:..: ___________ ...: _ _.__:_.:_....:-:..;_·:....,;. ___ ~:....· 

------l\Cllala Bag ian·· Operasi Pers eroan· 'l'er bat aa·· ( PT) Pelh.y ar'an--...;:......;· 
RJ\ 13/\Hl'ERA J\GUNG, surabaya, bertemput tingf,o.i 'd i JalM. ?orale; Tim~: 
50 Snrabaya, dikeno.l · olel1 .ka.mi ·berdasarlcan Sural: T(uasa :dlbuat' 'di:.;:..'. 

~lllGan bci·metera:l culcup - t'ert.nng~al Sainarinda· 1 Junt ·1992 ;1 dlbuato..-­

F'EIWI WIJAYA, Direlct'lir ,utama Perseroan 'rerbatas ·tersebut" di-atruf,---

l~o\:.er<HtgC\tHtya nienga\~u' telah ·me mberi· lnio.sa untulc diw~lciii' . deJ.'a.ni-:..-· 
t1Jl1W<~ Hu,' eebagai demikiari TOMI-1Y LIVIANDY tersebut, da.J.S:m:·per--..:.;.. 

hul:um in:i. bertindulc mewalcili serta untulc da n atne nama Perseroan-­

u (Pl') Pelaya.rRn SEJAIITEnA B/\.HrERA fi.GUNG sebagai pemilik dari---...:.-. -
n..t,r; cl:i.m·o.1k a n clalam akt e ini ·; __ ·_.: ____ ...: ______ · _______ :_ __ ~:._ '__:_· __ _:_....;_...;:. 

-----·---Pcnc~hadr.\p claJ:\rn lcedudulcant~Yi.~ menerang\u.l'.h ter lebih 'dahul'u ::·--

-----·--1>;\hwa berdasarlcan' Dill of Sale t'erb..t.nggal ll t·le i · i'992 y~g-·..:· 
:i lnt:1llw.n olch 1]fn'UNG DJ\nNOSOEWinJO, Sar jana Hukwn, Notafi:a di-...; __ _ 

. · ' 
:.t l0!rLmc;Gal ll !'lei 1992, diterangkan bahwa SEJi\JITERJ\ PACIFic-----

·'i.l\, di Panama, dalam pcrbuatn.n :Ltu diwatdli oleh DUDIJ\l!SYA.H-----
Tl\l·lBRIN •..••• · ••.•• 
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i'Al.JD\HN, GrJlnnjutnya disebut PIH/U<: PEHTJ\Mfl., · Penjua l; d lm ·rer.Befoan Ter·::.:.·_ 

.)atns (PI') Pel':J_yaran ' SUl'HJ\ BII<U ' J,INES, ber\cedudul~at1 d.i De ngl~ulu-Indon·aaia 

Jolun ;iutny:.\ dis obut PIIIJ\1\ 1\EDUA/ Pe rnbeli' 8 e bagaim~ria I d :L{Jel: t ega~ 1 (Lil~6::~::­
,\l~ta ,Ju:,U. Beli ·Kapal dibu.at · dihad.aprin · Ul~'l'UNG Dli.HlWSOEIVIR jo ,· sa:r"jaJa' ··n~Un! 
.:lotad.G di Surabaya tertangg'al' 11 Mai• 1·992:·Noinor '7i,1 ;··dir~ ;,:n & :.d.it'eiangkan:::.. 
I. . . . . . . . . . . . . i ~ ·I 1 • • • \.. ( • : , .. ! • . .. 
: ~alwJa PIIl/\1\ PER'r/\MA dalam· tcedudukannya. m~nga\cu telah menjua.l seba.ga.ima.na..e 
1
PII!i\'\' KElJUJ\. menga\tU telah membell sebu~h; kapal 'm6t'cir : b~rn:ama · sunfA.:.;:,;~::.:J-.~ 

, .., . . • • . : •• ,,., •. , •·. 1 • . • . •• : . . ·. . • --: •• i, • .. ... - ~ ,. -·" ...... 
PACU IC do..hulu be:rnama MIJA NO. · 2 tlengan · harga us~ S. 260 ·.000 ,- · ( Dua. ra.tua-

c n ~ra· pul uh . ribu Dollar Arneril~a· Seril~at' f~· dan :Pilli\.'1\ PETIT /\Hi\ '· ': t el\i\i '! ' me'he't:t~ 
tl.:l pcmb:zyaran harea. kapal dimalcsud dari· PIII/\1\-KEDUAT\d a n · deri6an- deinikian.:. 
Pllll\1\ PEF\1' 1\MA t elal1 meny erahk'.iui ki:q)all t 'era ebut! ·a~ baga.iriH:ina'' \p~n{At( 'fEDUA::;.:. 
me ngah:u t olah membayar dan' ~inen'eriin'a ' lea pal'! 1t u· d!IT'i" P.IHA'<' PERT A.M.A.'· 'Eie1~9"rr:i.~ 

• • • • ' • • • ' • • ' \ ..... . , ,.. .. 0 • ~ "'\ ... . • • • 

yE~.ng dimnlcsud dalam Naslcah Sarah Terima 1\apal · t ertruiggal 13 Jun1 .1992'----
. . . ' . , ~ . ..... .. , . ' • . ·J,. ·~-

an tara PIIIAK PERT fiJli\: deng'an · ·PITifl.i( 1\EDUA · t era e but diat a.a ; ---- .. --.:.·;.. ___ ,;:,;:. __ 
, o , •I " , o ' ' ··· Jl"l '• -• • · 

---····--···---·-- bahw.i b erdas ark an J\kt e : Jual' Bell '<a pal · d i b u a t dihadapan----- . 
• . . . . ' ' . . • • • ••• .. t • .. , .,., ... 

!iotnrJ.s terr,Gbut dlataa tertanggal 11 Mel 199 2 Nomor 79 , diterangh:an-----

lialJ ·.'; ~J. Pnrnc:r-oan 'l'erba.tas (Pl') Peiaiarru-1 . SUl'IiJ\ BUW LINES 1 b~r\{.ed~dUk·M·; ·d:i. 
i \8 1~1 ·; \ ;·. t'lu. colnku -pornllilc .d&ri· lcapal Ci\Hi\Y t\ Pfi.CIFIC d a1n.Llu ber~ama· 'stmY A.-::. 

•. . . ,.\ . .... 
~~ i1CJt"JG . nx. IHJA NO. 2 selanjutnya ' diaebut ·PIH/\'\ PERT J\l·!fl., Periju$.r; 'dan---

. Pc :::·~,;orot;tn ·rcrbatas ( 'P1') · Peleyaran ·SEJAirrEri t\ 'B~uiirnl\. i\GUNO ,' berkedud~;;n..:.: 
rU D:;tr;w.r:Lncla~ : sela.njutnya disebut PillAi<' ltEDUA., ·;Pembeli,' ' dimaria .PiliA.lC~-:.:.:.:..::: 

: • • ! • • • 1 • • ~' ' •" • .. ... 

PEn'l' AiH tlnl:J.m lc ed uduh:a.nny ~ . 1nen t:;nk u ' t elah m€:n1 J uai ·s ob o.gaimon a PIHA.t( 1\EDUA.-
. . . . . . ' . . , . ' .. • . '\1) .• . 

tel.'J.h membeli kapal tersebut driri · PIHfi.K PERTA~lA. ·, d an P II!fi.K PERTA.HA' tela.ii 
. . . , . . : \ , ' r' · ~ · ~ , .. •. , ... , - · 

i•larwr:i.nra p e mbC\yar a n har6a h:apal itu· dari Pill fl.'\ XEDUA dan PIHAK KEDUA-...:.---

l!!C ll f,Etl;:u pUl:J. Lel a h membayar !J.unas lFirga' lcapal 'yMg diur'aikan diat'~ I e~b·~·.:.: 
• • • . , · • . • , . ' •• : 1 rl ... . · ~···. 

:,~n r u.:; . L 2G0 . 000 1 - (Dud. rat us · cnarn 'vuluh ribu ' D6 ll nr fl.rne rika Serikat) ;-
. . . : . ·. . ' ' . . . . 1 .. ' ·~ I, '~ I" ., , \ ~ ......... 

·· ··-----·-·; ____ bc:tl)wa ' berclanarlcnn · Naslcah Ser a h 1' erima · Ka1' al t ert anggal--~---
. . ' . . .. ~ . ··: ·-. -. ·. ~ '" ~· .. . 

15 .Juni 1992, Pil\.t\1\ PERT fl.r~A;·· dal ,?.m · verbuat o..n it u diwa\cili oleh · Bfi.IGI---.--

;; r: ··~ ·\H ceJ.:l\tiJ. lcuasa mengnl~t· tclnh rucnyerahlcan Gob a c; aimnn <.\ P IIII\1\ l\EDUA yan'j, 

!l:i.w rt1ci.l:i. olch 'l'Ol~MY LlVIANDY selalcu · ~cuas~ da.ri . -pihak ·.,)e~be li . telah· meneri 
• • 1 . . • • • ' ~ •• ' .. • t ~ .. . .... 

i~2 peny0.rnhan \capal motor ' CI\HI\Yfl. Pfi.CIFIC ·ex. SURY J\ Pi\C IFIC dari Prt1A:I\--:..-
. ·. ' .. . . ., : . . , .. , .\ ·1 .. -

Pl~\('J.' :\i·l;\ t r~t· Go but <liat o.G ·; ___________ :_ ______ ------ ---- ·-- ------------------
... . . . · · . ·,·.·· •: .... ,_ ... 

·---·-··-·--·----- b :J.hwa berdo..sa.rlcan TicgJ.G try Cu.nc ollat ion 1 di t er bi tkan ·oleh---

Co;:::;uJ.atn Goncro..l of Pano..ma d:L Singapore tcrl:.c.u1c;gal 12 Agustus 1992·~ ' di-:.:· 

t·. n:c :,tnr,l·:;m l.J;l.\1\'la ll:apnl r.;otor ·sunY A PACIFIC tela11 d:i.coret dari r~·gist .eF-~~.~ 
1-') 1" 1 ] -1•'\T\.'1, dJ' P''l'l "f•IEt • ____ . ____ :_ __________ _: __ ---- _:...-:...:..- _.:. _____ :.._·.:.:.:._·:::.::.._._ • ..;.· 
t', , , \ , ,,, \I. • . I, - CA. t;.\ C , 

--------··-~--- b :,thvrn. o erdas m·h:an · Builder 1 s ·cel-t if icat e · · dib~at ·ole.li ·Tat'euo~· 
. . ' . . . . . .. .. .: ~ . ...... -

iiuh:.tGld.
1 

d:i.tornngkan· bahv1a.lwphl tersebut : dii.\tas dibua t di Naruto City---
'.l'n1:1H.~l. J'i.lrl :.t ,}811"-\11[; dalarn t-"i.htm 1970, dan kapnl d:Lbcr.\ . l1 Clrn n · "q". -;,-,_· W:··~-:\..~·1\ -:· 

' . ' ... .. , .... 
·1·'1 !','j(~_l" ; ----·- --- __________________ . _______ .:. ________ ---- --------------------

·· - ··: · - ·- ·-·- ·-·- ·- - - bo.hv:a. . pcm<IS 'll.l~an h:a nal terse but lee Ind o n esi a t e lah m endapa.t-~ · 
j _ ~;:i n <lrt:,·:i. Pcmcrintah berdasarlcan Surnt Izin Pemb el ian/Pe masUlcan 1\apal·----

clit erbitkan· ·:. · ••• 

\ 
.) 



- '>: -· 

diterh:Ltkan o1eh Direktur Jenderal . PerhtlbUnGan La.ut te:r. ta.ne;ge~J .. Jakarta--._ . 

21 Apr:ll .1992 Nomor BXX\T-·6.3[1/ A.L. 55 ; ----··-·--··- ----· .. ··------ - -·--------~---• •. 
-------------bahwa her:dasarlcan Sura.t. 1.n,.·ur : '<apal d:I.Ler.bitkan o1eh Sya.hban- .• 

d:J.r f1 .;~,1woaar tertanggal Ujung Pandru1g 15 Juni 1992 Nomor 13G/LLa, .. ka.pal.:.. ... _ 

toroebut · diatas diberi· nama 11 CA.HI\.Yi\ , PACIFIC'/ ElX. :. 11 SUIIY A PJ\CIFIC'~. rJ-,-:-:-:.--' .... ~ .. 

. -------------bahwa bP.rdaaarka.n . Laporan •raksiran Ha\'ga 1\apal; dibu~t_.;oleh~-:-. ··~ 

Pnn:ltia PenoJcoir .•IIarga. V.apal-Kapa1 di·.l\esyahbandaran MalcB88Rn. .:t.~r.tanggal,..; ·' 

lJ;jung Pnndanr; 22 ,Juli 1992 Nomor PY. 673/02/01/S~, I-J1<S-l992 .. \ca.pa~. beae~t:~~.~ .. 
per18nGk~lnn.nnya d:ttalcsir sejumlah · Rp.550,000.000;- · (Lima·rat\1.5 ·lima.;·pulub/, 

jut rt run:J.a.h) ; .:.------------:------..:.~----"':'~..;._,;.. __________ --~----..----------~-:---~. 

------------- bahwa · Jr.anal mempunyai keb:l.llgsaan .. Indonesia rnonurut . sur at- per.. 
ny.:1t .;J.!.\11 kobanr,sa:;m 1< apa1 dibu9.t dibawah · t angan berrne t erai: cult up. t ertangal .. 

l:J . tTuni· 1992, oleh lcarenil pemililwya Porsero<m .Terbat as . ( PT) Pelayaran~~~ . 

DEJ AJfl'Ei<A BI\.H'1'EI1A ' J\OUNO, berkedudulc.:l.n .: dan' berlcantor pus at . di. Samarinda,-• .• 

d :i. c1 :Ll.' :l.l~ ."111 de ng an nkt e cl :l bu.'.\ t : d i had ::1 pan EDDY WI DJ AJ fl., . s ar j ana llukurn, -----:-- . 
' ~nt::.r: ·is tlol. ;)urnha:yr.~, Nomor· 1.11 tan(S(Ja1 10:Se11ternber 1980, to1ah merupakan- . 

. ~., ..•. : ~ ~~ Pm·s~l·oan 'l'E!rbatan yang telah didirika.n menurut lcetentuan dan prOS!t=· 

•1m··· ~ yanr; brn·J.al.~u. sopanjang mengenr.~ :l pendirian Perser ocu1 1'erbataa di~~:--­

lnclonon:i,:,t, do.n n8ndJrian serta .angga:ran dasarnya . tolah d:lumumkan dalam~-:--. 

fY:rH.'J. Nnc;nrn Republ:Llc Indonesin tertangga1 16 ·. Desember· ·l9Gl Nomor 103~--:-:· 

'l'.'J.mbcthcm I3crita · Ne(jH.ra Nomor: 1031 Tahun 1981, yang . kemudian . anggaran--"!"--., 

cl0.snrnya te1ah 'beberapa 1~a1Lmenga1ami · perubahan, t er Rlchir dengan .. akt e--- .. 

P~~rvb::'l.h:l.JJ tBnc;r,al 11~ Haret 1988 Nomor 56 yan(l', t elah. mend a pat pengosahan--.• 

cl.nr:l. 1·1ent eri 1\ehaldman Republil-. Indoncoia t ert angga1 · 31 Maret 1908 . Nomor--. 

C2. 2nl311. Hr. 01.011. TH. 00, s t~hinge;a · selcedar;. meng enai . Ice banr;saan · \tapa~ .. t e~ah-: ... : 
lllonwnuhi ltotentuan ·Pasa1 2 ayat 2 huruf £. Penetapa.n Surat Laut dan, .. P~-·~u · 

P .ryn trrtN:1l ynnr, d:turn.:U~an se1ane;kn.pnya dalarn Staatsbla.d Tahun 193l+ Nomor'!"-. 

?f), dr.tn ·clP.n~nn dnmilda.n te1ah mernenuhi lcetent uan Pasal 3.11 l{itab· Undang~.-. 

: und.Gil('; l11tlntm DGf,n.n~ ;------:..-----------:..---------- . - ---:-:--------~":'-":'- .:-;--· 

·-------------bahwa ka'Pal di pergunalcatl se bagR:1. l~a. pal laut · i -----:-----------. 

... - .... -·-------- bahwa rnon urut ·Sur at Pengesahan , Sy ahbn.ndru· l·lakass nr t ert an g-... 

r;::;.l U;jtmr; P<'\nclan~ 22 Juli 1992 Nomor PY. 673/02V02/SY~ HKS-1992, kanal·r,di--. 

l~nr;1cn)):i. clent;an sebuah induk motor . merelc l-li\'l'SU1, ber\celcuo.tan 750 ,Tenaga--, 

~ ~~la ;----------- -----------~---------------------------------------~----. 
··-------.. ----Se1unjutnya pengha.d~p dalam ke::ludulcDllnya menerangkan pula--~ .. 

k .. i J \'.1 <~. uloh lt:arena !canal belum didaftarlcan dala.m DAFT 1\.R Ul·nJl·l untuk . panda!.~­

:; .-:u·· :\i.l r.l .:-J.n r·mc.:\t. nt·.an balj.lc nama · lcanal:-lcnpal·, maka penghadap me mint a-.-~-~~) 

t:tll~:(n.\ l~ .,nal dJdnftv.rkan sebagai· \-:apnl laut atas nmne. pemilik yane di-;--"":"' 

t.t.;:· <·.\.'i.t;:,.,a r.1. :i.nl:. :.1s ; :.. __________ ----------------------------------------------

.. ··-·- ·· -- ··-----01eh Tl~nglwdan tel:J.h o.isernhk an 1-;opada karn:t surat-surat · ;.--­

L :; ;;rnt. 1:U·:18.<t 1J811LT,hadnp ter.tnnggGl 1 Juni 1992 ; --------------------,-­

?. . ,r_: m· :ti: l)er n :r '" ~- 8 ::m ), c b G nc;s a an I~ anal t er t cu1 t3C al 15 J un :L 1992 ; ---------:--
'7 .J • • ••••••••••• 

·:' 



- ,,_ -
). L·1JXH'llll' T:).l{sirDJl Harga· T(apaJ. · 1:P.1~teng,q;eJ :22 ,Ju.1j .1.99?. Nr)m0,~·--~~--.:.. ... -:- ~·~.-. ... 't:: 

. '! 

PY. 673/02/01/SY. 11KS-1992 ; .:._ ..... .. ; ~ : :_: .... ···· ·-·-- -·-·· ·-- ··· ··-··- ·· · ·· ·-· · · ·· · · "~"-· · · ........ .. ~-~ . 
: {!"" . 

4. Burnt Penfjesnhan Syahbe.ndar'. HaltassE~r tertanggo..l 22. <ruli 1992 Nomor---- _,.,\ 

PY. 673/02/02/SY. J11(S-1992 ; -- ·---~------------- -- ~-~- ~-------~-~---~-~--- ' 

5. Stu·at buH.i setoren be_~ balih:: nama l~apal tertanggal Ujung Pandang----- · 

22 Jull 1992 yang menyatakcut ba.hwa. \tntu\c penda.fta.r.an kapal tersebut--­

d :i.:,,t::u3, pemililc teJ all uiemba.ya.r bea bali\c nama lco..pal seboseor----------.. 

Hp. 550.000,- (Limo. rat uS lima pul uh ribu rupiah) d i T\aa Negara. Ujung-­

P:uJrl::mrr melalu.:i.. Bank Negara . Indonesia-19~G l\a.ntor Cabang Ujung Pandrutg 

dcnG·1.11 bul~ti setoran tangga1 22 Juli 1992 ;--------.----------~--------
6. B:lll of Sale te1·t~nggal 11 l1ei 1992 ;----~---_; ________________ . -----. ..:-

'?, ,\l~l: e Jual Deli 1{apa1 t ert an~ga1 l1 · Mei 1992 Nomor 77 ; _______ :.....;;.. __ ;.._;..._ 

3. Hru~l~.":>-h serah terima lcapa1 tertangga.l 13 Juni 1992 ;-------------------

9. Al~te jU.<.\1 beli k ·:\pal tertanggul 11 Hoi 1992 No.mor 79, ; ---.-:-.~::-----------. 
10, H-'18'~.-~h serah tE~rima lwpul tertunggul-' .J.5 Juni 1992 ' ;-:-.------------------. •· .. .... .. ... 
ll. Bu11der 1s Cer t ificut e tan pEt tan ggal -' ; --------7-:-.------:------------------
;;:· . !:orJ~;l .ry C;wr.oll a tion tel·tunggnl 12 ·Agustwf 1992 ;----:..:.-:~--.:;..;.;... _______ _ 

!.7•, :-)11.r:t1·. :l.?,J n 1lombelian/pemasul~an V.ana1 · ter\angga1 21 1\.pril _1992 :)Tomor---

P.XXV-630/~1.50 ;-----:-------------------~---------------------------­
i/1, :\.J.· \:r! 110lHl:ir:i.an perscroa.n tertnnggnl 10 Septemb Gr l C)GO t!o mor Ltl be~P.rta 

T>C).' u.lJn hrtn- per ub ;~hanny .:~ terse but dint as ; - · --'-- -----------------------

1). /nl'ul:u:;:\n Henterl '\e1w.kime!n Hopublik Indonesia tert nnce;al 31 Haret---­

l 1Jn.~ l'lomor C2. 2[\[H1• In'. 01. 0/+. T H .138 ; -----:----------- - -·- ----------------

J.G, ~.nrr.\t \l'nu~ V;-:1p<.\l t crtuntmo.1 15 Junl 1992 nomo r l 3G/LLa ; -------------­

- - -··---------Set elnll memeriksa. surat-sur a t t e rs ebut eli a t a.G yan5 · sekeda.r-­

d:\. nnl·lul~ .'\n rl:tbubuhJ mot orai s ecutcupny <1 dan be r -p end r1pat ba hwa semuanya it u 

mr::mr.n nh:1. ny<U'G. t-s;r'~\rat, maka ],ami menyuruh inembuat \\:an aV; t e inJ. unt Uk di--
, 

:j :.l.tl :ihJ \1\ tuld::i. bah\'18. l;: t-3.pa.l motor "CJ\HJ\Y/\ ::'J\Cif i C" ex, "SUnY J\ PACIFIC"-----

tr!l:1h tl:lcbft:-:a·l~an s nb c.lga1. lr::q1'-ll 1aut n tnG n amo. Pc r seroiln Tc rbatas (PT)-.:.­

P·~l -: l:t: lr<lrt SEc.T 1\!rrERA. B.'\.lT'l'EHA fi.GUNG, berkedudul~ an r\1 Snma.::JJ1da ; ----------­

.. ·-··· -..... -- ------ .BP.rs a rn a ln i d it cr D.ll8kan, ba hwa :--- - -- ---- - - ----------------

n. [;u:r.:tl-Gtu·:,tt ter se but pr:H.la s ub 1 sampai d ene;nn 5 cliJ.cl-;«tka.n pado. minuut 

'.1 1 ~L,, i.nt dan y <·l ng t erse h ut p.?.\cl a s ub G s : .. unpa:i. dcnge1.n lG dik omba1ikan--­

l·: c 1~t\d :J. n~ 11(.ihad .:\ p ; ------------------------------- --- -------------------

lJ. iiiJ.:J :i. l;J.pttl tP.rsel.Jut dlto.lcsir sebeso.r fl p .550 . 000 . 000 ,- ( Lima ratua----

14.11l:J. J11.1l1lh j uta. rupiah) ; --------------------- - --- - ·- ------------------

c. 1_1 ·.1n:: lcgcn mlnuut :-J.l~te scl.Jes<.rr flp.22,50(Dua puluh cl u a f>< 50/100 rupiah) 

t'!l .... h c\:i.setor.· clj_ V:ns Jh~G;JrL.t UjunG PamianG d c n (!;.:..U1 l.Ht] cti setora.n tanggal 

;>;: -Tl.l].J J. 992 ; _:. _______ ·-- --------·-- ------------------ -- -------------------
_ .. ______ ___ .. ____ _ ... D~~ !nil~J. .·m rl"inm:bu:.1t dn.n d5.langsun c; k i.ll1 cU. Ujtmc Pandang -pada-... 

, ,.,, . . ; '~ "' ! t ~ ·"':::~·~l t c r::; ~ lml: r1:i .'J.tau clcn[~~m Nom or 1759 , d.J. n se telCJ.h isi akte­

·i_n: ' rl :i..:k1 · ' : '1 ~: u1 d:.~n <l:l. r.; cl.ujuJnyu, Ju itl~a alcte i.n :i. d ib uh uh:i. tnnda tangan oleh 

Ponghatlap •••••••• 
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REPUBLIK INDO NESIA 

- :PEHPA.NJAJWA11 -

SERTIFIKAT NASIONAL PENCEGAHAN PENCEMARAN OLEH I\11NYAK DAR! KAPAL 

1•/o . •\J; .~ ~5/?~/ll/A~F.r;J~ 'fiJ.~ :-::20~ 1 

NAMA KAPAL 
TANDA PANGGILAN PELABUHA N TONASE KOTOR 

PENDAFTARAN (GT) 
--- ------··--· .. 

!M. CAH.A YA :PACIFIC n. 7fJJ20 UJUNG PAN:U...lJW Gr.r . 381 

:s Kapal: 

.] ~~'( 

;J Kapal selain kapal langkl minyak 

J~.:ccxx.xLo,:x~.wc 

·gan In! dlnyalakan bahwa : 

Kapal Ielah diporiksa sesuai dengan Kepulusan Menleri Perhubungan No .................... .. . 
lenlang Pencegahan Pencemaran Oleh Minyak dar! Kapal 

Hasll pemerlksaan menunjukkan bahwa konslruksi, penalaan, peralalan d3n pcrlengkapan pencegahan penc ~rnoran ~- • :.; .; 
Ielah memenuhl persyaralan sesuai dongan kelenluan dalam keputusan terscllut dia ta s. 

:fl~al ini berlaku sampai deng<1n .. . TGL.; ...... .1.!.) ...... JAlf.'~ ...... 2~82 _ .. .. . . 
Najib menjalanl pemeriksaan-pemeriksaan taliunan sesuai dengan Kepulusan tersebut di atas . 

., 'l' E 11 . I1 A 
I 
' 

:I 

J>aJa tanggal 

::an ·: 

ieri Ianda (x) dalam kotak untuk jenis kap<d yang dunaksud 

lertilikat ini dilampiri dengan Suplemen tentang konstruksi dnn pcrlcngkapan _ 



PEMERIKSAAN TAHUNAN UNTUK PENGU K UH AN SEfHIFil<AT 

Dengan lni dinya t :~knn bahwa padn pcm cri ksaan soba galmano drsyaratkan otoh Koputusan l.lon1er i Pert,ubunuan ~ J o. Kl,l 

Tahun ... .... .. .. .. ........... .. .... l onlang Poncogahan Ponc omarn n olen Minyak dari I< a pal. ternyata kapall clal1m[•monuru pcrsynr:ll all "'" '·• ·,. •> · ; , .. kotontuan·kotcntuan dalam Kcputusan lorsobul. 

PEMERIKSAAN TAHUNAN: 

(Cap lnstansi) 

PEMERlKSAAN TAHU NAN : 
Tcrnpat 

(Cap lnstansi ) 

PE1.1ER!KSAAU i AHUNAN: 
Tompat . . . . ' . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Tanggal 

:cap l~slans i) (Tandatangan ·pojabat yon g borwonang) 

'EMERIKSAAN TAH UNA N : 
Tcrnpa! ............... .. . ... ... ..... ..... . 

Tanggal 

: . 

(Tandatangan pejilba l ynng bcrwcnang) 

kan l<cp ;H 

Ira the sh 

i kotor ( 

!OIIfl(I[;C 

l clari 

4 

jilii mcm 

L'l Pcnum 

;r 

Di!Jcril 

Issued 
'.VGn.d:~ 

l jok d:ui 
;~ frofll __ _ 

. ;;aan Perle 

• ~ :1 : 1/1 llll1\J J 

.::! rei n/ .fi ll ' \ ' 

1 Pcnclnftilfil l 

i·1tio 11 Af.~~ 



- - - -------------

I 
·:an kcpacla kapal 

:o the ship 

; kotor ( GT ) ....... JJ) J. Daya [l'le:;in 

'Oflll(l!jC l~nginc l'mt•t•r 

; dari di ..... ,J_j _;~I:/i1.~ {:-.. 
1 at 

ll'ilh the rh(/uu:ler 

;ini mcmenuhi syantt tJnl11k d;ter:th pcl:t)::tr:ut 
·ip is s ll i Ia b I c fo ;-,7, e-~;.~;-;--;;;·-·(-;:;~7~----- --- -· 

1l'enump:1ng yang dii1.itli\a11 

·., o.f l'assr.ngers Allm;.-;d---

St:rtifikat. ini llerl;li(IJ sa1np:1i dt~ilg:1n 
------·-- ------·-····----

This Ccrti.ficotr. is valid until 

DiiJerikan di 

... ~.L'I~T, , ... 'i ~. i 

Issued at dote 
·r~>n.d.D.. Sclar: G'l'. 331 rTc.1JS/J . .~T,,l ... 

.. . ?7 . .i.'i'· 

~;:~I>~:1?:7 ·~~w_::r,~,~· .. ·.-~.T ~=~rf n ~-~ -~-u·.J, 
· · :~-. 

[ro111 

~( J\fo(:hincry 

~·aling-b~ling dicnlllit 

· ~rJiwf! drawn out 

:<!~~n umum ynd. 

·rein! ::;un·(~y 

, Pcndnft:~~ 

.:lion Mark 

·''•( 
: :!.\: 

{ i l: ~ : 1 l : l ) 

l< 1\' 

p;td:t :::liil\1 

i1: f}l ,·' \'1'1tr 

..1. 

-~ _-; 

"):"•. i\ -,! 
• I • ' 

· ,_· 

·-.:· ·, 
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S1mu pcnnu li<.J II;u, kdc>il)!,g;u·:ul lj;v.ah kcp:1<l" .-\U/\Il!~ISTI\.·\Ti II·: 1'1·.1 .·llii·ll.·\;, l'i I~·,_:.,: I 
<i•ui .PT. LIN':!:AZ S lilltulier~ J?ct!'IbiWi 2 G N op e.Ltoer 2001 
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dcng;u1 i:;i kutur .... .J8l ...... GT ;~;u J'Cli<l,ll'l'll~ll)'iil>c·!L d:'"'''"' 70 0 ' '· 

Untuk t ll~ngadal:an pclayanu1 SV • .19-3 5 ;trt. J-1 ... ( . 11~ 1)) :u1 >~~>tll:.u, 1 '"'" "·' J ,,.," "" 

I. ~- BAGJ/\}J UU~ 
Nak,,da 
/vlu:ililll-- I 
t'-.·IU;I!im .. I I 

i\lualiln- II I 
,\-lualim - IV 

ll. llt\Gl:V-.' :'WoSIJ-.' 
K.K.tvl 

,\.las inis -- I 
1vla:>iHi s - I I 
/v!asinis - II I 

AGUNG :h..uSYONO lpJ.;'J' 
SAHA.~I . lj:~zaJ, 

.AH11.AJ) ZAIHI . lj:ILaJ, 

XYAAXX::L{L(..{;( . lj<JL:th 

Ii:V'Ili 

fAI~J1JJ;I . IJ.L~:t1! 

~r ~--"" Q 1 · . 1 ..... ·t\. ~.J.. ·R ...... "; . .Jil'.UL 

. . .. ... UUiiiiN,i:c(:u, 
.. xx::cc:xx:cc-::.c,;: 'i'L~:\!' 

ill . P.r. 
Id.P.f. 
}j .}'. ,£ . 

X:CV::.:(X..CC 

:~. \1 . i( • 
J . ;.,-; . 

L>"L 
.i !. • 

''lasuu~- 1 v !p,~0. 
Y<Ulg sch<l[Usnyu lll~llurut Sunr KtpllltiS<U'I Din-kt11r Jc:ldcr;d i 'c:·i;"l" "'·~'u' . ·"'' ... ,, 
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I. a. !3AGIAN DEK 
NaJ:oda 
Muulim .. l 
i\luali111 ·- II 

Mui1!im- Ill 
,\·!ualu\1- IV 
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KX ./\1 
1\·!a:;inis .. l 

1\I<J.Suus- II 
:\i<Jsini>- Ill 

,\!:lSilti> ·- I\! 

-~·IS/J;>r. 
JM/Js, 
JM/Js. 

..... ........ ···· ·· ...... 

DalJwa lhllmr IV<lKill y:utg ><Utg.:H Slng.l::\1 lcll<~1:;1 )'<~I!; [·,.::· •J;~·;!!t, >c·!l;t!_:.~ > :::;,~ :.-:·::~::;·_;,;,: 
uyJJ liu Jw1 b, t.idnk Llapat di!Jcllulti .. 

iL Ordc11an:;i bp;ll I 935 pasaJ I 7 yon.:t,, per:l!ltl'<Ut kap<~! pa:;;il S l! 1 
b. Pcrserujtt:u, dari Kcpab dird;t(•rar Pcrl:iip;rhn d:tJJ l'clil)'·"·"' ~.;,, 

L\ll!:;\J .. 

.\I E ,\1 U T \! ~; f.: . \ ~..; 
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1 

..•.. : .• :.:-..: lGI!~.O.l\'!:LJ\.Y,.t .. f .............. i:;i kL1tur .... J81. ..... GT. dc11:;:u, :d::! i'""'!''('''"\ l•vli:": .. . ; .. · 
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BIRO KLASIFIKASI IN DONESIA 

SERTIPIKAT KLASIFIKASI MESIN 
Ccmficult' of Classijic(J{ion Machin ery 

012664 
KM . CAHAYA PACIFIC 

l.)~npn ini dil~rangbn 
Ex . Surva Pacific 

bahwa ins t;I!J<;i rn~sin Jur i k;q1al 

This is ro cent/\' rhvr the JIIJdemJ <'II/ion,•J mochincn',·s of abon• niJnlt'cl 

put di alas tcbh Jisurw y dalarn rangka .............. SURVE.X ... l?.C!·1B}~.P.U}\N .KT;;I, ,C.,$ . 
:ias been stm•qed for 

s 118 

'11anggal ....... .+. 0. ,,)) ...... 97 .... $/c:1 ..... +.;i , )), .•.• ~.7 .. di ...................... W.i:! . ~ ~ i:l :rj.s.0 .. . 
tll 

okh SurH)OI 

by Su r.·t')vn 
,Klasifikasi Indonesia. scsuai dcng;1n kctcntuan-kctcntuan l'crJiuran IJiro Klasil1kasi In don esia 
! Biro J\lasijikosi lndum·sio, in <'lllllflliunc·,• h'ith the rc<tlliremenrs of tht• !iulcs of 1h c !Jirv ;.:f<mjikusi lndon,·Jio 

I. MESIN U'l'AMA (Ju1nlah .mc rck Jan typt:) 
Main en~;inc (Number. license and rypc) 

l.J?.~~!J.)l:J.1,1~J:1 ... ~~=~~0 .. J:l~c=.~c=.} .:.t:1<:!E.<:!.~.:~. ~ .~.q[\T0. .:.~l)'FC.: f?. M- :~ (, ECIIS 

........................................................... A .... T.i:!.k . . K~.r.j.9. ..... T.\.lD.99.sJ . ............................................ . 
500 Tcnaga ckk tif .... ...... . .. ... DK. Pu ta ran pn me nil 6,5 0 

To{(J/ effective horsepc>wer HP Of 

Dibangun di .:J.~P<:t.D9. .. ..... . .. . .. ........ . 
lJuilt or 

Norno r Mcsin 

No 

oieh NI .IGAT.A .. D..IE.SEL. 
~ ENG I NE . CO . LTD 

2. MES IN BANTU (Jurnlah. rncrek. type dan daya kuda ) 
Auxiliary Engines (Number. license. type and power) 

2 .. (Q.U.~. l . b.l.tah .... Me.r.ek.: YANMAR.~ .T.y.pe . :.4. .... CHL :-:: .TN ... • .... G2. OK ... 

........... ................................... ~~.~~ .. ~ = . Xl.'.t:l~1!.'. I3 .. = .. TYP.r=. ... : .~e.: .~ .. J.O ................... .1.0 ... P.l\ 

raJa ...... 1.9.7.0. 
in 

Dibangun di . .:J.E:!Pc:tflg .. . .. . .. OI .. J1Y.UN>1AR DIESEL ENGINE. n ··ll.·1 · m:tm ··" Built at by Ill 

jJasi m~sin lc rsebui akan d id;ilb r J•ilam lluku Register t.l cn g :~n Ianda kclas 

machineries ~·ill/;,· entered in tht.' Regisra !Jook wirh rh ,· c/wrauer 

.~S- ·~·M.·-- ~ .. . · .. , .. 
I' ~ ~ ' 

~ .. ·-· ~ ~~l.UJ;~~-;~ .. ~ ..... '- '· 

diny~tukan bcr.laku sarnpai Survey Pcmba ru an Kel as pad a lang,gal 

will remain valid until Class Rt:newal Survey on 

1an syaral bahwa surv~y yang ditcntukan dalam Pe r alu r~ n BK I unluk dapal mcm rx:rtahankan kelas dirxn uhi, 

·ided that sur.·1:vs as required by rhe BK/ Rul,·s for mainrenance of rhc elms art' fu/jillt•c/. 

.?s Baling-Baling : Pcriodc Surve y ~ Jt.. is<:~JJ~<'lhl1D ................... Survc)~ tcrakhir ...... J\,CJUS tus . 1.9~ u. 
·:eller shaft : f'en'odicity of sur.•cy Ulsl StJf'\'t')' 

Dikcluarl:an Ji Jaka rta, langgul .
16

1 

r.??r.~/ .. . 1 . .?? 8 

Issued at Jakarta . on / 

,\~--l' i\' DO t'I I-:5 I A 
r 

Rpm 



..§.l.!!.'Y.ElY •..• t<:Jh.l!n£l.n • .l..n.:i .t.~'.l D.:.\~ ~.:,r;,sj}1,,, ... 

... ~ .~. ~::.0 :&:~~·-~.~.1.t .. • ...... . 

.. ~.El .. 1 .. Cl.? ..... c:J .. i. P.l'J .. ~. ~ .<:1 J:1.C1.I~l(. ~1 f1 .: 

Di .. ?.~.r..!3:t:J.?Yil ......... Tgl. 
At 

Di 
At 

3 

Di 
At 

Di 
AI 

Di 
At 

SURVEYO R: Ir. 

n1 c s In d i -

.~ .. l .. a..~ ..... S..~ .. i . .P.I' .. ~ .Y...: ... 

. ~ . .C?.E!?. .S. ..... ~.~)..i..f1.9..~.~ .. a.} .. i .. r19.: .. ~ .... 
KelGs dlp erlahankan. 

········ ·· ·;;:·....:.:···· 

·······:;;-·:· 
\ 'J '.' ') 

SURVEYO!' : 

Tgl. .... ········· 
nn 

SURVEYOR: 

······ ., t,:l. 
nn 

SURVEYOR: 

...... ' " ... .. lt•.l. 
on 

SURVEYOR: 

Di 
At 

7 

[)i 

At 

[)j 

At 

10 

Di 
. ~t 

[)i 

At 

SURVEYOR : 

SUR\'[,,)!{ . 

SURVEYOR: 

SU RVE YOR· 

... Tgl. .... 
Vfl 

Qfl 

. 1~\ 
(}/1 

. 1~1 
1)11 



BIRO KLASIFIKASI INDO NESIA 

SERTIPIKAT KLASIFIKASI LAMBU NG 
Cemjlcurt: of Clussljlcurinn !lull 

No. 11 3 54 3 
KM . CAHAYA PACIFIC 

-----··-------·-··--·----------···-----·-
Ex. Surya Pacif i c 

Dcngan ini clitcrangbn b:1hwa bpal 
This is to ccrufy 1 hot o/Jm·e 11wn.:d 

bare111g ' · buj<1 
t ~·: ...... ' . ' 

di aLaS tclah disurvcy d:1lam rangb p p .$l1F<.YJ::X I='J::t>lBA.~l,JJ\~ }\J::~f\$ 
' .. ,I 

been surveyed for 

pacta tanggal 
011 

s d 15.11.97 ........ .. . di 
cll 

Waisarisa 
Pkli S:.:,, ·:,·r 
i•\ S: j' •C ' 

Biro Klas ifi k:Jsi lndoncsi:1, scsuai dcng:ln kL~tc.ntu:ill·K<:tcntu;m l'cr;l turan Biro Klasifib:.:i lilthlliCsi;L 

ro rite Biro Klasiflkasi lndont:sio. in COIIlfJ/ionce with the '~'•/ltirements of the R11les 1u· the /liro Klostjil:usi /nliolll'.l t.J 
l'cmi lik 
Owners 

P'I'. SEJAHTERA BAHTERA AGUNG 

E3cnclcra 
flog 

lsi Kotclr 
Gross 'f'IJII!::zgc 

Dib:mgun di 
Built at 

Indonesia 

383 
I" lkr,J/i : 
,'.·t', l'onnux~.-· 

ukli . TOJ(U SHit· VI P!'Z.FT 

I>\ 

Kapal tersebut akan didaftar dalam 13uku Register tlcng:111 ta nd a kl' las 
The vessel will be entered in the R,•gista Book •· ·izh th<: (hurnctcr 

A100CDP 
dan dinyatakan bcr laku sa m pai Survey Pcmbaruan Krlas 
C' ~dwi/1 remain valid until('!,,.,. P,.. Survey No. 

NOPEMBER - 2001 

203 

/!I 

dcngan syara t bahw:~ survey yang diiciHubn daiJIII Pcr:~turan f1Killllluk d:1p:1t lllCIIIJlcrt:lh:inbn kc·/;1.' dipcnuhi. 
provided that surl'eys as required b:-· tl:<: ilK! Rul<:sfor llllliiii<'!Jancc o/ t!:l.' cl<tss ure fuljillcd. 

Tanggal survey alas tcrakhir 
Dare of lasr bo ttom survey 

1970 

p;lll~l l. l lit' .1' ~~ j 

U/1 

Dikclu:Jrkan di Jakan:1, t:1ngg:ll 
lssu<:d at Jakilrtll, 011 

1 6 P c In u c1 r i l 9 9 8 

; 

19 - 1997 - - - ----··-·----' 

·-------- ·---......... .. .c.-· ........... . ---- ----____ ..... ---~--·- ·-· -

I 
\~ 
! 
I 
; 

I 

t
<en pea 
'to. t" 
geris \ 

~, edgt 
• ~IPII 
jJidt. 

. ini t 
tiC l i t 

1n di. 
) lkt r 
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BIRO KLASIFIKASI INDONESIA 

SERTIPIKAT KLASIFIKASI LAMBU NG 
Cemjhwe of Clossljlcotion flu// 

No. 1 13 54 3 
KM. CAHA YA PACIFI C 

--·---- ---····· -·-- -- -·--- --· ··-·······-- - - ------·-
Ex . Su ryu Pucifi c 

Dcngw n ini di tcrangbn b:~hwa k:lpal b c:~r(lng ' · bu j u 
This is ro cemj)• rlwr ol>o,·e 11wned 

di atas tclah disurvcy d:\1 :1111 rangb ..... ...... H.$ (Jf{I{F,: Y PE:~lBJ\R,l,l/\~ .l<E:.l,;l.\? 
been surveyed for 

pnda tnngg~ l . 
0/1 

1 0 . 11 . 9 7 S/cl. 1 5 . 11 . 9 7 
di 
<II 

Waisarisa 

Biro Klasifib si lndoncs i:1. scsu:1i tkng :lll kc.tcl11ll:\n-kctclllu:ln 1\·r:llur:ul llll<) Kl:is,!'ik:l.\1 lrHI<llll'\1:1. 

to the Biro Klasijikusi i!ldDIIL'Sin. in CU/1/fJ/ioncc " ·irh 1hc rf',JiilrL'Inen/.1' ofrhe Nu/n o'f :he· li1ro Kli!.\!.fl.l:osi 1111/ilt:nt<i 

l 'cmilik 
()11'1/CTS 

lkiHicr:l 
FicJ); 

lSI Kut\lr 

Cross i'unt:.lt<' 

Di b:1ng un di 
fJ ui /1 a/ 

PT . SEJ AHTERA BAH'l'E RA AGUNG 

Indoncsi,l 

JSJ 

1\·: .tl•trh.Jn 1\·rhl.dur.tn 

/' I:' •/ /\'(• ~.,·;,\;/ ', 

ukh . TO! ~U SHIW\ p;·zLJ' 

/>'. 

Kapa lterscbut abn dida lb r d:1l:un I.3u ku Register dcng:tn LIIHLi kt·Lt s 
The vessel will be er11cr.:d in the Rr::sislcr Boo/.: ,,·irh rhc ,:hurao,·r 

A100Q)P 
!an dlnyatakan bcrlnku samp :1i Sun·,'y Pcmbaruan Kctas . 
· ~d will rcmai11 valid wui/ (' /.· , ,.,. r.>,- ·· . .. : Survey No. 

.......... YU (ttljLih) 

NOP EMBER - 2001 

~ : 0 J 

cngan syarat bahwa su rvey ywng ditcntuka n dalan1 Pcratu ran Ell< I un tuk cLljl:ltmcmpcnah:lrlbn l: c·l:t.-; dipcrnthi. 
rovided thai Slrrvcys as rcqrrirc,! by rl:c il K! Rules for llurint<'nrutcc u/ 1/:c clus.1 we fuijillccl. 

'angga l survey al:ls tcrakhir 
lare of las/ boll om survey 

Ui kcltwkan di J;tbrt;l , t;t ngg:il 
I ssucd a/ Jakana, on 

lli iW KL\SIFIK 

t ~' ! .... 

1970 

9 • I 997 - - -------------- --------·-·--- .J 

l' an pad a ~ · 
~ ~ lot ltes h 

j. Ql" l ge la 
, ,, edge ol 1 

;, t epe l 
\i•dt. 



Dengan ini dinyatakan . bahwa pada pucncrik.sa3o ~rJ~Ia se~rt· d•lyatijl~an o• e" Pu~ .• · '4 I' ) (t.: ) tlo !' l ~.,n .. · .. r. ~ , t: ,d;l, }.\ '· 

ketentuan yang borsangkutan dari Konvunsi. 
Thi$ is to cortify that ar J p,., r,odic sl ,n:;ptJcr,on rtJQuirod Vy AtttCitJ !.j (1).fc) c.d rt1' C011.unraHl . 1h11 st ll p ~' · '\ lound 1•' ll
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LAMP IRAN C - 2 

511X BEBAN OPERASI KAPAL 
5110 BAHAN BAKAR 

Mesin induk = 2 x 650 PK 
Mesin Bantu = 2 x 115 PK 
Jarak Bitung - Ternate =156 mile 
Jarak Bitung- Melongguane =212 mile 
Jarak Bitung- Pananaru =144 mile 
Jarak Bitung- Tahuna =156 mile 
Kecepatan rata-rata =9 mile/jam 
Jam kerja mesin bantu =2 x 12 jam/hari 
Frequency Trip Btg - Tte =132 trip 
Frequency Trip Btg - Mig =44 trip 
Frequency Trip Btg - Pnr =22 trip 
Frequency Trip Btg- Thn =22 trip 
Ratio Pemakaian BBM =0.13 
Harga BBM + angkut = 950/liter 
Perhitungan pemakaian BBM : 
Mesin lnduk : 
Btg- Tte = 2 X 650 X 156/9 X 132 X 0.13 = 386.672 ltr 
Btg- Mlgg = 2 X 650 X 212/9 X 44 X 0.13 = 175.1591tr 
Btg- Pnr = 2 X 650 X 144/9 X 22 X 0.13 = 59.488 ltr 
Btg - Thn = 2 X 650 X 156/9 X 22 X 0.13 = 64.445 ltr 
Mesin Bantu : 
2 X 115 X 12 X 335 X 0.13 = 120.198 ltr 
Jumlah pemakaian BBM : 
386.671 + 175.159 + 59.488 + 64.445 + 120.198 = 805.961 ltr 
Biaya : 805.961 x 950 

5111 PELUMAS DAN GEMUK 
Ratio pemakaian pelumas = 0.0015 
Harga 1 drum (209 ltr) = Rp. 2.431 .500 
Pemakaian Gemuk = 40 kg/bulan 
Harga gemuk = 15.000 /kg 
Perhitungan pemakaian pelumas : 
Mesin induk : 
Btg - Tte = 2 X 650 X 156/9 X 132 X 0.0015 = 4.462 ltr 
Btg- Mlgg = 2 X 650 X 212/9 X 44 X 0.0015 = 2.021 ltr 
Btg- Pnr = 2 X 650 X 144/9 X 22 X 0.0015 = 686 ltr 
Btg- Thn = 2 x 650 x 156/9 x 22 x 0.0015 = 744 1tr 
Mesin Bantu : 
2 X 115 X 12 X 335 X 0.0015 = 1.387 ltr 
Jumlah pemakaian pelumas : 
4.462 + 2.021 + 686 + 744 = 9.300 ltr 
Jumlah pemakaian gemuk : 
11 bulan x 40 = 440 kg 
Biaya : ((9.300/209) X 2.431.500) + (440 X 15.000) 

765.662.950 

114.795.933 



LAMPIRAN C - 3 

5112 AIRTAWAR 16.808.400 
a. Untuk crew kapal 

Jumlah crew : 18 Orang 
Commusion day : 365 hari 
Ratio pemakaian : 100 ltr 
Tarip : Rp. 7,5 
Biaya : 18 x 100 x 365 x 7.5 = Rp. 4.927.500 

b. Untuk penumpang 
Ratio pemakaian : 40 ltr 
Rencana penumpang : 16.823 org 
Biaya: 16.823 x 40 x 7.5 = Rp.5.046.900 

c. Cuci kapal dan kendaraan 
Ratio pemakaian : 5 ltr . 
GRT kapal : 544 GT 
Commusion day : 335 hari 
Biaya : 5 X 544 X 335 X 7.5 = Rp. 6.834.000 

Jumlah Biaya : 4.927.500 + 5.046.900 + 6.834.000 

5113 BEBAN PELABUHAN 11.732.000 
a. Biaya tambat kapal 

GRT kapal :544 GT 
Bea sandar /operasi : Rpo. 23 
Bea sandar I off : Rp. 5 
Freq. Trip : 220 trip 
Waktu sandar /operasi : 9 jam/ trip 
Waktu sandar I off : 24 jam/hari 
Hari off operasi 87 hari 
Biaya hari operasi : 220 x 544 x 23 = Rp. 2.752.640 
Biaya off operasi : 87 x 24 x 544 x 5 = Rp. 5.676.360 

b. Biaya kepil 
Bea kepil [pelabuhan dianggarkan Rp. 300.000/bln 
Biaya : 300.000 x 11 = Rp. 3.300.000 

Jumlah Beban : 
2.752.640 + 5.679.360 + 3.300.000 

5114 DOKUMEN, SURAT KAPAL DAN PETA PERAIRAN 11.000.000 
Biaya untuk perpanjangan dokumen dan surat-surat kapal 
dianggarkan sebesar Rp. 1.500.000/3(tiga) bulan. 
Biaya clearance setiap pemberangkatan kapal dianggarkan 
Rp. 25.000/Trip 
Biaya : 220 Trip x Rp. 25.000 = Rp. 5.500.000 
Total Biaya : 
Rp. 5.500.000 + Rp. 5.500.000 

5115 PERLENGKAPAN KAPAL 40.650.000 
Kebutuhan tali tross dalam .1 tahun sebanyak 2 (dua) roll 
harga Rp. 17.500.000 I roll 
Kebutuhan wire rope dalam 1 tahun sebanyak 200 meter 
harga Rp. 20.000 I meter 
Biaya perlengkapan kapallainnya dianggarkan Rp. 150.000/bln 
Total biaya: 
(2 X 17.500.000) + (200 X 20.000) + (11 X 150.000) 



LAMPIRAN C - 4 

5116 BEBAN KONSUMSI PENUMPANG 
Beban konsumsi kapal akan dianggarkan kemudian 
berdasrkan kebijakan direksi 

5117 SEWA KAPAL I PANDU I BOAT 
Beban sewa kapal akan dianggarkan kemudian berdasrkan 
kebijakan direksi 

5119 BEBAN OPERASI LAIN-LAIN 
Beban operasi kapal lain-lain dianggarkan sebesar 
Rp. 100.000 
Biaya : 11 x Rp. 100.000 

JUMLAH BEBAN OPERAS! KAPAL 

512X BEBAN PEMELIHARAAN DAN REPARASI KAPAL 

5120 DOCKING TAHUNAN 
Biaya Docking : 
GRT. KMP. Goropa 
Tahun Pembuatan 

= 544 GT 
=1993 

5121 DOCKING TENGAH TAHUNAN (EMERGANCY) 
Beban docking tengah tahunan akan dianggarkan kemudian 
berdasrkan kebijakan direksi 

5122 PEMELIHARAAN HARlAN DECK 
GRT. KMP. Goropa = 544 GT 
Tahun Pembuatan =1993 
a. Cleaning Service 

Pengadaan barang cleaning service dianggarkan 
Rp. 750.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 750.000 = Rp. 8.250.000 

b. Pengecatan 
Kebutuhan untuk pengecatan 3 bulan sekali : 
Cat warna: 200 liter harga Rp. 55.000/liter 
Thiner : 225 liter harga Rp. 22.500/liter 
Perlengkapan kerja dianggarkan Rp. 350.000 /3(tiga) bulan 
Biaya: ((11/3) X 200 X Rp.55.000)+((11/3) X 225 X Rp.22.500) + 

((11/3) X Rp. 350.000) = Rp. 60.179.000 
c. Perbaikan kecil deck 

Perbaikan kecil deck dianggarkan Rp. 5.000.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 5.000.000 = Rp. 55.000.000 

Total biaya : 
Rp. 8.250.000 + Rp. 60.179.000 + Rp. 55.000.000 

1.100.000 

961.749.283 

282.919.400 

123.429.000 



LAMPIRAN C - 5 

5123 PEMELIHARAAN HARlAN MESIN 
Mesin lnduk 
Mesin bantu 
a. Cleaning Service 

:2 x650 PK 
: 2 X 115 PK 

Pengadaan barang cleaning service dianggarkan 
Rp. 400.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 400.000 = Rp. 4.400.000 

b. Pengecatan 
Kebutuhan untuk pengecatan 3 bulan sekali : 
Cat warna : 100 liter harga Rp. 55.000/liter 
Thiner : 125 liter harga Rp. 22.500/liter 
Perlengkapan kerja dianggarkan Rp. 200.000 /3(tiga) bulan 
Biaya : ((11/3) X 100 X Rp.55.000)+((11/3) X 125 X Rp.22.500) + 

((11/3) x Rp. 200.000) = Rp. 31 .212.400 
c. Perbaikan kecil mesin 

Perbaikan kecil mesin dianggarkan Rp. 6.500.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 6.500.000 = Rp. 71 .500.000 

Total biaya : Rp. 4.400.000 + Rp. 31 .212.400 + Rp. 71 500.000 

5124 PEMELIHARAAN PERALATAN KAPAL 
Biaya perbaikan Radar Marine= Rp. 2.500.000/thn' 
Biaya perbaikan Radio SSB dan VHF = Rp. 1.500.000/thn 
Biaya : Rp. 2.500.000+ Rp. 1.500.000 

5125 PEMELIHARAAN ALAT KESELAMATAN 
Jumlah ILR Kmp. Goropa = 15 buah 
Biaya : 15 x Rp. 3.500.000 = Rp. 52.500.000/thn 
Jumlah PMK Kmp. Goropa = 9 buah 
Biaya : 9 x Rp. 350.000 = Rp. 3.150.000/thn 
Total biaya : Rp. 52.000.000 + Rp. 3.150.000 

5126 BEBAN MOBILISASI KAPAL 
Beban mobilisasi kapal akan dianggarkan kemudian 
berdasarkan kebijakan direksi 

JUMLAH BEBAN PEMELIHARAAN DAN REPARASI KAPAL 

513X BEBAN ASURANSI 
Beban asuransi kapal akan dianggarkan kemudian 
berdasrkan kebijakan direksi 

514X BEBAN PENYUSUTAN KAPAL 
Beban penyusutan kapal akan dianggarkan kemudian 
berdasrkana kebijakan direksi 

515x BEBAN PELESTARIAN LINGKUNGAN 
Beban pelestarian lingkungan akan dianggarkan kemudian 
berdasrkana kebijakan direksi 

JUMLAH BEBAN USAHA PELAYARAN 

107.112.400 

4.400.000 

55.650.000 

573.1 00.800 

1.862.524.890 



ESTIMASI OPERATIONAL COST 

KAPAL ALTERNAIF 

Type 

Rute 

Daya Engine 

Vs 

GT 

LPP 

B 

H 

T 

TarifPenurnpang 

Tarif Kendaraan 

Kapasitas penurnpang : 

Kapasitas kendaraan : 

FERRY RO-RO 

Temate- Bacan- Obi- Gebe- Morotai 

2 X 343 HP 

12 Knot 

392 GT 

52 m 

12.2 m 

4.4 m 

3.30 m 

Rp. 248/mil 

Rp. 2999/mil (Kelas IV) 

138 Orang 

15 Unit (K.elas IV) 



RENCANA BEBAN USAHA 
MA URAIAN BIAYA (Rp) 

510XX BEBAN ANAK BUAH KAPAL 

5100 GAJI, HONOR DAN UPAH 157195536 

Jumlah gaji perbulan dikali 12 bulan 

5101 PERMAKANAN 82125000 

Jumlah ABK = 18 Orang 
Sesaran premi layar = Rp. 12.500/hari/orang 
Commission days = 365 hari 
Siaya : 365 x 18 x 12.500 

5102 PREMI LAYAR 51738750 

Jumlah ASK = 18 Orang 
Sesaran premi layar = Rp. 7.875/hari/orang 
Commission days = 365 hari 
Siaya : 365 X 18 X 7.875 

5103 BEBAN PENGOBATAN 

5104 PERLENGKAPAN KERJA 2700000 
Untuk pakaian dinas dianggarkan Rp. 150.000 per orang 
Siaya : 150.000 x 18 Orang 

5105 KESEJAHTERAAN ABK 13099628 

Jumlah gaji pegawai selama 1 bulan 

5106 BEBAN ASURANSI DAN DANA PENSIUN 1181 8071 

Gaji pokok = Rp. 2. 789.871 ,-/bin 
Gaji merit system = Rp. 12.297.076,-/bln 
Asuransi : (5.74% x GM) 
Dana pensiun : (10 % x GP) 
Siaya : {5.74 % X 12.297.076) + (10 % X 2.789.871)} X 12 

5107 BEBAN PPH 6287821 
Gaji seta hun x 10 % x 40 % 
Siaya : 157.195.536 X 10% X 40% 

SEWA RUMAH DINAS -

5108 BEBAN ABK LAIN-LAIN 2700000 
Seban ASK lain-lain dianggarkan sebesar Rp. 150.000 x 18 Org . 

JUMLAH BEBAN ABK KAPAL 327664807 



511X BEBAN OPERAS! KAPAL 
5110 BAHAN BAKAR 1294054500 

Mesin induk = 2 x 343 PK 
Mesin Bantu = 2 x 100 PK 
Jarak Ternate - Obi =244 mile 
Jarak Obi - Bacan =71 mile 
Jarak Bacan - Gebe =377 mile 
Jarak Gebe - Morotai =482 mile 
Kecepatan rata-rata =13,809 mile/jam 
Jam kerja rnesin bantu =2 x 12 jam/hari 
Frequency Trip Tnt- Obi = 77 trip 
Frequency Trip Obi - Bacan = 77 trip 
Frequency Trip Bacan-Gebe = 77 trip 
Frequency Trip Gebe-Morotai = 77 trip 
Ratio Pemakaian BBM = 0.13 
Harga BBM + angkut = 1500/liter 
Perhitungan pemakaian BBM : 
Mesin lnduk : 
Tnt- Obi = 2 X 343 X 244/13,809 X 77 X 0.13 = 157.578 ltr 
Obi- Bacan = 2 X 343 X 71/13,809 X 77 X 0.13 = 45 .853 ltr 
Bacan- Gebe = 2 x 343 x 377/13,809 x 77 x 0.13 = 243.471 ltr 
Gebe - Morotai = 2 x 343 x 482/13,809 x 77 x 0.13 = 311 .281 ltr 
Mesin Bantu : 
2 X 100 X 12 X 335 X 0.13 = 104.520 ltr 
Jumlah pemakaian BBM : 
157.578 + 45.853 + 243.471 + 311.281 + 104.520 = 862 .703 
Biaya : 862.703 x 1500 

5111 PELUMAS DAN GEMUK 359888806 
Ratio pemakaian pelumas = 0.0015 
Harga 1 drum (209 ltr) = Rp. 2.431.500 
Pemakaian Gemuk = 40 kg/bulan 
Harga gemuk = 15.000 /kg 
Perhitungan pemakaian pelumas : 
Mesin induk : 
Tnt- Obi = 2 X 343 X 244/13,809 X 77 X 0.005 = 6 061 ltr 
Obi- Bacan = 2 X 343 X 71/13,809 X 77 X 0.005 = 1.764 ltr 
Bacan- Gebe = 2 x 343 x 377/13,809 x 77 x 0.005 = 9.364 ltr 
Gebe- Morotai = 2 x 343 x 482/13,809 x 77 x 0.005 = 11 .972 ltr 
Mesin Bantu : 
2 X 100 X 12 X 335 X 0.0015 = 1.206 ltr 
Jumlah pemakaian pelumas : 
6.061 +1 . 764+9.364+11 .972+1.206 = 30.367 
Jumlah pemakaian gemuk : 
11 bulan x 40 = 440 kg 
Biaya : ((30.367/209) X 2.431 .500) + (440 X 15.000) 



5112 AIRTAWAR I 6911 00621 
a. Untuk crew kapal I 

I Jumlah crew : 18 Orang 
! Commusion day : 335 hari 

Ratio pemakaian : 120 ltr I 
Tarip : Rp. 7,5 I 
Biaya: 18 x 120 x 335 x 7.5 = Rp. 5.427.000 I 

b. Untuk penumpang I 
I 

Ratio pemakaian : 120 ltrl hari I 
Rencana penumpang : 138 orgl trip I Biaya: 138 x 120 x 5 hari x 7.5 x 70 trip= Rp.43.470.000 I 

c. Cuci kapal dan kendaraan I 

I 
Ratio pemakaian : 5 ltr I 

GRT kapal : 1609 GT I 
Commusion day : 335 hari I 
Biaya: 5 x 1609 x 335 x 7. 5 = Rp. 20213 062 I 

I 

Jumlah Biaya : 5.913.000 + 43.470.000 + 20 213 062 I 
I 

5113 BEBAN PELABUHAN I 5890490 
a. Biaya tambat kapal I GRT kapal : 1609 GT I Bea sandar loperasi : Rp. 23 I Bea sandar I off : Rp. 5 

I Freq. Trip : 77 trip 
I Waktu sandar /operasi : 4 jam/ trip I 

I Waktu sandar I off I 

Hari off operasi I 
Biaya hari operasi : 77 X 1609 X 23 = Rp. 2. 590.490 I 
Biaya off operasi : - I 

b. Biaya kepil I 
Bea kepi! pelabuhan dianggarkan Rp. 300.0001bln I Biaya : 300.000 x 11 = Rp. 3. 300.000 I Jumlah Beban : 

I 2.590.490 + 3. 300 .000 
I 

5114 DOKUMEN, SURAT KAPAL DAN PETA PERAIRAN I 7250000 
Biaya untuk perpanjangan dokumen dan surat-surat kapal 
dianggarkan sebesar Rp. 1.500.000/3(tiga) bulan. I 
Biaya clearance setiap pemberangkatan kapal dianggarkan I 
Rp. 25.0001Trip I 
Biaya : 77 Trip x Rp. 25.000 = Rp. 1.750.000 I Total Biaya : 

I Rp. 5.500.000 + Rp. 1.750.000 

5115 PERLENGKAPAN KAPAL I 40650000 
Kebutuhan tali !ross dalam 1 tahun sebanyak 2 (dua) roll I 
harga Rp. 17.500.000 I roll 

I Kebutuhan wire rope dalam 1 tahun sebanyak 200 meter 
harga Rp. 20.000 I meter I 
Biaya perlengkapan kapallainnya dianggarkan Rp. 150.0001bln I 
Total biaya : 

I (2 X 17.500.000) + (200 X 20.000) + (11 X 150.000) 



5116 BEBAN KONSUMSI PENUMPANG 
Beban konsumsi kapal akan dianggarkan kemudian 
berdasrkan kebijakan direksi 

5117 SEWA KAPAL I PANDU I BOAT 
Beban sewa kapal akan dianggarkan kemudian berdasrkan 
kebijakan direksi 

5119 BEBAN OPERAS! LAIN-LAIN 1100000 
Beban operasi kapal lain-lain dianggarkan sebesar 
Rp. 100.000 
Biaya : 11 x Rp. 100.000 

JUMLAH BEBAN OPERAS! KAPAL 1777943858 

512X BEBAN PEMELIHARAAN DAN REPARASI KAPAL 

5120 DOCKING T AHUNAN 203868391 
Biaya Docking : 
GRT = 392 GT 

I Tahun Pembuatan = 2003 

5121 DOCKING TENGAH TAHUNAN (EMERGANCY) 

5122 PEMELIHARAAN HARlAN DECK 88941485 
GRT = 392 GT 
Tahun Pembuatan = 2003 
a. Cleaning Service 

Pengadaan barang cleaning service dianggarkan 
Rp. 750.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 750 .000 = Rp. 8.250.000 

b. Pengecatan 
Kebutuhan untuk pengecatan 3 bulan sekali : 
Cat warna : 200 liter harga Rp. 55.000/liter 
Thiner : 225 liter harga Rp. 22.500/liter 
Perlengkapan kerja dianggarkan Rp. 350.000 I 3(tiga) bulan 
Biaya : ((11/3) X 200 X Rp.55.000)+((11 /3) X 225 X Rp.22.500) + 

((11/3) x Rp. 350.000) = Rp. 60.179.000 
C. Perbaikan kecil deck 

Perbaikan kecil deck dianggarkan Rp. 5.000.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 5.000.000 = Rp. 55.000.000 

Total biaya: 
Rp. 8.250.000 + Rp. 60.179.000 + Rp. 55.000.000 



5123 PEMELIHARAAN HARlAN MESIN 
Mesin lnduk 
Mesin bantu 
a. Cleaning Service 

:2 x 343 PK 
: 2 x 100 PK 

Pengadaan barang cleaning service dianggarkan 
Rp. 400.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 400.000 = Rp. 4.400.000 

b. Pengecatan 
Kebutuhan untuk pengecatan 3 bulan sekali : 
Cat warna : 100 liter harga Rp. 55.000/liter 
Thiner : 125 liter harga Rp. 22.500/liter 
Perlengkapan ke~a dianggarkan Rp. 200.000 I 3(tiga) bulan 
Biaya : ((11/3) X 100 X Rp.55.000)+((11/3) X 125 X Rp.22. 500) + 

((11/3) x Rp. 200.000) = Rp. 31 .212.400 
c. Perbaikan kecil mesin 

Perbaikan kecil mesin dianggarkan Rp. 6.500.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 6.500.000 = Rp. 71 .500.000 

Total biaya : 
Rp. 4.400.000 + Rp. 31 .212.400 + Rp. 71.500.000 

5124 PEMELIHARAAN PERALATAN KAPAL 
Biaya perbaikan Radar Marine= Rp. 2.500.000/thn 
Biaya perbaikan Radio SSB dan VHF= Rp. 1.500.000/thn 
Biaya : Rp. 2.500.000+ Rp. 1.500.000 

5125 PEMELIHARAAN ALAT KESELAMATAN 
Jumlah ILR = 15 buah 
Biaya : 15 x Rp. 3.500.000 = Rp. 52.500.000/thn 
Jumlah PMK = 9 buah 
Biaya : 9 x Rp. 350.000 = Rp. 3.150.000/thn 
Total biaya : Rp. 52.000.000 + Rp. 3.150.000 

5126 BEBAN MOBILISASI KAPAL 

JUMLAH BEBAN PEMELIHARAAN DAN REPARASI KAPAL 

513X BEBAN ASURANSI 

514X BEBAN PENYUSUTAN KAPAL 

515x BEBAN PELESTARIAN LINGKUNGAN 

JUMLAH BEBAN USAHA PELAYARAN 

107112400 

4400000 

55650000 

459972276.5 

2565580941 



ESTTMASI BTAYA USAHA PELAYARAN KAPAL PERINTIS 

Dengan mengacu Rencana Biaya Pelayaran KMP. GOROPA dan data kapal 

perintis pada larnpiran B, rnaka estimasi biaya dari kapal perintis direncanakan 

seperti pada lampiran berikut : 

Nama Kapal 

Type 

Tahun Pernbuatan 

Main Engine 

Jumlah Main Engine 

Daya main Engine 

Vs 

GRT 

LPP 

B 

H 

Tarif Penumpang 

Tarif Barang 

Kapasitas Penumpang : 

Kapasi tas Barang 

HargaKapal 

Umur Ekonomis 

KM. CAHAYAPACIFIC 

GENERAL CARGO 

1970 

Nigata 6 M-26KCHS 

1 unit 

700PK 

8 Knot 

287GT 

36.88 m 

8.20m 

5.30m 

Rp. 248 mil 

Rp. 256/ton/m3 /mil 

119 orang 

66 ton 

Rp. 2.340.000.000 

5 tahun 



LAMPIRAN C -12 

ESTIMASI BIAYA USAHA KAPAL PERINTIS 
MA I URAIAN BIAYA (Rpl 

510XX IBEBAN ANAK BUAH KAPAL 
JUMLAH BEBAN ABK KAPAL (21 ORANG) 382.275.607 

511X BEBAN OPERAS! KAPAL 
5110 BAHAN BAKAR 1.290.000.000 

Mesin induk = 700 PK 
Mesin Bantu = 60 PK DAN 1 0 PK 
Pemakaian BBM mesin induk = 2400 liter/hari 
Pemakaian BBM mesin bantu = 200 liter/hari 
Lama pelayaran/trip = 8 hari 
Jumlah trip/tahun =43 trip 
Jam kerja mesin bantu = 0.5 hari 
Harga BBM + angkut = 1500/liter 
Perhitungan pemakaian BBM : 
Mesin lnduk : 
= 2400 X 8 X 43 = 825.600 ltr 
Mesin Bantu : 
= 200 X 8 X 43 X 0.5 = 34.400 ltr 
Jumlah pemakaian BBM : 
= 825.600 + 34.400 
Biaya : 860000 x 1500 

5111 PELUMAS DAN GEMUK 176.572.320 
Harga 1 drum (209 ltr) = Rp. 2.431 .500 
Pemakaian Gemuk = 40 kg/bulan 
Harga gemuk = 15.000 /kg 
Pemakaian pelumas mesin induk = 40 ltr/hari 
Pemakaian pelumas mesin bantu = 5 ltr/hari 
Perhitungan pemakaian pelumas : 
Mesin lnduk 
= 40 x 8 x 43 ·= 13.760 liter 
Mesin Bantu : 
= 5 X 8 X 43 X 0.5 = 860 liter 
Jumlah pemakaian pelumas : 
= 13.750 + 860 = 14.610 liter 
Jumlah pemakaian gemuk : 
11 bulan x 40 = 440 kg 
Biaya : ((14.610/209) X 2.431 .500) + (440 X 15.000) 



LAMPIRAN C- 1~ 

5112 AIRTAWAR 19153369 

a. Untuk crew kapal 
Jumlah crew : 21 Orang 
Commusion day : 365 hari 
Ratio pemakaian : 100 ltr 
Tarip : Rp. 7,5 
Biaya : 21 x 100 X 335 X 7.5 = Rp. 5.276.250 

b. Untuk penumpang 
Ratio pemakaian :40 ltr 
Rencana penumpang : 117 erg/trip 
Biaya: 117 X 40 X 8 hari X 7.5 X 43 trip= Rp.12.074.400 

c. Cuci kapal 
Ratio pemakaian : 2.5 ltr 
GRT kapal : 287 GT 
Commusion day : 335 hari 
Biaya : 2.5 X 287 X 335 X 7.5 = Rp. 1.802.719 

Jumlah Biaya : 5.276.250 + 24.148.800 + 1.802.719 

5113 BEBAN PELABUHAN 3583843 
a. Biaya tambat kapal 

GRT kapal : 287 GT 
Bea sandar /operasi : Rp. 23 
Bea sandar I off : Rp. 5 
Freq. Trip : 43 trip 
Waktu sandar /operasi : 12 jam/ trip 
Waktu sandar I off -
Hari off operasi -
Biaya hari operasi : 43 x 287 x 23 = Rp. 283.843 
Biaya off operasi : -

b. Biaya kepil 
Bea kepil pelabuhan dianggarkan Rp. 300.000/bln 
Biaya : 300.000 x 11 = Rp. 3.300.000 

Jumlah Beban : 
283.843 + 3.300.000 

5114 DOKUMEN, SURAT KAPAL DAN PETA PERAIRAN 6575000 
Biaya untuk perpanjangan dokumen dan surat-surat kapal · 
dianggarkan sebesar Rp. 1.500.000/3(tiga) bulan. 
Biaya clearance setiap pemberangkatan kapal dianggarkan 
Rp. 25.000/Trip 
Biaya : 43 Trip x Rp. 25.000 = Rp. 1.075.000 
Total Biaya : 
Rp. 5.500.000 + Rp. 1.075.000 

5115 PERLENGKAPAN KAPAL 20600000 
Kebutuhan tali tress dalam 1 tahun sebanyak 1 (satu) roll 
harga Rp. 17.500.000 I roll 
Kebutuhan wire rope dalam 1 tahun sebanyak 1 00 meter 
harga Rp. 20.000 I meter 
Biaya perlengkapan kapallainnya dianggarkan Rp. 100.000/bln 
Total biaya : 

1(1 X 17.500.000) + (100x20.000) + (11 X 100.000) 



lAMPIRAN C -14 

5116 BEBAN KONSUMSI PENUMPANG 
Beban konsumsi kapal akan dianggarkan kemudian 
berdasrkan kebijakan direksi 

5117 SEWA KAPAL I PANDU I BOAT 
Beban sewa kapal akan dianggarkan kemudian berdasrkan 
kebijakan direksi 

5119 BEBAN OPERAS! LAIN-LAIN 1100000 
Beban operasi kapal lain-lain dianggarkan sebesar 
Rp. 100.000 
Biaya: 11 x Rp. 100.000 

JUMLAH BEBAN OPERAS! KAPAL 1.555. 7 46.132 

512X BEBAN PEMELIHARAAN DAN REPARASI KAPAL 

5120 DOCKING TAHUNAN 149.260.786 
Biaya Docking : 
GRT = 287 GT 
Tahun Pembuatan = 1970 

5121 DOCKING TENGAH TAHUNAN (EMERGANCY) 

5122 PEMELIHARAAN HARlAN DECK 123.429.000 
GRT = 287 GT 
T a hun Pembuatan = 1970 
a. Cleaning Service 

Pengadaan barang cleaning service dianggarkan 
Rp. 750.000/bln 
Biaya: 11 x Rp. 750.000 = Rp. 8.250.000 

b. Pengecatan 
Kebutuhan untuk pengecatan 3 bulan sekali : 
Cat warna : 200 liter harga Rp. 55.000/liter 
Thiner : 225 liter harga Rp. 22.500/liter 
Perlengkapan kerja dianggarkan Rp. 350.000 /3(tiga) bulan 
Biaya : ((11/3) x 200 x Rp.55.000)+((11/3) x 225 x Rp.22.500) + 

((11/3) x Rp. 350.000) = Rp. 60.179.000 
c. Perbaikan kecil deck 

Perbaikan kecil deck dianggarkan Rp. 5.000.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 5.000.000 = Rp. 55.000.000 

Total biaya: 
Rp. 8.250.000 + Rp. 60.179.000 + Rp. 55.000.000 



5123 PEMELIHARAAN HARlAN MESIN 
Mesin lnduk : 700 PK 
Mesin bantu : 60 PK & 10 PK 
a. Cleaning Service 

Pengadaan barang cleaning service dianggarkan 
Rp. 400.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 400.000 = Rp. 4.400.000 

b. Pengecatan 
Kebutuhan untuk pengecatan 3 bulan sekali : 
Cat wama : 50 liter harga Rp. 55.000/liter 
Thiner : 75 liter harga Rp. 22.500/liter 
Perlengkapan kerja dianggarkan Rp. 200.000 I 3(tiga) bulan 
Biaya : ({11/3) X 50 X Rp.55.000)+({11/3) X 75 X Rp.22.500) + 

({11/3) x Rp. 200.000) = Rp. 17.004.1 67 
c. Perbaikan kecil mesin 

Perbaikan kecil mesin dianggarkan Rp. 5.000.000/bln 
Biaya: 11 x Rp. 5.000.000 = Rp. 55.000.000 

Total biaya : 
Rp. 4.400.000 + Rp. 17.004.167 + Rp. 55.000.000 

5124 PEMELIHARAAN PERALATAN KAPAL 
Biaya perbaikan Radar Marine = Rp. - /thn 
Biaya perbaikan Radio SSB dan VHF = Rp. 1.000.000/thn 
Biaya : Rp. 1.000.000 

5125 PEMELIHARAAN ALAT KESELAMATAN 
Jumlah ILR = 1 buah 
Biaya : 1 x Rp. 3.500.000 = Rp. 3.500.000/thn 

BEBAN MOBILISASI KAPAL 

5126 JUMLAH BEBAN PEMELIHARAAN DAN REPARASI KAPAL 

BEBAN ASURANSI 
(1% harga kapal) 

513X BEBAN PENYUSUTAN KAPAL 
(0.02% harga kapal) 

514X BEBAN PELESTARIAN LINGKUNGAN 

515x JUMLAH BEBAN USAHA PELAYARAN 

LAMPl RAN C- 15 

76404167 

1000000 

3500000 

292177453 

23400000 

468000 

2215905593 



LAMPIRAN D 

PERHITUNGAN NPV 



KETERANGAN 
0 1 2 3 

LOAD FACTOR tOO% 100% 100% 100% 
PEMASUKAN 

IPenumpang 0 3081 055844 3081055844 3081055844 

IKendaraan 0 4042967528 4042967528 4042967528 
TOTAL PEMASUKAN 0 7124023372 7124023372 7124023372 

TOTAL BEBAN USAHA -1 225489251 6 2565580941 2565580941 2565580941 

TOTALPENDAPATAN 
-1 2254892516 

SEBELUM PAJAK 
4558442430 4558442430 4558442430 

PAJAK 0 455844243 455844243 455844243 

PW 1 0,892857143 0,797193878 0,711780248 
DCF -1 2254892516 4070037884 3633962397 3244609283 
NPV -12254892516 -8184854632 -4550892235 -1306282952 

KETERANGAN 
0 1 2 3 

LOAD FACTOR 90% 90% 90% 90% 
PEMASUKAN 
Penumpang 0 2772950259 2772950259 2772950259 
Kendaraan 0 3638670775 3638670775 3838670775 
TOTAL PEMASUKAN 0 6411621035 6411621035 6411621035 

TOTAL BEBAN USAHA -12254892516 2585580941 2565580941 2565580941 

TOTALPENDAPATAN -12254892516 
SEBELUM PAJAK 

3846040093 3846040093 3846040093 

PAJAK 0 384604009,3 384604009,3 384604009,3 

PW 1 0,892857143 0,797193878 0, 711780248 
DCF -1 2254892516 3433964369 3068039615 2737535371 
NPV -12254892516 -8820928147 -5754886532 -3017353161 

TABEL PERHITUNGAN NPV KAPAL AL TERNATIF 
i = 12%. Tarif Penumpang = Rp.248/mile , Tarif Kendaraan Gal IV= 2999/unitfmile 

Kapasitas penumpang 138 orang, Kendaraan 15 unit, 
771rip/thn 

Jarak Pelayaran 1174 mil 

PERINCIAN TAHUN KE 
4 5 6 7 8 9 

100% 100% tOO% 100% 100% 100% 

3081055844 3081055844 3081055844 3081055844 3081055844 3081055844 
4042967528 4042967528 4042967528 4042967528 4042967528 4042967528 
7124023372 7124023372 7124023372 7124023372 7124023372 7124023372 

2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 

4558442430 4558442430 4558442430 4558442430 4558442430 4558442430 

455844243 455844243 455844243 455844243 455844243 455844243 

0,635518078 0,567426856 0,506631121 0' 452349215 0,403883228 0,360610025 
2896972574 2586582655 2309448799 2062007857 1841078443 1643820039 

10 
100% 

3081055844 
4042967528 
7124023372 

2565580941 

4558442430 

455844243 

0,321973237 
1467696463 

1590689622 4177272277 6486721076 8548728933 10389807376 12033627415 13501323878 

PERINCIAN TAHUN KE 
4 5 6 7 8 9 10 

90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 

2772950259 2772950259 2772950259 2772950259 2772950259 2772950259 2772950259 
3638670775 3638670775 3638670775 3638670775 3638670775 3638670775 3638670775 
6411621035 6411621035 6411621035 6411621035 6411621035 6411621035 6411621035 

2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 

3846040093 3846040093 3848040093 3848040093 3846040093 3846040093 3848040093 

384604009,3 384604009,3 384604009,3 384604009,3 384804009,3 384604009,3 384804009,3 

0,635518078 0,567426858 0,506631121 0,452349215 0. 403883228 0,360610025 0,321973237 
2444228010 2182346437 1948523605 1739753218 1553351088 1386920614 1238321977 
-573125152 1609221286 3557744890 5297498108 6850849196 8237769810 9478091787 

t1 12 13 14 15 
100% 100% 100% 100% 100% 

3081055844 3081055844 3081055844 3081055844 3081055844 
4042967528 4042967528 4042967528 4042967528 4042967528 
7124023372 7124023372 7124023372 7124023372 7124023372 

2665580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 

') 

4558442430 4558442430 4558442430 4558442430 4558442430 

455844243 455844243 455844243 455844243 455844243 

0,287476104 0,256675093 0,22917419 0,204619813 0.182696261 
1310443271 1170038635 1044677352 9327 47635,9 832810389,2 

14811767149 15981805783 17026483136 17959230772 18792041161 

11 12 13 14 15 
90% 90% 90% 90% 90% 

2772950259 2772950259 2772950259 2772950259 2772950259 
3638670775 3638670775 3638670775 3638670775 3638670775 
6411621035 6411621035 6411621035 6411621035 6411621035 

2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 

3846040093 3846040093 3848040093 3846040093 3846040093 

384804009,3 384604009,3 384804009,3 384604009,3 384604009,3 

0,287476104 0,256675093 0,22917419 0,204619813 0,182696261 ~ 
1105644622 987182698,4 881413123,6 786976003,2 702657145,7 

10581736409 11566919108 12450332231 13237308235 13939965380 i 



KETERANGAN 
0 1 2 3 

LOAD FACTOR 80% 80% 80% 80% 
PEMASUKAI~ 

Penumpang 0 2464844675 2464844675 2464844675 
Kendaraan 0 3234374022 3234374022 3234374022 
TOTAL PEMASUKAN 0 5699218697 5699218697 5699218697 

TOTAL BEBAN USAHA -12254892516 2565580941 2565580941 2565580941 

TOTALPENDAPATAN -12254892516 
SEBELUM PAJAK 

3133637756 3133637756 3133637756 

PAJAK 0 313363775,6 313363775,6 313363775,6 

PW 1 0,892857143 0, 797193878 0, 711780248 
DCF -1 225489251 6 2797890854 2498116834 2230461459 
NPV -12254892516 -9457001662 -6958884829 -4728423370 

I '-1'\1 ll I .................. I'll .. 1v-~ 1 ,-_._ IH'\1'1._..,.,,._., .. , I ·- "' .......................... ' ............. , ........ 
KETERANGAN 

0 1 2 3 
LOAD FACTOR 70% 70% 70% 70% 
PEMASUKAN 
Penumpang 0 2156739091 2156739091 2156739091 
Kendaraan 0 2830077270 2830077270 2830077270 
TOTAL PEMASUKAN 0 498681 6360 4986816360 4986816360 

TOTAL BEBAN USAHA -12254892516 2585580941 2565580941 2565580941 

TOTAL PENDAPATAN -12254892516 2421235419 2421235419 2421235419 
SEBELUM PAJAK 

PAJAK 0 242123541,9 242123541,9 242123541 ,9 

PW 1 0,892857143 0,797193878 0,711780248 
DCF -12254892516 2161817338 1930194052 1723387546 
NPV -12254892516 -1 ,0093E+10 -8162881126 -6439493579 

TABEL PERHITUNGAN NPV KAPAL ALTERNATIF 
i = 12%, Tarif Penumpang = Rp.248/mile, Tarif Kendaraan GoiiV = 2999/uniUmile 

Kapasitas penumpang 138 orang, Kendaraan 15 unit , 
77 trip/thn 

Jarak Pelayaran 1174 mil 

PERINCIAN TAHUN KE 
4 5 6 7 8 9 10 

80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 

2464844675 2464844675 2464844675 2464844675 2464844675 2464844675 2464844675 
3234374022 3234374022 3234374022 3234374022 3234374022 3234374022 3234374022 
5699218697 5699213697 5699218697 5699218697 5699218697 5699218697 5699218697 

2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 

3133637756 3133637756 3133637756 3133637756 3133637756 3133637756 3133637756 

313363775,6 313363775,6 313363775,6 313363775,6 313363775,6 313363775,6 313363775,6 

0,635518078 0,567426856 0,5066311 21 0,452349215 0' 403883228 0,360610025 0,321973237 
1991483445 1778110219 1587598410 1417498580 1265623732 1130021190 1008947491 

-2736939925 -958829706 628768703,8 2046267284 3311891016 4441912206 5450859696 

PERINCIAN TAHUN KE 
4 5 6 7 8 9 10 

70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 

2156739091 2156739091 2156739091 2156739091 2156739091 2156739091 2156739091 
2830077270 2830077270 2830077270 2830077270 2830077270 2830077270 2830077270 
4986816360 4986816360 4986816360 4986816360 4986816360 4986816360 4986816360 

2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565560941 

2421235419 2421235419 2421235419 2421 235419 2421235419 2421235419 2421235419 

242123541 ,9 242123541 ,9 242123541,9 242123541 ,9 242123541 ,9 242123541 ,9 242123541,9 

0,635518078 0,567426856 0,506631121 0,452349215 0' 403883228 0,360610025 0,321973237 
1538738881 1373874001 1226673215 1095243942 977896376,7 873121764,9 779573004,4 

-4900754698 -3526880698 -2300207 483 -1 204963541 -227067164 646054600,9 1425627605 

11 12 13 14 15 
80% 80% 80% 80% 80% 

2464844675 2464844675 2464844675 2464844675 2464844675 
3234374022 3234374022 3234374022 3234374022 3234374022 
5699218697 5699218697 5699218697 5699218697 5699218697 

L565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 

3133637756 3133637756 3133637756. 3133637756 3133637756 

313363775,6 313363775,6 313363775,6 313363775,6 313363775,6 

0,287476104 0,256675093 0.22917419 0,204619813 0,182696261 
900845973,8 804326762,3 718148894,9 641204370,5 572503902,2 
6351705670 7156032432 7874181327 8515385698 9087889600 

11 12 13 14 15 
70% 70% 70% 70% 70% 

2156739091 2156739091 2156739091 2156739091 2156739091 
2830077270 2830077270 2830077270 2830077270 2830077270 
4986816360 4986816360 4986816360 4986816360 4986816360 

2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 

2421235419 2421235419 2421235419 2421235419 242123541 9 

242123541 ,9 242123541 ,9 242123541 ,9 242123541 ,9 242123541 ,9 

0,287476104 0,256675093 0,22917419 0,204619813 0,182696261 
696047325,3 621470826,2 554884666,2 495432737,7 442350658,7 
2121674931 2743145757 3298030423 3793463161 4235813819 

- . -- -- --- --- ---------



KETERANGAN 
0 1 2 3 

LOAD FACTOR 60% 60% 60% 60% 
PEMASUKAN 
Penumpang 0 1848633506 1848633506 1848633506 
Kendaraan 0 2425780517 2425780517 2425780517 
TOTAL PEMASUKAN 0 427 4414023 4274414023 4274414023 

TOTAL BEBAN USAHA -12254892516 2565580941 2565580941 2565580941 

TOTALPENDAPATAN -12254892516 
SEBELUM PAJAK 

1708833082 1708833082 1708833082 

PAJAK 0 170883308,2 170883308,2 170883308,2 

PW 1 0,892857143 0,797193878 0,711780248 
DCF -12254892516 1525743823 1362271271 1216313634 
NPV -12254892516 -1 ,0729E+1 0 -9366877 422 -8150583788 

- - ---- ---- ----- -- ---

TABEL PERHITUNGAN NPV KAPAL ALTERNATIF 
i = 12%, Tarif Penumpang = Rp.248/mile, Tarif Kendaraan GoiiV = 2999/unit/mile 

Kapasitas penumpang 138 orang, Kendaraan 15 unit, 
77 trip/thn 

Jarak Pelayaran 1174 mil 

PERINCIAN TAHUN KE 
4 5 6 7 8 9 10 

60% 60% 60% 60% 60% 60% 60% 

1848633506 1848633506 1848633506 1848633506 1848633506 1848633506 1848633506 
2425780517 2425780517 2425780517 2425780517 2425780517 2425780517 2425780517 
4274414023 4274414023 4274414023 4274414023 4274414023 4274414023 4274414023 

2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 

1708833082 1708833082 1708833082 1708833082 1708833082 1708833082 1708833082 

170883308,2 170883306,2 170883308,2 170883308,2 170683308,2 170883308,2 170883308,2 

0,835518078 0,567428856 0,5066311 21 0,452349215 0,403883228 0,380610025 0,321973237 
1085994316 969637782,5 8657 48020,1 772989303.7 690169021 ,1 616222340,3 550198518,1 

-7064589472 -609493_16_89, ~5229183669 -4456194365 -3768025344 -3149803004 _-2_5996Q4<18_§_ - -------- ------- ----------- ----

11 12 13 14 15 
60% 60% 60% 60% 60% 

1848633506 1848633506 1848633506 1848633506 1848633506 
2425780517 2425780517 2425780517 2425780517 2425780517 
4274414023 4274414023 4274414023 4274414023 4274414023 

2565580941 2565580941 2565580941 2565580941 2585580941 

1708833082 1708833082 1708833082 1708833082 1708833082' 

170883308,2 170883308,2 170883308,2 170883308,2 170883308,2; 

0,287476104 0,256675093 0,22917419 0,204619813 0,182696261' 
491248676,9 438614890,1 391620437,6 349661105 312197415,2 

d10~35~!:!09 - -16~7 409_1~ -1278120481 -928459376 -616261961 



KETERANGAN 
0 1 2 

LOAD FACTOR 100% 100% 100% 

BENEFIT 
Penumpang 0 1 464 785.712 1 464 785.712 
Barang 0 856.252.385 856.252.385 
TOTAL BENEFIT 0 2.321 .038.097 2.321.038.097 

PERINCIAN TAHUN KE 
3 4 

100% 100% 

1 464 785 712 1 464.785 712 
856 252.385 856.252 385 

TABEL PERHITUNGAN NPV KAPAL PERINTIS 
i:: 12 %, Tanf penumpang::: Rp_ 248/m!le 

Tanf Barang = 256/ton/mlle 
Kapasitas penumpang 117 orang, Barang 66 1 S ton 

43 tnp/thn 
Jarak Pelayaran 117 4 mile 

5 6 7 8 
100% 1'00 % 100% 100% 

1 464 785 712 1 464 785/12 1 ~i()4 1"85 / 12 1 464 7857 12 
856.252.385 856 252 385 BSO 252 3135 856 252 385 

9 
100% 

1 464 785 712 
656 252.385 

I 
10 11 12 13 14 15 

100% 100% 100% 100% 100% 100% I 
1 464 785.712 1 464 785 712 1464785712 1 464 785 712 1 464 785 712 1 -1 64 785 71:d 

856 252.385 856.252.385 856.252 385 856 252 385 856 252 385 
2 321 .038.097 2. 321 038 097 2 321 038 097 2 321 038 097 2 321 038 097 2.321 C38 097 2 321 038 097 2 321 038.097 2 321 .038.097 2 321 .038 097 2.321 038 097 2.321 038 097 

856 2-52 3851 
2 321 038 097' 

o l oj 2 .334.54o.ooo l o l o l ol ol oj 
2 :'1 5 905 593 2 215 905 593 4.550 445.593 2 215.905 593 2 215.905.593 2 215 905 .. 593 2 215 905 593 2 21.5 900 593 1 

105132 504 105132 504 ·2.229 407 496 105132 504 105.132 504 105132 504 105 132 504 105 132 504 ·: :-~·6:4~~;;, · ,~·y~·:ft')+~~~~~~:y~;:,:r~;, :·J~,. ·::,~~;;;m(f~1~,:;,;~t~r =16:;~x;:~y .. ~~-~- . ?~ .?,~ ::· ·:~·:;~5~·:;T,;~:v·~~.;:.:.: .. (;.~·:~~~92. ,· · · · ·· ···: a. 2·~4~-, -,~·~~. · · a.~ 827 

PW I -2.334.540.000 1 93.868.307 1 83.810.989 1 74.831 .240 1 66.813.607 1 -1.265.025.686 1 53.263 398 1 47 556.606 1 42.461.255 1 37.911.835 1 -717.809.547 1 30.223.083 1 26.984.895 1 24.093.6561 21.512.193 1 19 207 31 5 
NPV I ·2.334.540.0001 ·2.240.671.6931 -2.156.860.704 1 ·2.082.029.4641 ·2.015.215.8581 -3.280.241 .5431 ·3.226.978.146 1 -3.179.421.5391 -3.136.960.2841 -3.099.048.449 1 -3.816.857.9961 -3.786.634.9131 -3.759.650.0181 -3.735.556.3621 -3.714.044.1681 -3.694.836.853 

KETERANGAN 
8 9 10 11 12 13 0 2 3 5 6 

PERINCIAN TAHUN KE 
14 15 

LOAD FACTOR 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90% I 
1.320 419.&13 1 320 419 8'3' 

770 627.146 770.627146 '1 
2.091 046.959 2.091 046 959 

2 215.905 593 2 215.905 593 

Ym:~f~-;~r·~~~.r~ti1·~ .8~~~:~-~4 1 

BENEFIT 

Penumpang J 011 320 419 813 1 320 419 813 1 320 419 8111 320 419 813l1 320 419 813 1 320 419 813 1 320 419 813 1 320 419 813 1 320 419 813 1 320 419 813 1 320 419 813 1 320 419 813 J 1 320 419 813 
Kendaraan 0 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 770 627 146 
=L&~ffi 0 2~~- 2~~- 2~~- 2~~- 2~~- 2~~- 2~~- 2~~- 2~~- 2~~- 2~~- 2~~- 2~~-

TOTALCOST 2340000000 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 2215905593 ~ ~~ ~-~·~· ;ji,;~~;;, o'-~~·~lJC.,/::·~··~-:~¥~~~~~~"'-~~~1;\,~l~~~ 
DCF 112%1 I 1 1 0.8929 1 0.797193878 1 0,7118 1 0,6355 1 0,5674 1 0,6066 1 0,4523 1 0,4039 1 0,3606 1 0 ,3220 1 0,2875 1 0 .2567 1 0.2292 0.2046 1 0,1827 
PW I ·2.340.000.000 1 -11 1.480.923 1 -99.536.539 1 -88.871.9091 -79 .348.9191 -70.848.142 1 -63.257 .270 1 -56.479705 1 -50.428.308 1 -45.025.275 1 -40.201.138 1 -35.893.874 1 -32.048.101 1 -28.614.376 -25.548.550 I -22.811 .206 
N PV I ·2.340.000.000 I ·2.451.480.923 1 -2.551.017.462 1 -2.639.889.3711 ·2.719.239.290 I -2.790.087.4321 -2.8o3.344.7C21 -2.909.824.4071 -2.960.252.7151 -3.005.277.9110 I -3.045.479.129 1 -3.081.373.0021 -3.113.421.1041 -3.142.035.480 -3.167.584.0301 -3.190.395.236 



"""· 

i = 12 %, Tarif penumpang = Rp. 248/mile "' 
TABEL PERHITUNGAN NPV KAPAL PERINTIS 

~ .d· 
~~~~~"" · 

~~~~ 
~ 

Tarif Barang = 256~on/mile 
Kapasrtas penumpang 117 orang, Barang 66 15 ton 

43 trip/thn 
Jarak Pelayaran 1174 mrle 

PERINCIAN TAHUN KE 
KETERANGAN 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

OADFACTOR 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80% 

iENEF!T 
en•Jmpang 0 1.173.706 500 1.173.706.500 1.173.706.500 1173.706.500 1173.706.500 1.173 706.500 1173 706 500 1.173 706.500 1173.706.500 1.173.706.500 1.173.706.500 1.173.706.500 1.173.706.500 1.173. 706.500 1.173. 706.500 
endaraan 0 685.001 .908 685.001 .908 685.001 .908 685 001 .908 685 001 908 685 001 908 Gil :; 001 908 685 001.908 685 001 908 685.001 .908 685.001.908 685.001.908 685.001.908 685.001.908 685.001 .908 
UTAL BENEFIT 0 1.858.708.408 1.858.708.408 1.858 .708.408 1.858.708.408 1.858 708 408 1 858 708.408 1.858 708 408 1.858 708.408 1.858.708.408 1.858.708.408 1.858. 708.408 1.858.708.408 1.858.708. 408 1.858.708.408 1.858.708.408 

OTAL COST 2.340.000.000 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2 215 905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 · 2.215.905.593 2.21 5.905.593 2.215.905.593 

'~?~~J~~~~~if:?Js~j~.~~;?,{~~o?~~,t~"t,W~~~~1~j~~~~~~~~~~~"i~~i;J,;~~~~-afk'"~~~,,r;;r:~~~~~%~~~; ;;,i,~')ifr}~.,;:,~l}[~ !:?;~~~;,,.,. -,35~ ::,:.1 ~~- -~~~ 1a5 -~- -3,5~ 19.! 185, . :357 1 ~7~:~: :,_,;.3~:;:97 . 1 85.!~~ 
··c" 12% 1 oa929 0.797193878 07118 06355 05674 05066 04523 04039 03606 03220 02875 02567 0 2292 02046 0 1827 
w -2.340.000 000 -318.926.058 -284.755.409 -254.245.901 -227.005.269 -202.683.275 -180.967.210 -161 .577.866 -144.265.952 -128.808.886 -115.007.934 -102.685.655 -91.683.621 -81 .860.376 -73.089.621 -65.258.590 
,pv -2.34o.ooo.ooo -2.658.92s.os8 -2.943.681 .467 -3.197.927.368 -3.424.932.638 -3.827.615.912 -3.808.583.122 -3.970.160.988 -4.114.426.940 -4.243.235.826 -4.358.243.760 -4.460.929.415 -4.552.613.036 -4.634.473.411 -4.707.563.032 -4.772.821 .822 

,
0 

- PERINCIAN TAHUN KE 
K~ TtoRANGAN 0 1 2 3 4 5 6 7 9 9 10 11 12 13 14 15 

.:·'')FACTOR 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 

"jFil!::FlT 
oer•Jmpang 0 1.026.993.188 1.026.993. 188 1.026.993.188 1.026.993.188 1 026.993.188 1 026.993188 1.026.993 188 1 026 993.188 1.026.993.188 1.026.993.188 1.026.993.188 1.026.993.188 1.026.993.188 1.026.993.188 1.026.993.188 
·;eodaraan 0 599.376.669 599.376.669 599.3'16.669 599.376.669 599.376.669 599.376.669 599.376 669 599.376.669 599.376.669 599.376.669 599.376.669 599.376.669 599.376.669 599.376.669 599.376.669 
·oT~.L BENEFiT 0 1.626.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 1 626.369 857 1.526.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 1.626.369.857 

,·orAL COST 2.340 OOC 000 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215 .905.593 2.215.905.593 2 215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 2.215.905.593 

:ROSS_ aENEFIT __ 23 __ 40 090 900 .. :589 535_7_:36 _ -5~9 535J36 .• -~8_9 53~ 736 • -589,535 736 , -589 _53~ 7~ ·5.~9 5.~~73~- -589.~35 736 .,. -:;89 ?25 73~ . -589 535 736 ~~9 5}5 736 _.;_~89 535 736 . -58_9 5~~ . ·589 53!i2,~~ . -589.535.736 -58~.;~, 
- • ~---. '~· ~r~-' ' · -- ·,-, -~,~-!0:'(Z':~'_:~·<;r.::~:.-q!;"~~~;0~~r''f .~ ,;;;.~:r:f.~~~-;~~;"5~-~~~~~~-~-'~t'~~';it'SJ:~-~.ry.,-~~~~~::,; ,·%- =--~~-4'~~- : ... --~~-~:'k~-:~;r;.'tr" -~~??~~~·rJ1!f.<~4'U-~)f'~-~:4~$i~~~~~~~'ii\lr.~~} .. i~~~~J;~~~~ ~~W,-~~~;~~i 

c= 12%\ 1 oa929 0.797193878 o111a 06355 05674 05066 0 4523 04039 03606 03220 02875 02567 02292 02046 01827 
·IV -2 340.000 000 -526.371. 193 -469.974.279 -419.619.892 -374.660.618 -334.518.409 -298.677.151 -266.676.028 -238.103.5S6 -212.592.496 -189.814.729 -169.477.437 -151.319.140 -135.1 06.375 -120.630.692 -107.705.975 
JPV -2.340.000.000 -2.866.371 .193 -3.336.345.472 -3.756.965.384 -4.130.625.982 -4.465.144.391 -4.763.821.642 -5.030.497.569 -5.268.601 .165 -5.481 .193.862 -5.671 .008.391 -5.840.485.827 -5.991.804.867 -6.126.911.342 -6.247.542.034 -6.355.248.009 
... f. -~~:'~$£-~~ '-~\~~::~:: ";.f;,;-.:w ·~-.,,,~~-·}.·i~.:.t···-: .;--:~--:~- ·•.: ·~:Oif~">~;f;;~!,,~_;·;~f-~·;.:~.-¥~:, "~ . .:r~~~"·r 4·:::::-,:;;.s.:~_~:..-::"~.j~-~~f .. lS~~~gr~~{;?-,r,-~~-:-;c"~;~~/;::;_~~ ,~~:..?S:~~r:~r~:~~~-t~, <~- ~-~~,;.- "-:~;_, ·.,,>!~=··i•· ~t~-~t~'Wf:;z-~~if.~1~~~~;~r~,'i~·~~~~~~~~~ff>,{;M.~~:1 '· -3;- i!Y~f~'J.~<l;\ciio.";.· li~~~:··.~~JS~~ff~~ 

'1:scounted Gross Benefit 0 1452.115.944 1.296.532.092 1.157.617.940 1.033.587.446 922.845.934 823.969.584 735.687.129 656.863.508 586.485.275 523.647.567 467.542.470 417.448.634 372.721.995 332.787.495 297.131 .692 
)isc.ounted G:oss Cost 2.340 000 000 1 978 487.136 1.766.506.372 1.577.237.832 1.408.248.064 1.257.364.343 1. 122.646 735_[_ 1.002.363.156 894 967.104 799.077.771 713.462.296 637 .019.907 568.767.774 507.828.370 453.41 8.187 404.837.667 
,,- n l o 33A31 045171 0.5098 0 .54461 0 .5677 1 0.5840 1 0 .59601 0.60531 0.61261 0.61841 0.6231 0.6271 0.63031 0 .63311 0.6354 
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